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ABSTRAK

MEGA RUSMARDIANA, Pengaruh Citra Destinasi, Norma Subyektif dan
Sikap Terhadap Niat Mengunjungi Kembali Kota Tua Jakarta. Skripsi, Jakarta,
Program Studi Pendidikan Tata Niaga, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri
Jakarta.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel citra destinasi terhadap niat
mengunjungi kembali kota tua Jakarta, pengaruh yang positif dan signifikan
antara variabel norma subyektif terhadap niat mengunjungi kembali kota tua
Jakarta, pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel sikap terhadap niat
mengunjungi kembali kota tua Jakarta pada wisatawan yang sudah pernah
mengunjungi kota tua Jakarta sebelumnya selama delapan bulan terhitung sejak
November 2016 sampai dengan Juli 2017. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survey dengan pendekatan kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik convenience dengan jumlah
responden sebanyak 240 orang wisatawan. Persamaan regresi yang dihasilkan
adalah Y = 30,161 + 0,668X1 untuk variabel citra destinasi, Y = 35,389 +
0,625X2 untuk variabel norma subyektif, ¥ = 31,873 + 0,668X3 untuk variabel
sikap. Uji persyaratan analisis yaitu uji normalitas dengan menggunakan Uji
Kolmogorov Smirnov dengan hasil pengujian dapat diketahui nilai Asymp. Sig
citra destinasi terhadap niat mengunjungi kembali (X1) sebesar 0,490, nilai Asymp.
Sig norma subyektif terhadap niat mengunjungi kembali sebesar 0,668 dan nilai
Asymp. Sig. sikap terhadap niat mengunjungi kembali sebesar 0,298. Karena data
mempunyai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data tersebut disimpulkan
berdistribusi normal. Uji asumsi klasik menggunakan uji multikolinieritas dan uji
heteroskedastisitas menunjukkan bahwa tidak terjadi masalah multikoliniearitas
dan heteroskedastisitas, sehingga dapat dikatakan bahwa persamaan regresi yang
baik dan ideal dapat terpenuhi. Selanjutnya dilakukan uji t dan dihasilkan thitung
12,779 > traver 1,96 untuk citra destinasi (X1), 14,669 > tiper 1,96 untuk norma
subyektif (X2), dan 15,985> tiane 1,96 untuk sikap (Xsz). Dengan demikian, dapat
disimpulkan hasil perhitungan uji t tersebut adalah positif dan signifikan.
Koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 40,7% untuk citra destinasi, 47,6%
untuk norma subyektif dan 51,8% untuk variabel sikap, hal ini menunjukan
variabel niat mengunjungi kembali kota tua Jakarta ditentukan oleh citra destinasi,
norma subyektif dan sikap sebesar nilai persentase koefisien determinasi yang
telah disebutkan. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa variabel yang
mempengaruhi niat mengunjungi kembali kota tua Jakarta adalah citra destinasi,
norma subyektif dan sikap.

Keyword : Citra Destinasi, Norma Subyektif, Sikap, Niat Mengunjungi Kembali



ABSTRACT

MEGA RUSMARDIANA, The Impact of Destination Image, Subjective Norms
and Attitudes Against Visiting the Old City of Jakarta. Thesis, Jakarta, Study
Program of Commerce Education, Faculty of Economics, Jakarta State
University.

This study was conducted with the aim to know whether there is a positive and
significant influence between destination image variables on the intention to
revisit the old city of Jakarta, a positive and significant influence between the
subjective norm variable on the intention to revisit the old city of Jakarta, a
positive and significant influence between variables Attitude towards the intention
of revisiting old city Jakarta to tourists who have been to old city of Jakarta
before for eight months since November 2016 until July 2017. The method used in
this research is survey method with quantitative approach. The sampling
technique used is the convenience technique with the number of respondents as
many as 240 tourists. The resulting regression equation is Y = 30,161 + 0,668X1
for destination image variable, Y = 35,389 + 0,625X2 for subjective norm
variable, Y = 31,873 + 0,668X3 for attitude variable. Test requirement analysis
that is normality test by using Kolmogorov Smirnov test with test result can be
known Asymp value. Sig the image of the destination against the intention of
revisit (X1) of 0.490, the value of Asymp. Sig norm subjectively to the intention of
revisiting of 0.668 and the value of Asymp. Sig. Attitude towards re-visit intention
of 0.298. Because the data has a significance greater than 0.05 then the data is
inferred normal distribution. The classical assumption test using multicollinearity
test and heteroscedasticity test showed that there was no problem of
multicollinearity and heteroscedasticity, so it can be said that a good and ideal
regression equation can be fulfilled. The t test is then generated tcount 12,779>
ttable 1,96 for destination image (X1), 14,669> ttable 1,96 for subjective norm
(X2), and 15,985> ttabel 1,96 for attitude (X3). Thus, it can be concluded that the
result of t test is positive and significant. Coefficient of determination obtained for
40.7% for the image of the destination, 47.6% for the subjective norm and 51.8%
for attitude variables, it shows the variable intention to revisit the old city of
Jakarta is determined by the image of the destination, subjective norms and
attitudes of value The percentage coefficient of determination mentioned.
Therefore it can be concluded that the variables affecting the intention of
revisiting the old city of Jakarta are the image of the destination, subjective norms
and attitudes.

Keyword : Destination Image, Subjective Norms, Attitudes, Revisit Intention
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pariwisata merupakan obyek dan daya tarik wisatawan di berbagai kota
maupun daerah, setiap daerah memiliki obyek wisata dan daya tarik berbeda-beda.
Seperti halnya Jakarta juga memiliki obyek dan daya tarik wisata terkenal di
kalangan masyarakat.

Kota tua Jakarta merupakan salah satu tempat wisata favorit di Jakarta dan
salah satu tempat bersejarah di kota Jakarta. Kota tua Jakarta bisa dikatakan juga
sebagai awal mula peradaban dimana sebuah kota metropolitan dimulai. Jika
mengunjungi kota tua Jakarta, wisatawan akan menemukan banyak museum
seperti museum fatahillah, museum wayang, museum bank mandiri dan masih
banyak lagi museum yang berada di kawasan kota tua. Tidak hanya museum, kota
tua juga menyuguhkan pemandangan khas dengan bangunan kuno bergaya
Belanda sehingga wisatawan yang berkunjung ke kota tua tidak hanya dapat
mempelajari tentang sejarah kota Jakarta tetapi dapat menikmati kota tua dengan
cara lain seperti bersepeda atau sekedar berfoto bersama.

Selain bangunan khas dan museumnya, kota tua juga memiliki icon lain
yaitu sebuah jembatan merah, dimana dulu ketika jembatan tersebut masih
berfungsi dapat dibuka tutup ketika ada kapal besar yang melewati sungai yang
membelah jembatan tersebut. Berjalan kearah utara wisatawan dapat menemukan
salah satu pelabuhan paling bersejarah di Jakarta yaitu pelabuhan Sunda Kelapa.

Salah satu pelabuhan vyang paling ramai pada jamannya dimana



dari pelabuhan inilah bangsa Portugis mengirim lada ke negaranya, hingga Kini
pelabuhan Sunda Kelapa masih terus aktif sebagai pelabuhan bongkar muat
barang, terutama kayu dari pulau Kalimantan.*

Ketua Jakarta Heritage Trust (JHT) atau perkumpulan pemilik gedung tua,
Robert Tambunan, Minggu (9/3), mengatakan jika ingin menjadi destinasi wisata
sejarah bertaraf internasional, pemerintah harus terlebih dahulu menyelesaikan
masalah pedagang kaki lima (PKL). Kawasan Kota Tua pun masih tampak kotor
dan kumuh. Masalah parkir serta sarana dan prasarana kawasan Kota Tua tidak
mendukung, seperti lahan parkir yang saat ini belum memadai. Menurutnya, jika
dipaksakan merevitalisasi gedung dan menggiring masyarakat datang ke Kota Tua
tanpa memikirkan lahan parkir, justru nanti Kota Tua akan jadi kawasan macet.
Robert juga mengatakan permasalahan lainnya yakni melintasnya kendaraan berat
di kawasan tersebut. Padahal, para pemilik gedung tua sudah berulang kali
mengingatkan pemprov atas kekhawatiran runtuhnya gedung-gedung tua di
kawasan tersebut. Bahkan, pihaknya juga sempat menolak melintasnya
TransJakarta di kawasan Kota Tua.?

Selain untuk mengetahui sejarah kota Jakarta alasan para wisatawan
datang mengunjungi kota tua adalah sekedar untuk menghabiskan waktu di hari
libur sambil berkumpul dan bercengkrama dengan teman atau keluarga, tetapi ada
beberapa hal yang dapat membuat wisatawan merasa tidak nyaman berkunjung ke

kota tua Jakarta. Kawasan Kota Tua, Tamansari, Jakarta Barat masih dihinggapi

Ihttp://www.sinarharapan.co/news/read/33636/kota-tua-tak-mampu-jadi-destinasi-wisata-
internasional. (diakses pada 13 januari 2016)

http://news.detik.com/berita/3205919/kota-tua-jakarta-selalu-ditolak-unesco-jadi-kawasan-
heritage-dunia. (diakses pada 13 januari)
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http://news.detik.com/berita/3205919/kota-tua-jakarta-selalu-ditolak-unesco-jadi-kawasan-heritage-dunia

beberapa permasalahan yang kompleks. Destinasi tempat wisata ini mempunyai
empat permasalahan yang harus dibenahi. "Masalah di Kota Tua ini ada empat,”
ujar Kasatpol PP Jakarta Barat, Tamo Sijabat kepada Warta Kota pada Rabu
(24/8/2016). Tamo menjelaskan permasalahan tersebut di antaranya PKL
(pedagang kaki lima), parkir liar, sampah, dan premanisme. tentu saja hal tersebut

dapat mencoreng citra destinasi kota tua Jakarta.®

Keterpurukan citra kawasan kota tua di Indonesia tidak saja diakibatkan
pengintepretasian bangunan heritage yang tidak lebih dari sekadar benda
komoditas, tetapi juga karena keterbatasan pengelola kota secara administratif dan
intelektual serta rendahnya kesadaran dan kepedulian masyarakat akan hakikat
pelestarian bangunan tua (Martokusumo). Beberapa permasalahan ini yang
mengancam eksistensi bangunan bersejarah dan beserta lingkungan binaan yang
menyertainya. Legitimasi suatu bangunan dan lingkungannya layak untuk
dilestarikan bukan hanya karena pertimbangan nilai arsitektural semata, namun
bisa karena pertimbangan kesejarahan, sosio-kultural, keilmuan, politik dan

ekologis.*

Wisatawan yang mengunjungi kota tua biasanya dipengaruhi oleh norma
subjektif yaitu pengaruh atau dorongan dari teman, keluarga atau orang-orang
yang ada di sekelilingnya, sehingga orang tersebut lebih memiliki kemungkinan

untuk melakukan kunjungan kembali ke kota tua karena adanya dorongan dari

3http://wartakota.tribunnews.com/2016/08/24/kawasan-kota-tua-dikuasai-preman-dan-penuh-
sampah. (diakses pada 13 januari 2016)

“http://medha.lecture.ub.ac.id/2012/02/kajian-ruang-terbuka-kawasan-pelestarian-kota-tua-jakarta/
(diakses pada 20 januari)
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lingkungan sekitar. Misalnya ketika kota tua Jakarta ditinggalkan oleh para
investor dikarenakan komentar dari orang-orang sekitar. Akibat kawasan Kota
Tua yang kumuh dan tidak beraturan, para investor asing enggan menanamkan
modal di kawasan itu. Mereka menyebut kawasan Kota Tua tidak akan
berkembang jika masih tetap semrawut. Salah seorang pemilik bangunan tua
sebagai cagar budaya di Jalan Kali Besar Timur 19, Ella kepada SH, Minggu (8/6)
mengatakan, bangunan cagar budayanya tersebut tidak jadi dilirik calon
investornya dari Prancis lantaran kawasan Kota Tua dikepung PKL. Dany Putra
jika kabar tersebut menyebar ke investor dari Negara lainnya pasti akan
memberikan dampak buruk terhadap kawasan kota tua.®

Hal lain yang mempengaruhi niat mengunjungi kembali ke kota tua
Jakarta adalah sikap dari para wisatawan. Jika pada kunjungan pertama para
wisatawan menyukai dan tertarik terhadap hal yang terdapat di kota tua Jakarta,
maka para wisatawan pasti akan berpikir untuk mengunjungi kota tua Jakarta
kembali. Tetapi keadaan kota tua saat ini membuat pengunjung merasa kurang
nyaman, seperti yang tertulis dalam suatu artikel, membeludaknya pengunjung
tanpa diimbangi ketersediaan lahan parkir membuat area trotoar dipenuhi oleh
kendaraan bermotor. Purwitasari, 24, mengatakan saat ini Kota Tua sangat tidak
nyaman. Pejalan kaki termasuk penyandang disabilitas dibuat susah dengan PKL,
parkir liar, dan belum lagi polusinya. ”Jalanan enggak rata, enggak nyaman kalau

buat jalan pakai kursi roda,” ujarnya.®

5 http://www.koran-sindo.com/news.php?r=0&n=13&date=2016-05-30 (20 januari 2016)
6 http://www.koran-sindo.com/news.php?r=0&n=13&date=2016-05-30 (20 januari 2016)
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Menurut pengunjung Kota Tua lainnya, Adit, 26, tak adanya pepohonan di
kawasan Museum Fatahillah juga menimbulkan sekitar lokasi gersang dan tak
nyaman bagi pejalan kaki. Ditambah lagi jejeran mobil yang diparkir di zona 1
Museum Fatahillah telah membuat akses menjadi sempit. ”’Semestinya di tengah
ada pohon supaya teduh, bukannya malah ditebang,” ucapnya.

Keluhan serupa diungkapkan Wandi, 45. Menurutnya, pejalan kaki
kesulitan menyeberang di sekitar jalan Stasiun Jakarta Kota menuju Museum
Fatahillah akibat tidak adanya jembatan penyeberangan orang (JPO). Apalagi
kendaraan di lokasi terus lalu lalang tanpa memberikan kesempatan bagi pejalan

kaki "Berbahaya, ngeri tertabrak,” katanya.”

Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian di kota tua dengan
sampel orang-orang yang telah mengunjungi kota tua Jakarta untuk meneliti
faktor apa saja yang mempengaruhi keinginan untuk mengunjungi kembali kota
tua.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dikemukakan

bahwa keinginan untuk berkunjung kembali ke kota tua Jakarta dipengaruhi oleh

hal-hal sebagai berikut :

1. Kurangnya perawatan yang baik terhadap kawasan kota tua.
2. Kurangnya sarana dan prasarana di kawasan kota tua.
3. Kurangnya penataan terhadap pedagang kaki lima disekitar area kota tua

Jakarta.

7 http://www.koran-sindo.com/news.php?r=0&n=13&date=2016-05-30 (20 januari 2016)
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4. Buruknya pengaturan lalu lintas di sekitar kota tua Jakarta.
5. Buruknya citra kota tua Jakarta.
6. Kurangnya norma subjektif atau dorongan untuk mengunjungi kembali

kota tua Jakarta.

~

Kurangnya sikap pengunjung terhadap kota tua Jakarta.

. Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas ternyata ada banyak faktor yang
mempengaruhi keinginan untuk mengunjungi kembali kota tua Jakarta . Oleh
karena itu, pembatasan masalah dilakukan agar penelitian lebih terarah,
terfokus, dan tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitian. “Pengaruh
citra destinasi, norma subjektif dan sikap terhadap niat mengunjungi kembali

ke kota tua Jakarta.”

. Perumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan langkah yang paling penting dalam
penelitian ilmiah. Perumusan masalah berguna untuk mengatasi kerancuan
dalam pelaksanaan penelitian. Berdasarkan masalah yang dijadikan fokus

penelitian, memunculkan pertanyaan di benak peneliti yaitu :

1. Apakah citra destinasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap niat mengunjungi kembali kota tua Jakarta ?
2. Apakah norma subjektif memiliki pengaruh yang positif dan signifikan

terhadap niat mengunjungi kembali kota tua Jakarta ?



3. Apakah sikap memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap niat

mengunjungi kembali kota tua Jakarta?

E. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian mengenai niat mengunjungi ulang Kota Tua Jakarta
diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun kegunaan penelitian ini

adalah:

1. Teoretis

a. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam mengembangkan
pemikiran mengenai niat mengunjungi ulang Kota Tua Jakarta.

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi ataupun rujukan dalam
pengembangan teori pengaruh citra destinasi, norma subjektif, dan
sikap terhadap niat mengunjungi ulang Kota Tua Jakarta.

2. Praktis

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi
operasional unit pengelola kegiatan kota tua Jakarta dalam upaya
meningkatkan loyalitas pengunjung.

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi
pembaca dan dapat memberikan informasi bagi penelitian lain yang

berkaitan dengan niat mengunjungi ulang Kota Tua Jakarta.
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KAJIAN TEORETIK

A. Deskripsi Konseptual
1. Niat Mengunjungi Kembali
Niat mengunjungi kembali dapat dikatakan merupakan sebuah
perilaku loyalitas wisatawan akan sebuah jasa yang diterimanya. Niat
berkunjung kembali merupakan perilaku yang muncul sebagai respon
terhadap objek yang menunjukkan keinginan wisatawan untuk melakukan

mengunjungi kembali.

Norris Krueger menjelaskan bahwa “ Intentions are considered
one of the main forces that make a new venture possible.” 8 yang artinya
adalah Niat dianggap salah satu kekuatan utama yang membuat usaha baru

yang mungkin terjadi.

Sementara Peter dan Olson berpendapat ““ Intensi dapat dikatakan

sebagai rencana untuk melakukan perilaku spesifikasi dalam rangka

mencapai tujuan”®

8 Marvel. Encyclopedia of a New Venture Management. (Singapore: Sage Publications, 2012.)
p.275

9 QOlson, J. Paul Peter dan Jerry C. Perilaku Konsumen Dan Strategi Pemasaran. (Jakarta: Salemba
Empat, 2013) p.182



Berdasarkan dari dua definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa niat
adalah suatu kekuatan umum untuk melakukan suatu perilaku dalam

rangka mencapai suatu tujuan.
Pratminingsih dalam penelitiannya mengatakan :

The concept of revisit intention comes from behavioral intention. A
behavioral intention can be defined as an intention for planning to
perform a certain behavior. It said that when people have a
stronger intention to engage in a behavior, they are more likely to
perform the behavior.1

Yang artinya konsep niat mengunjungi ulang berasal dari niat
perilaku. Sebuah niat perilaku dapat didefinisikan sebagai niat untuk
berencana untuk melakukan perilaku tertentu. Dikatakan bahwa ketika
orang memiliki niat kuat untuk terlibat dalam perilaku, mereka lebih

cenderung untuk melakukan perilaku.
Pratminingsih juga menambahkan :

Revisit intention is one the fundamental issue for destination
managers because repeat visitors could provide more revenue and
minimize the costs. The concept of revisit intention comes from
behavioral intention.

Yang artinya kunjungan ulang adalah salah satu hal yang

fundamental bagi manajer tujuan karena pengunjung berulang bisa

10 Pratminingsih, S. A., Rudatin, C. L., & Rimenta, T.. “Roles of motivation and destination image
in predicting tourist revisit intention: A case of Bandung-Indonesia.” International Journal of Innovation,
Management and Technology, Vol 5(1), 2014 p.19

1 bid.
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menyediakan lebih banyak pendapatan dan meminimalkan biaya. Itu

konsep niat revisit berasal dari niat perilaku.

Berdasarkan dari dua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
niat mengunjungi ulang berasal dari niat perilaku. Sebuah niat perilaku
dapat didefinisikan sebagai niat berencana untuk melakukan perilaku
tertentu dimana kunjungan ulang merupakan salah satu hal yang
fundamental bagi manajer tujuan karena pengunjung berulang bisa

menyediakan lebih banyak pendapatan dan meminimalkan biaya.

Um, et al. juga mengemukakan bahwa “revisit intention can be
regarded as an extention of satisfaction rather than an initiator of the
decision making process "*? Yang artinya niat mengunjungi kembali dapat
dianggap sebagai perpanjangan dari kepuasan daripada inisiator dari

proses pengambilan keputusan.

Lebih lanjut Jang & Feng menambahkan bahwa “revisit intention
is seen as caused by factors related to tourist novelty seeking and
destination satisfaction”*® yang artinya niat mengunjungi kembali
dipandang dapat disebabkan oleh faktor-faktor yang berhubungan dengan

wisata mencari hal-hal baru dan kepuasan tujuan.

Dari kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa niat
mengunjungi kembali dapat dianggap sebagai perpanjangan dari kepuasan

daripada inisiator dari proses pengambilan keputusan yang dipengaruhi

2 Metin Kozak & Nazmi Kozak, Aspect Of Tourist Behavior (UK : Cambridge Scholars
Publishing, 2013) p.181
13 1hid. p.182
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oleh faktor-faktor yang berhubungan dengan wisata mencari hal-hal baru

dan kepuasan tujuan.
Chen & Tsai juga mengatakan :

“revisit intention is crucial , as this behaviour will allow the
industry to flourish and will eventually lead to prosperity for the
particular heritage destination. revisit intention along side
recommendation behavior, is decisive in assuring the prosperity of
particular tourism destinastion.”*

Yang artinya niat mengunjungi kembali sangat penting, karena
perilaku ini akan memungkinkan industri untuk berkembang dan akhirnya
akan menyebabkan kemakmuran bagi tujuan warisan tertentu. kembali niat
bersama perilaku rekomendasi sisi, adalah menentukan dalam menjamin

kesejahteraan destinastion pariwisata tertentu.

Sedangkan Baker and Crompton mengatakan bahwa “Revisit
intention is the possibility for the tourist to visit a destination again and
this behavior is considered as an expression of loyalty”!® yang artinya
niat mengunjungi kembali adalah kemungkinan bagi wisatawan untuk
mengunjungi tujuan lagi dan perilaku ini dianggap sebagai ungkapan

kesetiaan.

Dari dua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa niat mengunjungi
kembali adalah kemungkinan bagi wisatawan untuk mengunjungi tujuan

lagi dan perilaku ini dianggap sebagai ungkapan kesetiaan, yang akan

4 1bid.

15 Salleh Mohd Radzi, et. al., Theory and Practice in Hospitality and Tourism Research includes
111 contributions from the 2nd International Hospitality and Tourism Conference 2014, (Malaysia: Penang,
2014), h. 232.
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berdampak pada berkembangnya tujuan wisata tersebut dan pada akhirnya

akan menyebabkan kemakmuran bagi destinasi tersebut.

Jadi dari semua definisi yang telah dibahas sebelumnya, maka
dapat dikatakan bahwa niat mengunjungi kembali adalah sebuah niat
berencana untuk melakukan perilaku tertentu yaitu kunjungan ulang yang
dianggap sebagai perpanjangan dari kepuasan atau ungkapan kesetiaan,

yang akan berdampak pada berkembangnya tujuan wisata tersebut.

Niat mengunjungi kembali atau revisit intention dapat diukur
dengan dua indikator, yang mana indikator pertama adalah Intention To
Recommend yaitu niat untuk merekomendasikan tempat wisata tersebut,
dan indikator kedua adalah Intention To Revisit yaitu niat untuk

mengunjungi kembali tempat tersebut.

2. Citra Destinasi
Citra destinasi adalah pandangan atau gambaran seseorang tentang
suatu destinasi wisata tertentu yang dapat mempengaruhi keinginan atau

niat untuk mengunjungi tempat tersebut.

Hunt mengatakan bahwa “destination image as Vvisitors
perceptions about a destination”® yang artinya adalah citra destinasi

sebagai persepsi pengunjung tentang tujuan.

Pratminingsih, et al. dalam penelitiannya mengemukakan bahwa

“Destination image is an interactive system of thought opinions, feelings,

16 ertputtarak, S. “The relationship between destination image, food image, and revisiting Pattaya,
Thailand.” International Journal of Business and Management Vol. 7, No. 5; March 2012, p.112
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visualizations and intention toward a destination”!’ yang artinya citra
destinasi adalah sistem interaktif pendapat pikiran, perasaan, visualisasi

dan niat menuju tujuan.

Dari kedua definisi diatas dapat dikatakan bahwa citra destinasi
sebagai persepsi pengunjung tentang tujuan yang dapat menjadi sistem

interaktif pendapat pikiran, perasaan, visualisasi dan niat menuju tujuan.

Lawson & Bond mengemukakan bahwa citra destinasi merupakan
sebuah ekspresi tentang sebuah pengetahuan, keyakinan diri, prasangka,
hayalan dan pikiran emosional seorang individu tentang objek atau tempat

tertentu.'®

Ditcher juga menambahkan bahwa citra destinasi adalah konsep
sebagai sebuah gambaran yang menerangkan kualitas atau kesan gabungan

yang tertanam pada benak seseorang.®

Dari dua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa citra destinasi
ialah sebuah ekspresi tentang sebuah pengetahuan, keyakinan diri,
prasangka, hayalan dan pikiran emisional sebagai sebuah gambaran yang
menerangkan kualitas atau kesan gabungan yang tertanam pada benak

seseorang.

Mohammed, et al. dalam penelitiannya mengatakan “tourism

images are defined by some researchers as an individual's overall

17 Pratminingsih, S. A., Rudatin, C. L., & Rimenta, T., loc. cit
18 | Gusti Bagus, Pengantar Industri Pariwisata (Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2016) p.169
19 1bid.
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perception or total set of impressions of a place e.g., or as the mental
portrayal of a destination. ”?° Yang artinya Citra pariwisata didefinisikan
oleh beberapa peneliti sebagai persepsi keseluruhan individu atau total
mengatur tayangan dari tempat misalnya, atau sebagai mental

penggambaran tujuan.

Lebih lanjut Jalilvand, et al. dalam penelitiannya juga mengatakan
“destination image is defined as a mental perception held by travelers or
the whole collection of impressions of a particular destination.”?* Yang
artinya Citra destinasi didefinisikan sebagai persepsi mental yang
diselenggarakan oleh wisatawan atau seluruh koleksi tayangan tujuan

tertentu.

Dari kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa citra destinasi
adalah persepsi keseluruhan individu atau total yang diselenggarakan oleh

wisatawan atau seluruh koleksi tayangan tujuan tertentu.

Reynold juga menjelaskan bahwa citra destinasi merupakan
konstruksi mental yang terbangun pada seorang konsumen sebagai sebuah
kesan dalam diri seseorang yang muncul sebagai sebuah proses kreasi.??

Gartner menjelaskan mengenai tiga komponen citra destinasi,yakni :

20 Mohammed, A. R. J., Zahari, M. S. M., Talib, S. A., & Suhaimi, M. Z. “The Causal

Relationships between Destination Image, Tourist Satisfaction and Revisit Intention: A Case of the United
Arab Emirates.” World Academy of Science, Engineering and Technology, International Journal of
Social, Behavioral, Educational, Economic, Business and Industrial Engineering, vol. 8(10), (2014)

2l Hassan, N. A., & Hemdi, M. A. “The Influence of Destination Image on Medical Tourist’s

Intention for Future Destination Choice.” Environment-Behaviour Proceedings Journal, 1(1), (2016). p.178

22| Gusti Bagus, loc. cit



15

1. Cognitive image : keyakinan dan informasi yang dimiliki
seseorang mengenai suatu destinasi.
2.  Affective image : motif yang mendasari wisatawan untuk
memilih suatu destinasi.
3.  Conative image : beranalogi dengan perilaku karena
komponen tindakan.?3
Dari kedua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa citra
destinasi adalah konstruksi mental yang terbangun pada seorang konsumen
yang merupakan hasil dari sebuah pengamatan yang terdiri dari tiga

komponen yakni kognitif, afektif dan konatif.

Selanjutnya Tapachai and Waryszak dalam penelitiannya
mengemukakan “defined destination image as the characteristics of a
destination that can influence tourists in the selection of destinations.”**

Yang artinya citra destinasi sebagai karakteristik tujuan yang dapat

mempengaruhi wisatawan dalam pemilihan destinasi.

Sedangkan menurut Keller “a destination image is a perception
that can be reflected in the customers memories.”?® yang artinya citra

destinasi adalah persepsi yang dapat tercermin dalam ingatan pelanggan.

Dari kedua definisi diatas dapat dikatakan bahwa citra destinasi
adalah karakteristik tujuan atau persepsi yang dapat tercermin dalam
ingatan pelanggan yang dapat mempengaruhi wisatawan dalam pemilihan

destinasi.

23

24 Hassan, N. A., & Hemdi, M. A. loc, cit
2 pid.
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Lebih lanjut Fakeye & Crompton menjelaskan bahwa citra
destinasi merupakan konstruksi mental yang dikembangkan oleh seorang

wisatawan berdasarkan apa yang dapat mereka lihat dan rasakan.?

Kotler juga menambahkan bahwa citra destinasi adalah keyakinan,

ide, dan kesan seseorang tentang sebuah tempat.?’

Dari kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa citra destinasi
adalah keyakinan, ide, dan kesan seseorang tentang sebuah tempat

berdasarkan apa yang dapat mereka lihat dan rasakan.

Jadi dapatkan dikatan bahwa citra destinasi adalah persepsi
pengunjung tentang tujuan yang dapat menjadi sistem interaktif pendapat
pikiran, perasaan, dan gambaran yang menerangkan kualitas atau kesan
gabungan yang tertanam pada benak seseorang yang dapat tercermin
dalam ingatan pelanggan dan dapat mempengaruhi wisatawan dalam

pemilihan destinasi.

Menurut Gartner, citra destinasi terbentuk oleh tiga dimensi yang
berbeda, namun saling terkait. Dimensi pertama adalah kognitif dengan
indikator Culture, history & art, Tourist Infrastructure, General
infrastructure, Political & Economic factors. Dimensi kedua afektif
dengan indikator Natural Environment, Natural Resources, Atmosphere of
the place. Dimensi ketiga adalah konatif dengan indikator Tourist leisure

and recreation.

26 | Gusti Bagus, op. cit pp.169-170
27 |bid.
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3. Norma Subjektif
Norma subjektif adalah pengaruh yang diberikan oleh kerabat atau
orang-orang yang berada disekitar Kkita terhadap suatu hal yang akan

mempengaruhi keputusan yang akan kita ambil dimasa yang akan datang.

Menurut I Ajzen, “Subjective norm, it refers to the perceived social
preasure to perform or not to perform the behavior.”?® Yang artinya
Norma subyektif, mengacu pada tekanan sosial yang dirasakan untuk
melakukan atau tidak melakukan perilaku.

Lebih lanjut Ajzen menyatakan, “norma subyektif tidak hanya
dilakukan oleh referensi, tetapi juga ditentukan oleh motivation to
comply.”?®

Dari dua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa norma subjektif
adalah tekanan sosial yang dirasakan untuk melakukan atau tidak
melakukan perilaku yang tidak hanya dilakukan oleh referensi, tetapi juga
ditentukan oleh motivation to comply.

Menurut Michael R. Solomon, “Subjective norm, to account for the
effects of what we believe other people think we should do.”*®° Yang
artinya Norma subyektif, untuk menjelaskan dampak dari apa yang Kita
percaya orang lain berpikir kita harus melakukan.

Menurut Joanna Hayden mengenai norma subyektif bahwa, “The

perceived social pressure to engage or not to engange in a certain

28 Kreitner dan Kinicki, Organizational Behavior (Ney York: Mc Graw Hill., 2010), p. 162

29| Ajzen, Attitude, Personality, and Behavior (New York : Open University Press, 2005), p.42

30 Michael R. Solomon, Consumer Behavior, “Buying, Having, and Being” (New Jersey: Pearson
International Edition. 2009). p. 229
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behavior.”! Yang artinya adalah tekanan sosial dari orang yang dianggap
penting untuk mengikuti atau tiak mengikuti sebuah perilaku.

Dari dua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa norma subjektif
merupakan Perilaku kita tergantung pada orang yang Kita rasa penting
kemudian berdampak dari apa yang kita percaya orang lain berpikir kita
harus melakukan.

Menurut Ajzen & Fishbein “The subjective norm consists of two
components: normative beliefs and the motivation to comply with these
beliefs.”® Yang artinya Norma subjektif terdiri dari dua komponen:
keyakinan normatif dan motivasi untuk mematuhi keyakinan ini.

Li menambahkan bahwa ‘“subjective norm means that the actors
would feel orendure pressure from some other important people or
groups.”® Yang artinya norma subjektif berarti bahwa pelaku akan
merasa atau bertahan dari tekanan beberapa orang penting lainnya atau

kelompok.

Jadi dapat dikatakan bahwa norma subjektif adalah pengaruh dari
beberapa orang penting atau kelompok yang dapat membuat kita merasa

tertekan.

Dari semua definsi diatas dapat disimpulkan bahwa Norma

subyektif adalah tekanan sosial yang dirasakan untuk melakukan atau tidak

81 Joanna Hayden, Introduction to Health Behavior Theory (USA: Jones and Bartlett Publishers,
2014).P. 41

32 Alain Fayolle, Paulo Kyro dan Francisco Linan, Developing, Shaping and Growing
Entrepreneurship (USA: Edward Elgar Publising, 2015). p. 63

3 Li, H. “Analysis of formation mechanism of revisit intention: Data from East China.” Paper
presented at the Conference: International conference on global economy, commerce and service science,
2014 (Phuket, Thailand.) p.246-252
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melakukan perilaku dari orang yang kita percaya atau orang lain berpikir

kita harus melakukan dan mematuhi apa yang mereka harapkan.

Norma subyektif memiliki dua indikator, yang mana indikator
pertama adalah normative beliefs yaitu pengambilan keputusan
berdasarkan orang-orang yg berpengaruh seperti keluarga dan kerabat.
Indikator kedua adalah motivation to comply yaitu dukungan dari keluarga
dan kerabat.

. Sikap
Sikap merupakan tindakan atau respon seseorang terhadap hal-hal

yang ada disekitarnya yang akan mempengaruhi tingkah laku seseorang.

Winardi dalam bukunya mengemukakan sikap merupakan suatu
keadaan siap mental yang dipelajari dan diorganisasi menurut pengalaman,
dan yang menyebabkan timbulnya pengaruh khusus atas reaksi seseorang
terhadap orang-orang, objek, dan situasi-situasi dengan siapa ia

berhubungan.®*

Hayden dalam bukunya mendefinisikan sikap sebagai, “A4 series of
beliefs about something that affects the way we think and behave. ” % yang
artinya serangkaian keyakinan tentang sesuatu yang mempengaruhi cara

kita berpikir dan berperilaku.

Dari kedua definisi tersebut dapat dikatakan bahwa, sikap adalah

suatu keadaan yang menyebabkan timbulnya pengaruh atau cara kita

34 Winardi, Manajemen Perilaku Organisasi (Jakarta : Prenada Media, 2009). p.211
3 Hayden, Johana. Loc. cit
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berpikir dan perilaku khusus atas reaksi seseorang terhadap orang-orang

atau objek.

Fuadin Azwar mengatakan “Sikap adalah salah satu unsur
kepribadian yang harus dimiliki seseorang untuk menentukan tindakannya
dan bertingkah laku terhadap suatu objek disertai dengan perasaan positif

dan negative.”%

Ajzen dalam penelitiannya juga mengatakan “Attitude is
individuals positive or negative evaluation of performing the particular of
behaviour of interest”® yang artinya sikap adalah evaluasi individu
terhadap hal yang positif atau negatif dari melakukan suatu tingkah laku

yang menarik.

Dari kedua definisi tersebut dapat dikatakan bahwa sikap adalah
salah satu unsur kepribadian yang harus dimiliki seseorang menentukan
tindakan dan evaluasi individu terhadap hal yang positif atau negatif dari

melakukan suatu tingkah laku.

Stephen P. Robbins dalam bukunya mengatakan bahwa “attitudes
are evaluative statements either favorable or unfavorable concerning
objects, people or events. They reflect about how someone feels about
something. "% Yang artinya sikap adalah pernyataan evaluatif baik yang

menyenangkan maupun tidak menyenangkan terhadap objek, individu atau

36 Saifudin Azwar, Skala Sikap Manusia. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011) p.42
37 Ajzen, lcek. Loc. cit
38 Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi (Jakarta : Karya Salemba Empat, 2007). p.92
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peristiwa. Hal ini mencerminkan bagaimana perasaan seseorang tentang

sesuatu.

John, et al. dalam bukunya juga mengemukakan “an attitude is a
predisposition to respond positively or negatively to someone or
something. ” ¥ yang artinya sikap adalah kecenderungan seseorang untuk

merespon positif atau negative seseorang atau objek.

Dari kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sikap adalah
pernyataan evaluatif baik yang menyenangkan maupun tidak
menyenangkan dan kecenderungan seseorang untuk merespon positif atau
negative seseorang atau objek, hal ini mencerminkan bagaimana perasaan

seseorang tentang sesuatu.

Kreitner & Kinicki mengatakan “an attitude is defined as a learned
predisposition to respond in a consistently favorable or unfavorable
manner with respect to given object.”®® Yang artinya adalah sikap
didefinisikan sebagai kecenderungan belajar untuk merespon secara
konsisten menguntungkan atau tidak menguntungkan sehubungan dengan

objek yang diberikan.

Dalam bukunya Manahan Tampubolon juga menjelaskan tentang

sikap adalah kesiapan mental untuk merespons sesuatu, baik yang negative

3 John R, et al. Organizational Behavior (USA: John Willey & Sons, 2011) p.70
40 Kreitner & Kinicki , Organizational Behavior (New York : McGraw Hill, 2008). p.160
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maupun Yyang positif. Sikap didampingi oleh sesuatu yang terjadi

sebelumnya dan hasil yang diperoleh.*

Dari kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sikap adalah
kecenderungan belajar untuk merespon sesuatu, baik yang negative
maupun yang positif dan didampingi oleh sesuatu yang terjadi sebelumnya

dan hasil yang diperoleh.

Jadi kesimpulannya sikap adalah suatu keadaan yang menyebabkan
timbulnya pengaruh atau cara kita berpikir dan berperilaku atas reaksi
seseorang terhadap orang-orang dan evaluasi individu terhadap hal yang
positif atau negatif dari suatu tingkah laku yang menimbulkan
kecenderungan seseorang untuk merespon positif atau negative seseorang

atau objek.

Sikap memiliki dua dimensi, dimensi pertama adalah komponen
kognitif dengan indikator keyakinan dan pendapat terhadap destinasi
wisata, dimensi kedua adalah komponen afektif dengan indikator emosi
seseorang seperti perasaan suka atau tidak suka.

B. Hasil Penelitian Yang Relevan
Untuk membuktikan bahwa penelitian ini layak dilakukan, peneliti
membuat ringkasan penelitian yang relevan berdasarkan penelitian terdahulu.
Berikut adalah perbandingan penelitian sebelumnya dan penelitian yang

dilakukan oleh peneliti.

41 Manahan Tampubolon, Perilaku Keorganisasian (Bogor : Ghalia Indonesia, 2008). p.36



23

1. Sri Astuti Pratminingsih melakukan penelitian yang berjudul “Roles
of Motivation and Destination Image in Predicting Tourist Revisit
Intention: A Case of Bandung — Indonesia” International Journal of
Innovation, Management and Technology, Vol. 5, No. 1, February 2014,
DOI: 10.7763/1JIMT.2014.V5.479

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris
pengaruh citra destinasi dan motivasi terhadap kepuasan wisata, dan niat
kembali. Makalah ini menjelaskan model teoritis untuk menyelidiki
pengaruh motivasi, citra destinasi pada kepuasan, dan niat revisit.
Berdasarkan teori Model, hipotesis dirumuskan. Data primer yang
dikumpulkan dari responden yang terdiri dari 268 pengunjung. regresi
berganda dan analisis kualitatif digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian. Hasil penelitian mengungkapkan tujuan yang gambar dan
motivasi terhadap kepuasan dan liburan kepuasan langsung dipengaruhi
niat revisit. Hasil penelitian memiliki implikasi manajerial yang signifikan

untuk manajer pemasaran daerah wisata.

Untuk mengumpulkan data penelitian ini  menggunakan
probabilitas non Metode pengambilan sampel bernama convenience
sampling. Pembelajaran situs termasuk dalam penelitian ini adalah tujuan
wisata terletak di Bandung, Jawa Barat, Indonesia. Populasi target
penelitian ini adalah orang-orang wisatawan yang mengunjungi Bandung

selama bulan Desember 2012 dan Januari 2013. Semua responden didekati



24

secara pribadi oleh para peneliti dalam waktu dua bulan di daerah tujuan

liburan. Semua kuesioner diisi dan dikembalikan.

. Tun Thiumsak and Athapol Ruangkanjanases melakukan penelitian
yang berjudul “Factors Influencing International Visitors to Revisit
Bangkok, Thailand” Journal of Economics, Business and
Management, Vol. 4, No. 3, Maret 2016, DOI:
10.7763/JOEBM.2016.V4.394

Studi empiris ini telah dirancang untuk terutama mengeksplorasi
faktor kunci yang memiliki dampak yang signifikan dalam mempengaruhi
pengunjung untuk meninjau kembali Bangkok di masa depan. Metodologi
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif di mana kuesioner adalah alat
utama dalam mengumpulkan data primer untuk analisis. Total sampel dari
189 wisatawan internasional diperoleh untuk analisis. Analisis regresi
sederhana dan berganda diadopsi untuk menguji faktor-faktor kunci yang
secara signifikan memprediksi niat revisit.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor kunci, yang
secara statistik signifikan dalam memprediksi niat wisatawan internasional
untuk meninjau kembali Bangkok, adalah kepuasan yang dirasakan pada

"akomodasi", "belanja", dan "sikap orang Thai", kepuasan keseluruhan ,
dirasakan menarik di "akomodasi”, "belanja", "restaurant & makanan",
dan "sikap orang Thai", motif para wisatawan 'dari "relaksasi & rekreasi",

dan gambar tujuan keseluruhan. Faktor-faktor ini secara positif berkaitan

dengan niat revisit. Sampling dan kuesioner distribusi dilakukan
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berdasarkan convenience sampling dan best-effort basis. Distribusi
kuesioner tidak terbatas dengan kebangsaan, usia, pekerjaan dan
pembatasan demografi dan karakteristik lainnya. Dengan pendekatan
nyaman distribusi, kuesioner mampu menangkap para wisatawan dari
empat daerah utama termasuk, Amerika, Eropa, Timur Tengah, Asia
Pasifik.

Sarunya Lertputtarak melakukan penelitian yang berjudul “The
Relationship between Destination Image, Food Image, and Revisiting
Pattaya, Thailand” International Journal of Business and Management

Vol. 7, No. 5; Maret 2012, DOI:10.5539/ijbm.v7n5p111

Tujuan penelitian ini untuk mempelajari persepsi wisatawan ‘terhadap
citra tujuan dan Thailand gambar makanan serta mempelajari hubungan
antara dua variabel dan niat para wisatawan 'untuk meninjau kembali.
Penelitian ini dilakukan di Pattaya, Thailand. Kuesioner digunakan untuk
survei 476 pengunjung asing dengan metode convenience sampling. Hasil
menunjukkan bahwa responden yang dirasakan gambar Pattaya sebagai;
kehidupan malam yang menarik dan hiburan, orang komunikatif, menarik
jalan-jalan wisata dan kegiatan. Responden dirasakan Thai makanan
gambar sebagai; pengalaman budaya yang baik, gaya yang unik porsi,
lezat, bergizi makanan, dan eksotis memasak metode, masing-masing.
Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa citra tujuan dan citra
makanan Thai memiliki hubungan yang positif dengan niat turis 'untuk

mengunjungi kembali.
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Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan
kuesioner sebagai metode untuk mengumpulkan data di Pattaya, Thailand.
500 wisatawan asing bisa mengerti bahasa Inggris diundang untuk mengisi
kuesioner dengan menggunakan convenience sampel karena terbatasnya
waktu dan anggaran. Sampel dikumpulkan di Pattaya Jomtien Beach. Itu
Jumlah lengkap kuesioner yang dapat digunakan untuk analisis data yang
476 kuesioner. Berkenaan dengan ukuran sampel, biasanya didasarkan
pada persyaratan statistik peneliti. hair (2005) direkomendasikan ukuran
sampel harus setidaknya lima kali lebih tinggi dari jumlah variabel untuk
analisis faktor. Ukuran sampel antara 200 dan 400 biasanya dianjurkan dan

diterima sebagai ukuran sampel kritis.

Usep Suhud melakukan penelitian yang berjudul “Three Modified
Models to Predict Intention of Indonesian Tourists to Revisit Sydney”
European Journal of Business and Management, VVol.6, No.25, 2014,
ISSN 2222-1905 (Paper) ISSN 2222-2839 (Online)

Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi niat wisatawan
Indonesia untuk meninjau kembali Sydney, paling tujuan populer di
kalangan kota-kota lain di Australia untuk Indonesia. Para penulis
diterapkan empat variabel predictor termasuk kualitas tur layanan, tujuan
gambar, nilai yang dirasakan, dan kepuasan wisata. Berdasarkan literature
review, kombinasi variabel tidak pernah digunakan oleh para peneliti yang
ada. Sebuah survei online menarik 227 peserta yang mengalami

mengunjungi Sydney sebelumnya, tercantum dalam tiga operator tur besar
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di Jakarta. Data yang dianalisis dengan menggunakan analisis faktor
exploratory dan analisis faktor konfirmatori. Temuan menghasilkan tiga
model bersaing.

Sebuah survei online menarik 227 peserta yang mengalami

mengunjungi Sydney sebelumnya, tercantum dalam tiga tur besar operator
di Jakarta. Profil demografi peserta menunjukkan bahwa sekitar 60% dari
mereka adalah perempuan; 60% berusia 31-40 tahun dan 20% berusia 21-
30 tahun; 60% adalah karyawan perusahaan swasta dan 30% adalah
pengusaha; 50% adalah sarjana dan 45% adalah pasca sarjana; 80%
menikah dengan anak-anak dan 10% yang dipisahkan; 40% memiliki
pendapatan bulanan antara USD2001-3000 dan lain 40% memiliki
pendapatan bulanan antara USD3001-4000.
Norhaslin Abu Hassan & Mohamad Abdullah Hemdi melakukan
penelitian yang berjudul “The Influence of Destination Image on
Medical Tourist’s Intention for Future Destination Choice”
Environment-Behaviour Proceedings Journal, 2016, Vol.1, Issue : 1,
ISSN : 2398-4287

Penelitian ini mengusulkan untuk mengeksplorasi bagaimana
gambaran tujuan dapat mempengaruhi wisatawan medis dalam memilih
tujuan sebagai masa depan mereka medis dan pilihan tujuan wisata. Para
sarjana berpendapat bahwa citra tujuan memiliki hubungan yang
signifikan dengan niat perilaku. Tujuan pengaruh citra tidak hanya proses

pengambilan keputusan, tetapi juga kondisi setelah pengambilan
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keputusan perilaku wisatawan. Dalam penelitian ini konteks, perilaku
pilihan tujuan masa depan disebut niat untuk meninjau kembali tujuan
sebelumnya dan niat untuk menyebarkan positif word-of-mulut kepada
orang lain. Untuk studi ini, wisatawan medis inbound dari rumah sakit
swasta yang terdaftar dengan Malaysia Healthcare Dewan Travel (MHTC)
di Penang, Malaka, Kuala Lumpur dan Selangor di Malaysia akan didekati
secara kuantitatif dengan kuesioner survei. Pelajaran ini akan memberikan
kontribusi untuk pemahaman tentang faktor-faktor yang signifikan
mempengaruhi niat wisatawan medis 'untuk pilihan tujuan masa depan.
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengukur
bagaimana gambaran tujuan memberi pengaruh pada pilihan tujuan masa
depan dari sudut pandang wisatawan medis masuk di Malaysia. Dengan
demikian, sebuah kuesioner akan diberikan kepada wisatawan medis
internasional mendapatkan perawatan di Malaysia untuk mengumpulkan
data primer yang dibutuhkan. hub utama untuk tujuan wisata medis di
Malaysia termasuk Penang, Malaka, Selangor dan Kuala Lumpur. Oleh
karena itu, data yang akan dikumpulkan dari rumah sakit swasta yang
terdaftar dengan Malaysia Healthcare Travel Council (MHTC) dari empat
daerah tersebut. Responden akan diminta untuk menilai setiap pernyataan
pada beberapa item dibatasi pada setiap akhir oleh salah satu dari dua kata
makna bipolar, sangat tidak setuju dan sangat setuju dengan skala
penilaian 1 sampai 5. Kuesioner survei memiliki tiga bagian utama

(deskripsi penelitian, pertanyaan yang berkaitan dengan belajar variabel,
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dan pertanyaan untuk mengumpulkan informasi demografis). Structural
Equation Modelling (SEM) akan digunakan untuk memperjelas
pentingnya konstruksi dan hubungan keseluruhan antara dan di antara
variabel dan konstruk.
. Yen-Nee Goh melakukan penelitian yang berjudul “Investigating
Revisit Intentions for the Boutique Hotels of Penang-A UNESCO World
Heritage Site” Asian Social Science; Vol. 11, No. 4; 2015 ISSN 1911-
2017 E-1SSN 1911-2025

Pertumbuhan jumlah dan variasi hotel butik di daerah tujuan wisata
telah mendorong berbagai studi penelitian. Namun demikian, di Malaysia,
daerah tetap di bawah dipelajari. Pada tahun 2008, George Town, sebuah
populer warisan tujuan di Malaysia, terdaftar sebagai situs warisan dunia
UNESCO, dan sejak itu angka butik hotel dan kunjungan wisatawan telah
terus tumbuh. Tapi, sampai saat ini, belum ada penyelidikan penentu niat
revisit wisatawan 'untuk hotel butik. penelitian semacam ini tepat waktu
dan diperlukan. Berdasarkan teori perilaku terencana (TPB) sebagai
landasan teoritis, studi ini mengkaji faktor-faktor penentu niat revisit
pelanggan hotel butik. Temuan dari 78 kuesioner menunjukkan bahwa niat
revisit sikap, norma subjektif dan kepuasan pelanggan berpengaruh
pelanggan. Anehnya, efeknya kontrol perilaku yang dirasakan dan gambar
secara keseluruhan pada niat pelanggan revisit tidak signifikan.

Sebelum menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data, dua

ahli  akademik dan praktisi industri sedang wawancara untuk
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mengomentari perwakilan dan kesesuaian semua pertanyaan survei.
Beberapa saran yang diberikan yang mengarah ke beberapa perubahan
pada struktur kuesioner survei. Survei ini dikumpulkan antara Januari
2013 dan Maret 2013. Menggunakan drop-off, metode pick-up, para
peneliti mengunjungi setiap hotel butik untuk menjelaskan tujuan dari
survei kepada manajer dan kemudian mengumpulkan tanggapan. Biaya ini
efektif Pendekatan convenience sampling diadopsi karena kurangnya
frame sampling pada jumlah total wisatawan yang berkunjung ke butik
hotel di George Town (El-Dief & Font, 2010). Unit analisis adalah
individu pelanggan yang tinggal di sebuah hotel butik di George Town.
Karena tidak ada daftar lengkap hotel butik, semua 12 hotel butik terdaftar
sebagai terletak di George Town pada Pariwisata Penang Situs
dimasukkan. Dari 300 kuesioner yang disebarkan kepada manajer kantor
depan 12 hotel, hanya 78 (26%) menyelesaikan kuesioner dikembalikan.
Ada distribusi yang sama antara laki-laki dan responden perempuan
(50%). Tentang 23,1% dari responden dari Malaysia dan 64,1% di antara
responden memilih warisan sebagai alasan utama karena mereka menginap
di hotel butik.

. Songshan (Sam) Huang melakukan penelitian yang berjudul “Effects
of Travel Motivation, Past Experience, Perceived Constraint, and
Attitude on Revisit Intention” Journal of Travel Research Volume 48

Number 1 August 2009 29-44, ISSN : 0047-2875
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Penelitian ini mengembangkan dan menguji model struktural
dalam memeriksa efek motivasi pengunjung wisata daratan Cina,
pengalaman masa lalu, kendala, dan sikap terhadap niat mereka meninjau
kembali Hong Kong. Data dikumpulkan melalui wawancara telepon (n =
501) di Beijing dan dianalisis menggunakan model persamaan struktural.
Temuan menunjukkan bahwa salah satu perjalanan motivasi ini mendasari
dimensi, belanja, terpengaruh positif Beijing turis 'niat revisit ke Hong
Kong. pengalaman masa lalu, yang diukur dengan jumlah kunjungan
sebelumnya dan kepuasan, juga dipengaruhi secara positif niat revisit.

Kuesioner awal dirancang dalam Inggris dan diterjemahkan ke
dalam bahasa Cina. beberapa pariwisata sarjana yang memiliki
kemampuan bahasa yang cukup baik Inggris dan Cina diminta untuk
memeriksa korespondensi makna antara dua versi dan untuk membuat
berubah ketika diperlukan dalam kuesioner Cina. Versi final dari
kuesioner Cina adalah dianggap sebagai instrumen sejajar dengan
kuesioner Inggris dan siap untuk studi percontohan.

Sebuah pertanyaan screening termasuk untuk mengidentifikasi
memenuhi syarat responden yang pernah mengunjungi Hong Kong setelah
tahun 2000. Karena Hong Kong telah mengalami banyak sosial dan
perubahan ekonomi sejak tahun 1997 (terutama setelah tahun 2000),
persepsi mainlanders yang mengunjungi sebelum dan sesudah 2000 akan
sangat berbeda. Sebuah survei telepon itu dilakukan di Beijing dari 15

Desember 2005, untuk 20 Januari 2006, untuk mengumpulkan data untuk
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penelitian. Beijing terpilih sebagai tempat untuk pengumpulan data karena
diwakili pasar daratan jarak jauh terbesar untuk Hong Kong (HKTB 2005).
Sebanyak 8.421 panggilan telepon yang berhasil tersambung. Dari mereka,
7621 (90,5%) dijawab oleh individu yang tidak pernah mengunjungi Hong
Kong sejak tahun 2000. Dari 800 responden yang memenuhi syarat, 501
(62,6%) wawancara sukses diselesaikan.
. Heesup Han melakukan penelitian yang berjudul “An investigation of
green hotel customers’ decision formation: Developing an extended
model of the theory of planned behavior” International Journal of
Hospitality Management, Vol. 29 (2010) Issue : 4, pages : 659-668,
ISSN : 0278-4319

Studi saat ini berusaha untuk memperpanjang teori perilaku
terencana (TPB), yang berakar pada teori tindakan beralasan (TRA), untuk
lebih komprehensif menjelaskan pembentukan niat pelanggan untuk
meninjau kembali sebuah hotel hijau. Secara khusus, diperpanjang TPB
menggabungkan konstruksi penting di konsumen perilaku dan pemasaran
sastra (yaitu, kualitas pelayanan, kepuasan pelanggan, gambar secara
keseluruhan, dan frekuensi perilaku masa lalu) ke dalam model TPB asli.
Hasil dari analisis struktural mengungkapkan bahwa Model baru
menyediakan lebih cocok dengan data, dan menjelaskan jumlah signifikan
lebih besar dari varians dalam kembali niat dibandingkan dengan TRA dan

TPB. konstruksi ditambahkan dalam model baru jauh berkontribusi untuk
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meningkatkan pemahaman Kkita tentang proses yang rumit dari
pengambilan keputusan pelanggan green Hotel.

Sebuah survei berbasis internet yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Kuesioner dikirim ke 4500 pelanggan umum di AS
melalui sistem survei yang tersedia melalui perusahaan riset pasar on-line.
Dalam petunjuk pembukaan survei, penjelasan rinci dari Hotel hijau
diberikan bersama dengan daftar hotel hijau di setiap negara bersertifikat
sesuai dengan yang diakui dan —respected / Organisasi regional nasional
(mis, AS Green Building Council Kepemimpinan dalam Energi dan
Lingkungan Desain (LEED) dan Seal hijau). Hotel di daftar diyakini aktif
mengikuti pedoman hijau dan ide-ide. Selain itu, sebelum menyelesaikan
kuesioner, dua pertanyaan skrining diberikan kepada peserta (yaitu (1) "
Apakah Anda pernah tinggal di sebuah hotel hijau? "; (2) " Jika ya, kapan
terbaru menginap di sebuah hotel hijau? ). Itu responden yang telah
tinggal di sebuah hotel hijau dalam 6 terakhir bulan diminta untuk
menyelesaikan kuesioner. Menurut Keaveney (1995), kerangka waktu (6
bulan) cukup baru-baru ini untuk memastikan bahwa pelanggan andal akan
ingat pengalaman layanan mereka. Para peserta yang telah tinggal di
sebuah hotel hijau tidak pada daftar juga bebas untuk mengisi kuesioner.
Responden juga diminta untuk menunjukkan nama itu hotel hijau. Total
dari 469 tanggapan yang diterima dari peserta survei, untuk tingkat
tanggapan 10,42%. Sebuah survei berbasis internet dianggap sebagai

berarti lebih cepat dan efektif respon.
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9. Mamdouh T. AL Ziadat melakukan penelitian yang berjudul
“Applications of Planned Behavior Theory (TPB) in Jordanian
Tourism” International Journal of Marketing Studies” Vol. 7, No. 3;
2015 ISSN 1918-719X E-1SSN 1918-7203

Penelitian ini menguji kecukupan dan penerapan Teori Planned
Behavior (TPB) di pariwisata Jordan oleh memeriksa anteseden niat revisit
/ kunjungan perilaku aktual, dan efek mediasi niat revisit di hubungan
antara kontrol dirasakan perilaku (PBC) dan aktual kunjungan perilaku
(ACT). Penelitian ini menggunakan Data survei dari 403 wisatawan
internasional yang berkunjung ke Jordan. Confirmatory Factor Analysis
(CFA) dilakukan untuk menguji keandalan dan validitas pengukuran, dan
persamaan struktural teknik pemodelan (Amos 20) digunakan untuk
mengevaluasi model kasual. Hasil penelitian menunjukkan kekuatan
prediksi yang kuat dari Model TPB asli untuk menjelaskan perilaku
wisatawan internasional 'di Yordania. Temuan menyoroti bahwa
Hubungan antara sikap dan liburan norma subjektif yang signifikan dan
positif terhadap niat revisit.

Penelitian ini memilih sampel acak sistematis di mana 403
responden diidentifikasi dari 20 hotel di wilayah tengah Jordan. Kerangka
sampling untuk penelitian ini terdiri dari wisatawan internasional, yang
tinggal di hotel selama kunjungan mereka ke Yordania pada periode dari
tanggal 10 November 2013 dan sampai dengan 20 Desember 2013. Dari

403 kuesioner yang disebarkan, 55 yang tidak terkirim, dan 45 kuesioner
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yang tidak lengkap (hilang tanggapan). Demikian, total 304 tanggapan
yang dapat digunakan dan digunakan untuk analisis selanjutnya,
memberikan tingkat respon dari 75%. Itu kuesioner dibagi menjadi empat
bagian: (1) variabel demografis (12 item); (2) sikap wisata (6 item), norma
subjektif (6 item) dan dirasakan kontrol perilaku (6 item), dan semua item
yang diadaptasi dari Cannier et al. (2008); (3) meninjau kembali niat 5
item diadaptasi dari Al Muala et al. (2012); dan (4) Realisasi kunjungan
Perilaku (5 item) yang diadaptasi Shih, 2004 dan Raman (2008).
Abdul Raheem Jasim Mohammed, et al. melakukan penelitian yang
berjudul “The Causal Relationships between Destination Image, Tourist
Satisfaction and Revisit Intention: A Case of the United Arab Emirates”
International Journal of Social, Behavioral, Educational, Economic,
Business and Industrial Engineering Vol:8, No:10, 2014, ISSN : 3345-
3352

Penelitian ini secara empiris menyelidiki hubungan kausal antara
tujuan wisata image, kepuasan wisatawan dan niat revisit menggunakan
UEA sebagai kontekstual pengaturan studi. Sebuah gambaran yang sangat
jelas muncul yang menyediakan negara tuan rumah dengan implikasi
potensial untuk pariwisata praktisi industri, Departemen Pariwisata dan
Perdagangan agen pemasaran dan perjalanan yang bertindak sebagai
perantara antara calon wisatawan dan operator hotel.

Sebuah desain penelitian deskriptif dengan menggunakan

pendekatan kuantitatif melalui studi cross sectional diaplikasikan dengan
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selfreported dan dikelola sendiri kuesioner. Sebagai penelitian ini secara
khusus melihat UEA, populasi dan unit analisis adalah wisatawan
internasional perorangan yang diperiksa-in di hotel untuk setidaknya tiga
hari di tiga besar kota yaitu Dubai, Abu Dhabi dan Fujairah. Contoh unit
tersebar di 15 lima hotel internasional bintang yang terdiri dari enam hotel
di Fujairah, empat hotel di Abu Dhabi dan lima hotel di Dubai. Hotel ini
dipilih karena popularitas mereka di antara para wisatawan internasional di
UEA dan kapasitas peneliti sebagai pameran internasional koordinator
yang memiliki kontak pribadi dengan umum manajer dari hotel
diidentifikasi.

Sebelum survei yang sebenarnya manajer umum lima belas Hotel
awalnya dihubungi untuk mendapatkan izin untuk melakukan survei dan
meminta dukungan administratif. Pengenalan dan surat persetujuan untuk
melakukan penelitian dikirimkan ke manajer umum masing-masing.
Sebagai drop-off dan mengumpulkan pendekatan diadopsi untuk
administrasi, peneliti secara pribadi menyampaikan kuesioner untuk
masing-masing hotel dan melakukan pertemuan dengan setiap manajer
kantor depan Hotel. Pertemuan itu penting dalam menjelaskan rincian
instruksi, prosedur dan bagaimana kuesioner itu harus dikelola oleh kantor
depan mereka personil. Dengan maksud untuk mencapai respons
maksimum dari wisatawan internasional, peneliti mengingatkan setia
Hotel manajer kantor depan rentang waktu satu bulan periode

pengumpulan data Berdasarkan laporan dari masing-masing manajer
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kantor depan hotel, yan kuesioner diberikan oleh personel kantor depan
mereka berdasarkan jangka waktu yang ditentukan diberikan oleh peneliti.
Umpan balik dari orang-orang administrasi survei dikonfirmasi bahwa non
- tingkat respon sangat minim dan dalam terang umpan balik positif dan
tidak adanya masalah yang jelas dengan baik instrumen atau proses,
tanggapan yang baik yang diperoleh. Sebanyak 413 kuesioner bisa

digunakan dikumpulkan dari semua hotel masing-masing.

Penelitian ini terdiri dari 4 variabel, yaitu variabel terikat adalah
niat mengunjungi kembali (Y) dan variabel bebas adalah citra destinasi,
norma subjektif dan sikap (X1, X2, dan X3) sebagai variabel yang
mempengaruhi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini  menggunakan teknik
convenience sampling. Proses validasi instrumen menggunakaan factor
analysis pada aplikasi Statistical Process for Social Sciences (SPSS).
Peneliti menggunakan Statistical Process for Social Sciences (SPSS)
sebagai teknik analisis data dengan sampel sebanyak 240 orang yang
sudah pernah mengunjungi kota tua Jakarta. Secara rinci mengenai
persamaan penelitian ini dengan hasil penelitian terdahulu dapat dilihat di

lampiran.
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C. Kerangka Teoretik

1. Citra destinasi terhadap niat mengunjungi kembali

Thiumsak & Ruangkanjanases dalam penelitiannya mengatakan, bahwa :

The overall destination image the generally measures the overall
impression of tourists towards the destination in which it is
fundamentally build up from the direct experience during the stay. It
can in turn influence the tourists’ intentions of whether or not to
return to the destination. The positive image of the destination
perceived can be expected to have positive impact on the tourist’s
decision to revisit the destination.*?

Yang artinya : gambar tujuan keseluruhan umumnya mengukur
kesan keseluruhan wisatawan menuju tujuan di mana secara fundamental
membangun dari pengalaman langsung selama tinggal. Ini pada gilirannya
dapat mempengaruhi niat para wisatawan 'apakah iya atau tidak untuk
kembali ke tujuan. Citra positif dari tujuan yang dirasakan dapat
diharapkan untuk memiliki dampak positif pada keputusan turis untuk

mengunjungi kembali tujuan

Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan dari Castro, et al.:

Destination image positively influenced tourism behavioral intentions,
especially the willingness to revisit (Castro, Armario, & Ruiz, Chi &
Qu, Bigne, Sanchez, & Sanjez investigated the interrelationships
among ‘destination image’, perceived quality, satisfaction, intention
to return, and willingness to recommend to others in the context of

42 Thiumsak, Tun and Athapol Ruangkanjanases. "Factors Influencing International Visitors to

Revisit Bangkok, Thailand." Journal of Economics, Business and Management 4, no. 3 (2016): 220-30.
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resort visitors. They found that ‘destination image’ had a direct effect
on the intention to return and a willingness to recommend to others.*?

Yang artinya adalah : 'Citra Destinasi' pariwisata dipengaruhi
positif niat perilaku, terutama kesediaan untuk meninjau kembali (Castro,
et al) menyelidiki hubungan timbal balik antara ‘image tujuan’, persepsi
kualitas, kepuasan, niat untuk kembali, dan kemauan untuk
merekomendasikan kepada orang lain dalam konteks pengunjung resort.
Mereka menemukan bahwa citra destinasi' memiliki efek langsung pada
niat untuk kembali dan kesediaan untuk merekomendasikan kepada orang

lain.

Chon & Chi juga menambahkan bahwa atribut citra destinasi
mempengaruhi hasil dari persepsi subjektif wisatawan yang berpengaruh
terhadap pemilihan destinasi pariwisata oleh wisatawan tersebut
mempengaruhi proses pemilihan destinasi wisatawan dimasa yang akan

datang sebagai konsekuensi evaluasi yang telah dilakukannya.**
Dalam penelitiannya Bigné et al. juga mengatakan hal serupa, yaitu :

Destination image is also a direct antecedent of perceived quality,
tourist satisfaction, place attachment, and revisit intentions. The
result is consistent with Bigné et al. (2001). In addition, destination
image was also found to have an indirect effect on revisit intentions
as mediated by perceived quality and tourist satisfaction respectively.
This finding is consistent with Bigné et al.*

43 Lertputtarak, Sarunya. Loc. cit

41 Gusti Bagus, loc. cit

4 Kuo, HL, TC Huan, W Thongma, B Guntoro, CF Tsai, and KY Chen. "The Relationships among
Tourism Image, Perceived Quality, Place Attachment, Tourist Satisfaction, and Revisit Intentions-a Case of
International Tourists in Thailand Tourism Night Market." World Research Summit for Tourism and
Hospitality (2011). P.1218



40

Yang artinya : Destinasi image juga merupakan anteseden
langsung persepsi kualitas, kepuasan wisata, tempat lampiran, dan kembali
niat. Itu Hasil ini konsisten dengan Bigné et al. Selain itu, gambar tujuan
juga ditemukan memiliki efek tidak langsung pada niat revisit sebagai
dimediasi oleh persepsi kualitas dan kepuasan wisata masing-masing.

Temuan ini konsisten dengan Bigné et al.

2. Norma subjektif terhadap niat mengunjungi kembali

Han dan Kim dalam penelitiannya mengatakan bahwa :

Subjective norm is also positively and significantly associated with
the intention to revisit green hotels noted Han and Kim, who also
suggested that subjective norm has the greatest direct effect on
intention to revisit compared with attitude and perceived behavioural
control, has a positive impact on intention to pay conventional hotel
prices and visit intention..*8

Yang artinya : norma subyektif juga positif dan signifikan terkait
dengan maksud untuk meninjau kembali hotel hijau mencatat Han dan
Kim, yang juga menyarankan bahwa norma subjektif memiliki efek
langsung terbesar pada niat untuk kembali dibandingkan dengan sikap dan
dirasakan kontrol perilaku, memiliki dampak positif pada niat untuk

membayar harga konvensional hotel dan kunjungan niat.

Pernyataan tersebut diperkuat dengan beberapa studi empiris lainnya

yang berisi :

46 Han, Heesup and Yunhi Kim. "An Investigation of Green Hotel Customers’ Decision Formation:
Developing an Extended Model of the Theory of Planned Behavior." International Journal of Hospitality
Management 29, no. 4 (2010): 659-68.
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Many empirical studies found that subjective norm affects attitude
significantly and directly (e.g. Titah and Barki). Meanwhile, there is
no significant effect of subjective norm on behavior intention which is
not consistent with TPB. This is probably because part of subjective
norm’s influence is delivered by attitude as a mediating variable.
There is a highlighted relation between subjective norm and revisit
intention (Al Muala). On the basis of the literature, we can make the
conclusion that subjective norm has significant effect on both attitude
and revisit intention whether the effect is direct or indirect. 4’

Yang artinya : Banyak studi empiris menemukan bahwa norma
subjektif mempengaruhi sikap secara signifikan dan langsung (mis Titah
dan Barki). Sementara itu, tidak ada pengaruh yang signifikan dari norma
subjektif dari niat perilaku yang tidak konsisten dengan TPB. Hal ini
mungkin karena bagian dari pengaruh subjektif norma adalah disampaikan
oleh sikap sebagai variabel mediasi. Ada sebuah disorot hubungan antara
norma dan revisit subjektif niat (Al Muala). Atas dasar literatur, kami
dapat membuat kesimpulan bahwa norma subjektif memiliki signifikan
efek pada kedua sikap dan kembali niat apakah efeknya langsung atau

tidak langsung.

Selanjutnya berdasarkan Teori Planned Behavior (TPB) (Ajzen), yang
merupakan perpanjangan dari Theory of Reasoned Action (Azjen dan

Fishbein), ajzen mengatakan bahwa :

subjective norm is one of ingredients of the model that predicts
consumer behavior. According to TPB, behavioral intentions are
partly (not fully) determined by a weighted combination of attitude
and subjective norm. Since behavioral intentions changed over time,
TPB postulated that intentions at any point in time are determined by
three important factors: (1) attitude toward the behavior, (2)

47 Li, Huamin. Loc. cit
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subjective norm governing the behavior, (3) time and chance which is
perceived behavioral control. Fishbein and Ajzen suggested that the
relative importance of these factors may depend on demographics
variables and personality variables. 4

Artinya norma subjektif merupakan salah satu bahan dari model
yang memprediksi perilaku konsumen. Menurut TPB, niat perilaku yang
sebagian (tidak sepenuhnya) ditentukan oleh kombinasi tertimbang sikap
dan norma subjektif. Sejak niat perilaku berubah dari waktu ke waktu,
TPB mendalilkan bahwa niat pada setiap titik waktu ditentukan oleh tiga
faktor penting: (1) sikap terhadap perilaku, (2) norma subjektif yang
mengatur perilaku, (3) waktu dan kesempatan yang dirasakan kontrol
perilaku. Fishbein dan Ajzen mengemukakan bahwa kepentingan relatif
dari faktor-faktor ini mungkin tergantung pada variabel demografi dan

variabel kepribadian.

Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan dari Meyer & Allen
yaitu “Subjective norm is a perceptive behavior which means pressures
from society, culture, family and reference groups can influence
individuals to comply a behavior” #° yang artinya norma subyektif adalah
perilaku tanggap yang berarti tekanan dari masyarakat, budaya, keluarga
dankelompok referensi dapat mempengaruhi individu untuk mematuhi
perilaku. Dari dua definisi dari Ajzen dan Meyer & Allen dapat

disimpulkan bahwa norma subjektif dapat mempengaruhi perilaku dan

48 Ajzen, lcek. Loc. cit
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tindakan orang dimasa yang akan datang, salah satunya adalah dapat
mempengaruhi niat mengunjungi kembali suatu tempat atau destinasi

wisata.

3. Sikap terhadap niat mengunjungi kembali

Ajzen Berdasarkan teori perilaku terencana mengatakan hubungan
antara sikap dan niat mengunjungi kembali adalah sebagai berikut,
Defined attitude as “the degree to which a person has a favorable or
unfavorable evaluation or appraisal of the behavior in question”. In this
paper, the author argued that customers’ positive attitude® yang artinya
didefinisikan sikap sebagai "sejauh mana seseorang memiliki evaluasi
yang menguntungkan atau tidak menguntungkan atau penilaian dari

perilaku yang bersangkutan ". Dalam tulisan ini, penulis berpendapat
bahwa, jika pengunjung memiliki penilaian yang baik dan menguntungkan
terhadap suatu hal, maka hal tersebut dapat mempengaruhi perilaku

tersebut yaitu untuk mengunjungi kembali tempat tertentu seperti kota tua

Jakarta.

Pernyataan tersebut diperkuat dengan temuan dari EKinci  bahwa
Found that consumers’ overall attitudes positively affect intention to
return to a restaurant or hotel. In terms of green hotels, the important of
attitude as a determinant of behavioural intention is well recognized.®!

Yang artinya sikap keseluruhan konsumen positif mempengaruhi niat

50 Ajzen, Icek. Attitude, Personality and Behaviour 2ed. New York: Open University Press, 2005.

51 Goh, Yen-Nee. "Investigating Revisit Intentions for the Boutique Hotels of Penang-a Unesco
World Heritage Site." Asian Social Science 11, no. 4 (2015): 126.
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untuk kembali ke restoran atau hotel. Dengan kondisi Hotel hijau,

pentingnya sikap sebagai penentu niat perilaku diakui baik.

Didukung oleh pernyataan dari Han et al. yaitu “Supported that
attitude positively affects customers intention to visit a green hotel. In
addition, individuals’ attitude toward revisiting a destination also
significantlyaffects revisit intention” °% yang artinya didukung bahwa sikap
positif mempengaruhi pelanggan 'niat untuk mengunjungi hotel hijau.
Selain itu, sikap individu terhadap meninjau kembali tujuan juga secara

signifikan mempengaruhi niat revisit.

Lebih lanjut, Zhou and Peng dalam penelitiannya mengatakan, bahwa :

Zhou and Peng studied consumers’ purchasing willingness in the
area of food safety, and the result demonstrates that the
consumers’ attitude of food safety affects their acceptance and
furthermore their purchasing willingness. Therefore, despite the
impact on travel intentions being unclear, according to various
researchers, we can know that attitude is a distinguishable
variable affecting travel intentions. >

Artinya Zhou dan Peng mempelajari konsumen membeli kemauan
di bidang keamanan pangan, dan hasilnya menunjukkan bahwa sikap
konsumen terhadap keamanan pangan mempengaruhi penerimaan mereka
dan selanjutnya kesediaan pembelian mereka. Oleh karena itu, meskipun

berdampak pada niat perjalanan menjadi tidak jelas, menurut berbagai

52 Han, Heesup and Yunhi Kim. Loc. cit
53 i, Huamin. Loc. cit
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peneliti, kita bisa tahu sikap itu adalah variabel yang dapat mempengaruhi

niat wisata.

Dalam penelitian ini dapat dibuat sebuah kerangka pemikiran yang
dapat menjadi landasan dalam penelitian yang pada akhirnya dapat
diketahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi niat mengunjungi
kembali. Berikut merupakan Tabel yang merupakan kumpulan referensi
jurnal dalam penelitian yang masing-masing variabel bebas (X1, X2, dan

X3) menunjukan hubungan positif dengan Variabel terikat ().

. Perumusan Hipotesis
Berdasarkan kerangka teoretik diatas, maka hipotesis dapat

dirumuskan sebagai berikut:

H1 : Citra destinasi akan berpengaruh secara positif dan signifikan

terhadap niat mengunjungi kembali kota tua Jakarta.

H2 : Norma subjektif akan berpengaruh secara positif dan signifikan

terhadap niat mengunjungi kembali kota tua Jakarta.

H3 : Sikap akan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap niat

mengunjungi kembali kota tua Jakarta.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah-masalah yang telah peneliti rumuskan, maka

tujuan diadakannya penelitian ini adalah :

1. Untuk menguji pengaruh citra destinasi terhadap niat mengunjungi

kembali kota tua Jakarta.

2. Untuk menguji pengaruh norma subjektif terhadap niat mengunjungi

kembali kota tua Jakarta.

3. Untuk menguji pengaruh sikap terhadap niat mengunjungi kembali kota

tua Jakarta.

B. Tempat dan Waktu penelitian
Penelitian ini meneliti citra destinasi, norma subyektif, dan sikap
dalam mempengaruhi niat mengunjungi kembali kota tua Jakarta. Subjek
dalam penelitian ini adalah orang yang sudah pernah mengunjungi kota tua

Jakarta. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April hingga Juli 2017,
C. Metode Penelitian

1. Metode
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu pendekatan

ilmiah terhadap pengambilan keputusan manajerial dan ekonomi.

46
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Pendekatan ini berangkat dari data. lbarat bahan baku dalam suatu pabrik,
data ini diproses dan disajikan menjadi informasi yang berharga bagi
pengambilan keputusan. Pemrosesan dan manipulasi data mentah menjadi
informasi yang bermanfaat inilah yang merupakan jantung dari analisis
kuantitatif. Komputer telah menjadi alat bantu utama dalam penggunaan

analisis kuantitatif.>

2. Konstelasi Hubungan Antar Variabel
Berdasarkan hipotesis yang diajukan bahwa terdapat variabel X,
(Citra Destinasi), X, (Norma Subjektif), X; (Sikap) terhadap variabel Y
(Niat Mengunjungi Kembali) secara parsial. Adapun konstelasi hubungan
antara variabel X;, X,, X; dan variabel Y dapat digambarkan sebagai

berikut:

Citra Destinasi

Norma Subjektif Niat Mengunjungi Kembali

Sikap

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2017)

54 Mudrajat Kuncoro, Metode Kuantitatif teori dan aplikasi untuk bisnis dan ekonomi, (Yogyakarta
: Unit Penerbit dan Percetakan, 2011). p.3
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D. Populasi dan Sampling
1. Populasi
Populasi adalah seluruh kumpulan elemen yang menunjukkan ciri-
ciri tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan. Jadi,
kumpulan elemen itu menunjukkan jumlah, sedangkan ciri-ciri tertentetu

menunjukkan karakteristik dari kumpulan itu.>®

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari elemen-elemen populasi yang terpilih.>®
Teknik pengumpulan sampel yang digunakan adalah convenience
sampling, cara pemilihan sampel berdasarkan kemudahan.®” Misalnya
dalam penelitian ini meneliti tentang niat mengunjungi kembali kota tua
Jakarta dangan menanyakan atau menyebar kuisioner kepada siapa saja
yang sedang berkunjung ke kawasan kota tua Jakarta.

Sampel yang dikehendaki peneliti dalam penelitian ini adalah
wisatawan yang sudah pernah menggunjungi kota tua Jakarta sebelumnya.
Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 240 sampel.

E. Teknik Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

menggunakan data primer. Menurut Wiratna Surjaweni, “Data primer

adalah data yang diperoleh dari responden melalui kuesioner, kelompok

55 Anwar sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis (Jakarta : Karya Salemba Empat, 2011). p. 87
% |bid
57 Anwar sanus, Op. cit p.95
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fokus, dan panel, atau juga data hasil wawancara peneliti dengan
narasumber”°®. Data yang diperoleh dari data primer ini harus diolah lagi.

Data primer peneliti dapatkan dari pengisian kuisioner atau angket
oleh responden. Menurut Wiratna Sujarweni, “Kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab®. Kuesioner merupakan instrumen pengumpulan data yang
efisien bila peneliti tahu dengan pasti variable yang akan diukur, yaitu
seputar pengaruh variabel citra destinasi, norma subjektif, dan sikap
terhadap niat mengunjungi kembali kawasan kota tua Jakarta.

Pengkuantitatifan data dalam penelitian ini menggunakan Skala
Likert, Skala Likert adalah skala yang didasarkan pada penjumlahan sikap
responden dalam merespons pernyataan berkaitan indikator-indikator
suatu konsep atau variable yang sedang diukur. Dalam hal ini, responden
diminta untuk menyatakan setuju atau tidak setuju terhadap setiap
pernyataan. Sklaa likert lazim menggunakan lima titik dengan label netral
pada posisi tengah (ketiga). Skala likert paling banyak dipakai sehingga
lebih popular dibandingkan skala lainnya.®

Penelitian ini menggunakan kuesioner dengan skala likert untuk
mengukur tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan yang

tercantum pada kuesioner Tabel sebagai berikut :

58V, Wiratna Sujarweni, Op. Cit., p. 74
59 |bid, p. 75
60 Anwar sanusi, op.cit p.61-62
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Tabel Il. 1 - Skala Likert

Pilihan Jawaban Bobot
Skor
Sangat setuju SS 1
Setuju S 2
Netral N 3
Tidak Setuju TS 4
Sangat Tidak
Setuju STS 5

Sumber : Anwar Sanusi
Penelitian ini meneliti empat variabel yaitu citra destinasi (variabel
X1), norma subjektif (variabel X>) sikap (variabel X3) dan niat mengunjungi
kembali (variabel Y). Adapun instrumen untuk mengukur keempat variabel

tersebut akan dijelaskan sebagai berikut.

Niat Berkunjung Kembali

Definisi konseptual

Niat mengunjungi kembali adalah sebuah niat berencana untuk
melakukan perilaku tertentu yaitu kunjungan ulang yang dianggap sebagai
perpanjangan dari kepuasan atau ungkapan kesetiaan, yang akan

berdampak pada berkembangnya tujuan wisata tersebut.

Definisi operasional

Niat mengunjungi kembali atau revisit intention dapat diukur
dengan dua indikator, yang mana indikator pertama adalah Intention To
Recommend yaitu niat untuk merekomendasikan tempat wisata tersebut,
dan indikator kedua adalah Intention To Revisit yaitu niat untuk

mengunjungi kembali tempat tersebut.



C.

o1

Kisi-kisi instrumen

Kisi-kisi instrumen niat mengunjungi kembali yang disajikan pada
bagian ini merupakan Kkisi-Kisi instrumen uji coba dan juga sebagai kisi-
kisi instrumen final yang digunakan untuk mengukur variabel niat
mengunjungi kembali. Untuk mengisi setiap butir indikator pernyataan
dalam instrumen penelitian. Responden dapat memilih salah satu dari lima
alternatif yang telah disediakan seperti pada tabel mengenai skala likert,

sesuai dengan tingkat jawaban yang paling sesuai dengan diri responden.



Tabel I11. 2 - Kisi-Kisi Instrumen Niat Mengunjungi Kembali
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Butir Uji Drop Butir Butir
Indikator Coba Valid Final
) | () OEEOREGOENC.
. é 2 S 1212 |1
Intention To Recommend 1 5 4
5 4 4 3
6 5
6
7
9 10 7
10 11 8
11 12 9
12 13 10
13 8 14 11
AE AN
Intention To Revisit 17 9 15 12
18 23 17 19 23 15 19
19 20 16
20 21 17
21 22 18
22 24 20
24 25 21
25 26 22
26

d. Validasi instrumen

Konsep instrumen kemudian dikonsultasikan kepada Dosen

Pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu seberapa jauh

butir-butir instrumen tersebut telah mengukur indikator dari variabel niat

mengunjungi kembali kota tua Jakarta sebagaimana telah tercantum pada

tabel. Setelah disetujui, langkah selanjutnya instrumen dan butir-butir

pernyataan tersebut akan diuji coba kepada 50 responden yang pernah
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mengunjungi kota tua Jakarta sebelumnya. Factor analysis dan uji
reliabilitas pada program Statistical Process for Social Sciences (SPSS).

Menurut Nasution dan Usman “Faktor analisis merupakan sebuah
teknik multivariate yang dapat menunjukkan dimensi dari konsep yang
merupakan definisi operasional dan mengindikasikan variabel mana yang
lebih tepat untuk setiap dimensi’”®..

Validitas akan tercapai apabila indikator-indikator dari sebuah
variabel tertentu mengelompok pada satu komponen dengan nilai factor
loading sebesar batasan yang telah ditentukan berdasarkan jumlah sampel
penelitian. Menurut Hair et al :

Factor Loading are the correlation of each variable and the factor.

Loadings indicate the degree of correspondence between the

variable and the factor, with higher loadings making the variable

representative of the factor. Factor loadings are the means of
interpreting the role each variable plays in defining each factor.5?

Artinya Faktor Loading adalah korelasi masing-masing variabel
dan faktor. Loadings menunjukkan tingkat korespondensi antara variabel
dan faktor, dengan loadings yang lebih tinggi membuat wakil variabel
faktor. faktor loadings adalah cara menafsirkan peran masing-masing
dalam mendefinisikan setiap faktor variable.

Menurut Bahri dan Zam-zam bahwa banyak pendapat peneliti
tentang koefisien reabilitas instrumen, Menurut John “Koefisien Reabilitas

cukup rendah hanya tanda >0,40, sedangkan Sebastian memberikan

rekomendasi lebih tinggi Alpha >0,70 sufficient reability dan Alpha >0,80

61 Mustafa Edwin Nasution dan Hardius Usman, Proses Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Lembaga
Penerbit FEUI, 2007) , p. 115.
62 Joseph F. Hair Jr, et al., Op Cit, p. 110.



54

reabilitas sangat kuat dan begitu Hair et al >0,50 sementara Perry
memberikan batasan indeks reliabilitas adalah >0,70 reliabilitas tinggi.
Peneliti pemula dapat saja merefrensi salah satu pendapat di atas, penulis
menyarankan indeks validitas yang digunakan adalah >0,60 karena

moderat®

Berdasarkan hasil uji coba terhadap 50 responden, dari 26 pernyataan
variabel niat mengunjungi kembali harus mengeliminasi 4 pernyataan, karena

ada cross-factor dan factor loading <0,04.

2. Citra Destinasi

a. Definisi konseptual

Citra destinasi adalah persepsi pengunjung tentang tujuan yang
dapat menjadi sistem interaktif pendapat pikiran, perasaan, dan gambaran
yang menerangkan kualitas atau kesan gabungan yang tertanam pada
benak seseorang yang dapat tercermin dalam ingatan pelanggan dan dapat

mempengaruhi wisatawan dalam pemilihan destinasi.

b. Definisi operasional

Citra destinasi terbentuk oleh tiga dimensi yang berbeda, namun
saling terkait. Dimensi pertama adalah kognitif dengan indikator kultur,
infrastruktur, sarana & prasarana. Dimensi kedua afektif dengan indikator

lingkungan dan suasana di destinasi wisata. Dimensi ketiga adalah konatif

63 Syamsul Bahri dan Fahkry Zamzam, Model Penelitian Kuantitatif Berbasis SEM-AMOS,
(Yogyakarta: Daepublish, 2014), p. 58.
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dengan indikator kesempatan bagi wisatawan untuk bersenang-senang dan

berekreasi.
Kisi-kisi instrumen

Kisi-kisi instrumen citra destinasi yang disajikan pada bagian ini
merupakan kisi-Kisi instrumen uji coba dan juga sebagai kisi-Kisi
instrumen final yang digunakan untuk mengukur variabel citra destinasi.
Untuk mengisi setiap butir indikator pernyataan dalam instrumen
penelitian. Responden dapat memilih salah satu dari lima alternatif yang
telah disediakan seperti pada tabel mengenai skala likert, sesuai dengan

tingkat jawaban yang paling sesuai dengan diri responden.



Tabel I11. 3 - Kisi-Kisi Instrumen Citra Destinasi
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Butir Uji Dro Butir Butir
Dimensi Coba P Valid Final
(+) () H [ ®H 106
; 2 1
11 11 2
13 4
13
15 15 6
16 | 12 ig 12 ; g
Kognitif 17 14 1 14
21 9 11
18 20 20
21 22 10
29 23 12
23 24 13
25 14
24 15
25
3 3
. 7 4 9 4 17 16
Ll o |19 | 7 |10 |19]18 | 19
10
) 5 5 20
Konatif 5 8 5 8 21 22

d. Validasi instrument

Konsep

instrumen kemudian dikonsultasikan kepada Dosen

Pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu seberapa jauh

butir-butir instrumen tersebut telah mengukur indikator dari variabel citra

destinasi sebagaimana telah tercantum pada tabel. Setelah disetujui,

langkah selanjutnya instrumen dan butir-butir pernyataan tersebut akan

diuji coba kepada 50 responden yang pernah mengunjungi kota tua Jakarta
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sebelumnya. Factor analysis dan uji reliabilitas pada program Statistical
Process for Social Sciences (SPSS).

Menurut Nasution dan Usman “Faktor analisis merupakan sebuah
teknik multivariate yang dapat menunjukkan dimensi dari konsep yang
merupakan definisi operasional dan mengindikasikan variabel mana yang
lebih tepat untuk setiap dimensi”%.

Validitas akan tercapai apabila indikator-indikator dari sebuah
variabel tertentu mengelompok pada satu komponen dengan nilai factor
loading sebesar batasan yang telah ditentukan berdasarkan jumlah sampel
penelitian. Menurut Hair et al :

Factor Loading are the correlation of each variable and the factor.

Loadings indicate the degree of correspondence between the

variable and the factor, with higher loadings making the variable

representative of the factor. Factor loadings are the means of
interpreting the role each variable plays in defining each factor.®

Artinya Faktor Loading adalah korelasi masing-masing variabel
dan faktor. Loadings menunjukkan tingkat korespondensi antara variabel
dan faktor, dengan loadings yang lebih tinggi membuat wakil variabel

faktor. faktor loadings adalah cara menafsirkan peran masing-masing

dalam mendefinisikan setiap faktor variable.

Menurut Bahri dan Zam-zam bahwa banyak pendapat peneliti
tentang koefisien reabilitas instrumen, Menurut John “Koefisien Reabilitas
cukup rendah hanya tanda >0,40, sedangkan Sebastian memberikan

rekomendasi lebih tinggi Alpha >0,70 sufficient reability dan Alpha >0,80

64 Mustafa Edwin Nasution dan Hardius Usman. Loc. cit
85 Joseph F. Hair Jr, et al. Loc. cit
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reabilitas sangat kuat dan begitu Hair et al >0,50 sementara Perry
memberikan batasan indeks reliabilitas adalah >0,70 reliabilitas tinggi.
Peneliti pemula dapat saja merefrensi salah satu pendapat di atas, penulis
menyarankan indeks validitas yang digunakan adalah >0,60 karena

moderat®.

Berdasarkan hasil uji coba terhadap 50 responden, dari 25 pernyataan
variabel citra destinasi harus mengeliminasi 2 pernyataan, karena ada cross-

factor dan factor loading <0,04

3. Norma Subjektif

a. Definisi konseptual

Norma subyektif adalah tekanan sosial yang dirasakan untuk
melakukan atau tidak melakukan perilaku dari orang yang kita percaya
atau orang lain berpikir kita harus melakukan dan mematuhi apa yang

mereka harapkan.

b. Definisi operasional

Norma subyektif memiliki dua indikator, yang mana indikator
pertama adalah normative beliefs yaitu pengambilan keputusan
berdasarkan orang-orang yg berpengaruh seperti keluarga dan kerabat.
Indikator kedua adalah motivation to comply yaitu dukungan dari keluarga

dan kerabat.

66 Syamsul Bahri dan Fahkry Zamzam, Loc. cit
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c. Kisi-kisi instrumen

Kisi-kisi instrumen norma subyektif yang disajikan pada bagian
ini merupakan Kisi-kisi instrumen uji coba dan juga sebagai kisi-Kisi
instrumen final yang digunakan untuk mengukur variabel norma subjektif.
Untuk mengisi setiap butir indikator pernyataan dalam instrumen
penelitian. Responden dapat memilih salah satu dari lima alternatif yang
telah disediakan seperti pada tabel mengenai skala likert, sesuai dengan

tingkat jawaban yang paling sesuai dengan diri responden.

Tabel 111. 4 - Kisi-Kisi Instrumen Norma Subyektif

Butir Uji Drop Butir Butir
Indikator Coba Valid Final
) | () OHEEOREGENC)
1 3 2
3 4
5 > 6
7 2 7 2 3 1
9 4 9 4 9 3
normative beliefs 10 6 1 10 6 10 5
11 8 11 8 11 7
15 12 15 14
12 13 12
13 14 13
14
17 17 16
19 16 19 16 | 18 | 15
motivation to comply g; ;g g; %g 52 E
24 23 24 23 | 23 | 22
25 25 24




60

d. Validasi instrumen

Konsep instrumen kemudian dikonsultasikan kepada Dosen
Pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu seberapa jauh
butir-butir instrumen tersebut telah mengukur indikator dari variabel
norma subjektif telah tercantum pada tabel. Setelah disetujui, langkah
selanjutnya instrumen dan butir-butir pernyataan tersebut akan diuji coba
kepada 50 responden yang pernah mengunjungi kota tua Jakarta
sebelumnya. Factor analysis dan uji reliabilitas pada program Statistical
Process for Social Sciences (SPSS).

Menurut Nasution dan Usman “Faktor analisis merupakan sebuah
teknik multivariate yang dapat menunjukkan dimensi dari konsep yang
merupakan definisi operasional dan mengindikasikan variabel mana yang
lebih tepat untuk setiap dimensi”®’.

Validitas akan tercapai apabila indikator-indikator dari sebuah
variabel tertentu mengelompok pada satu komponen dengan nilai factor
loading sebesar batasan yang telah ditentukan berdasarkan jumlah sampel
penelitian. Menurut Hair et al :

Factor Loading are the correlation of each variable and the factor.

Loadings indicate the degree of correspondence between the

variable and the factor, with higher loadings making the variable

representative of the factor. Factor loadings are the means of
interpreting the role each variable plays in defining each facto.r%®

67 Mustafa Edwin Nasution dan Hardius Usman, Loc. cit
6 Joseph F. Hair Jr, et al., Loc. cit
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Artinya Faktor Loading adalah korelasi masing-masing variabel
dan faktor. Loadings menunjukkan tingkat korespondensi antara variabel
dan faktor, dengan loadings yang lebih tinggi membuat wakil variabel
faktor. faktor loadings adalah cara menafsirkan peran masing-masing

dalam mendefinisikan setiap faktor variable.

Menurut Bahri dan Zam-zam bahwa banyak pendapat peneliti
tentang koefisien reabilitas instrumen, Menurut John “Koefisien Reabilitas
cukup rendah hanya tanda >0,40, sedangkan Sebastian memberikan
rekomendasi lebih tinggi Alpha >0,70 sufficient reability dan Alpha >0,80
reabilitas sangat kuat dan begitu Hair et al >0,50 sementara Perry
memberikan batasan indeks reliabilitas adalah >0,70 reliabilitas tinggi.
Peneliti pemula dapat saja merefrensi salah satu pendapat di atas, penulis
menyarankan indeks validitas yang digunakan adalah >0,60 karena

moderat®.

Berdasarkan hasil uji coba terhadap 50 responden, dari 25 pernyataan
variabel norma subyektif harus mengeliminasi 1 pernyataan, karena ada

cross-factor dan factor loading <0,04.

4. Sikap

a. Definisi konseptual

Sikap adalah suatu keadaan yang menyebabkan timbulnya

pengaruh atau cara kita berpikir dan berperilaku atas reaksi seseorang

69 Syamsul Bahri dan Fahkry Zamzam, Loc. cit
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terhadap orang-orang dan evaluasi individu terhadap hal yang positif atau
negatif dari suatu tingkah laku yang menimbulkan kecenderungan

seseorang untuk merespon positif atau negative seseorang atau objek.

. Definisi operasional

Sikap memiliki dua dimensi, dimensi pertama adalah komponen
kognitif dengan indikator keyakinan dan pendapat terhadap destinasi
wisata, dimensi kedua adalah komponen afektif dengan indikator emosi
seseorang seperti perasaan suka atau tidak suka.

Kisi-Kisi instrumen

Kisi-kisi instrumen  sikap yang disajikan pada bagian ini
merupakan kisi-Kisi instrumen uji coba dan juga sebagai kisi-Kisi
instrumen final yang digunakan untuk mengukur variabel sikap. Untuk
mengisi setiap butir indikator pernyataan dalam instrumen penelitian.
Responden dapat memilih salah satu dari lima pilihan yang telah
disediakan seperti pada table skala likert yang telah dijelaskan
sebelumnya, sesuai dengan tingkat jawaban yang paling sesuai dengan diri

responden.



Tabel I11. 5 - Kisi-Kisi Instrumen Sikap
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Butir Uji Drop Butir Butir
Indikator Coba Valid Final
) | () ) [ 6 [ [0
1 1 1
2 2 2
3 4 3 4 3 4
5 8 5 5
Pendapat seseorang 5 10 5 8 5 8
10 10
7 7 7
9 9 9
11 11 11
- 13 12
14 14 13
16 15 16 15 14
_ 17 19 12 17 15 | 16 18
Emosi seseorang 18 21 21 18 19 | 17 29
20 23 20 23 | 19
29 22 20
o4 24 21
o5 25 23

d. Validasi instrumen

Konsep instrumen kemudian dikonsultasikan kepada Dosen

Pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu seberapa jauh

butir-butir instrumen tersebut telah mengukur indikator dari variabel sikap

sebagaimana telah tercantum pada tabel. Setelah disetujui, langkah

selanjutnya instrumen dan butir-butir pernyataan tersebut akan diuji coba
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kepada 50 responden yang pernah mengunjungi kota tua Jakarta
sebelumnya. Factor analysis dan uji reliabilitas pada program Statistical
Process for Social Sciences (SPSS).

Menurut Nasution dan Usman “Faktor analisis merupakan sebuah
teknik multivariate yang dapat menunjukkan dimensi dari konsep yang
merupakan definisi operasional dan mengindikasikan variabel mana yang
lebih tepat untuk setiap dimensi”’°.

Validitas akan tercapai apabila indikator-indikator dari sebuah
variabel tertentu mengelompok pada satu komponen dengan nilai factor
loading sebesar batasan yang telah ditentukan berdasarkan jumlah sampel
penelitian. Menurut Hair et al :

Factor Loading are the correlation of each variable and the factor.

Loadings indicate the degree of correspondence between the

variable and the factor, with higher loadings making the variable

representative of the factor. Factor loadings are the means of
interpreting the role each variable plays in defining each factor.”

Artinya Faktor Loading adalah korelasi masing-masing variabel
dan faktor. Loadings menunjukkan tingkat korespondensi antara variabel
dan faktor, dengan loadings yang lebih tinggi membuat wakil variabel
faktor. faktor loadings adalah cara menafsirkan peran masing-masing
dalam mendefinisikan setiap faktor variable.

Menurut Bahri dan Zam-zam bahwa banyak pendapat peneliti

tentang koefisien reabilitas instrumen, Menurut John “Koefisien Reabilitas

cukup rendah hanya tanda >0,40, sedangkan Sebastian memberikan

70 Mustafa Edwin Nasution dan Hardius Usman, Loc. Cit
" Joseph F. Hair Jr, et al., Loc. Cit
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rekomendasi lebih tinggi Alpha >0,70 sufficient reability dan Alpha >0,80
reabilitas sangat kuat dan begitu Hair et al >0,50 sementara Perry
memberikan batasan indeks reliabilitas adalah >0,70 reliabilitas tinggi.
Peneliti pemula dapat saja merefrensi salah satu pendapat di atas, penulis
menyarankan indeks validitas yang digunakan adalah >0,60 karena
moderat’?,

Berdasarkan hasil uji coba terhadap 50 responden, dari 25 pernyataan
variabel sikap harus mengeliminasi 2 pernyataan, karena ada cross-factor dan

factor loading <0,04.

F. Teknik Analisis Data
Pengolahan dilakukan secara komputerisasi dengan menggunakan
software pengolahan data statistic, yaitu statistical product service solution
(SPPS) versi 16. Kelebihan dari software ini adalah mampu mengolah data
dalam jumlah besar, dan mampu menvisualisasikan hasil analisis data
secara akurat dan menarik. Metode pengolahan data dan analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif bertujuan untuk mengubah kumpulan data
mentah menjadi bentuk atau gambaran yang mudah dipahami dalam
bentuk informasi yang lebih ringkas. Dalam Analisis deskriptif , nilai
ini bisa diwakili olen mean (rata-rata), median, modus, tabel

frekuensi, atau persentase. Sesuai dengan namanya, dalam analisis

2 Syamsul Bahri dan Fahkry Zamzam, Loc. cit
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deskripsi ini digunakan tabel dalam format kolom dan baris yang
menggambarkan jumlah respons untuk tiap Kkategori dari suatu
variabel.”

2. Pengujian Persyaratan Analisis

a. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi
normal. Untuk mendeteksi apakah model yang kita gunakan memiliki
distribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji
Kolmogorov-Smirnov (KS)™,

Kriteria pengambilan  keputusan dengan uji  statistik

Kolmogorov-Smirnov, yaitu:

1) Jika signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal

2) Jika signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal

Sedangkan kriteria pengambilan keputusan dengan analisis

grafik (normal probability), yaitu:

1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti
arah diagonal maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal, maka model

regresi tidak memenuhi asumsi normalitas

73 Istijanto, Aplikasi Praktis Riset Pemasaran (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2009), p. 96
™ Imam Ghozali. Ekonometrika Teori Konsep dan Aplikasi dengan SPSS17. (Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 2009). p. 113
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Uji normalitas dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

2 _(fo=fh)2
fh

X

Langkah pengerjaan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov
menggunakan SPSS 16, dijelaskan sebagai berikut:

1) KIlik Analyze —>Nonparametric Test —> 1-Samples K-S

2) KIlik dan masukkan variabel kedalam Test Variable List

3) Klik OK™,
b. Uji Linieritas Regresi

Menurut Singgih Santoso, linieritas adalah keadaan dimana
hubungan antara variabel dependent dengan variabel independent
bersifat linier (garis lurus) dalam Kisaran variabel independent
tertentu’®,

Rumus persamaan uji linieritas adalah sebagai berikut:

R Kreg

FRreg 100

R Kreg

Langkah pengujian uji linieritas dijelaskan sebagai berikut:
1) Input data kedalam lembar kerja SPSS

2) Klik menu Analyze —> Compare Means —>Means

S Victorianus Aries Siswanto. Belajar Sendiri SPSS 22. (Yogyakarta: CV. Andi Offset.
2015). P. 87
76 Syamsul Bahri, and Fahkry Zamzam. op., cit. p. 29
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3) Masukkan variabel Y pada kolom Dependent List dan
variabel X pada kolom Independent List
4) Klik Option lalu checklist pada kolom Test of Liniearity
5) Klik Continue lalu klik Ok,
Kriteria pengambilan  keputusan dengan uji  statistik
Kolmogorov-Smirnov, yaitu:
1) Jika nilai linieritas < 0,05 maka hubungan linier
2) Jika nilai linieritas > 0,05 maka hubungan non linier’®
3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah keadaan dimana antara dua variabel
atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linear yang sempurna
atau mendekati sempurna. Model regresi yang baik mensyaratkan
tidak adanya masalah multikolinearitas’®.

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau sempurna
antar variabel bebas®.

Cara mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dengan
melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua
ukuran ini menunjukkan setiap variabel manakah yang dijelaskan oleh

variabel terikat lainnya.Tolerance mengukur variabilitas variabel

7 Suyono, Analisis Regresi untuk Penelitian, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), pp. 62-65.

8 Syamsul Bahri, and Fahkry Zamzam. loc. cit.

9 Bambang Suharjo, Statistika Terapan disertai contoh Aplikasi dengan SPSS (Y ogyakarta:
Graha lImu, 2013), p. 120

8 Imam Ghozali. op., cit. p. 25
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bebas yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel bebas lainnya.
Jadi, nilai Tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi
(karena VIF = 1/Tolerance). Semakin kecil nilai Tolerance dan
semakin besar nilai VIF, maka semakin mendekati terjadinya masalah
multikolinearitas. Nilai yang dipakai jika Tolerance lebih dari 0,1 dan
VIF kurang dari 10, maka tidak terjadi multikolinearitas.

Rumus Multikolonieritas adalah sebagai berikut:

VIF= 1/Tolerance
VIF=1/11 / 5
1

L

Keterangan :

R% : Koefisien Determinasi dari regresi variabel bebas ke-i

Langkah kerja uji multikolinearitas menggunakan SPSS 16,
dijelaskan sebagai berikut:

1) Klik Analyze —> Regression—> Linier

2) Masukkan variabel Y pada kotak Dependent

3) Masukkan semua variabel X pada kotak Independent(s)

4) Kilik Statistics

5) Pada Regression Statistic: aktifkan Covariance Matrix dan

Collinearity Diagnositcs.
6) Klik Continue

7) Abaikan pilihan lain, klik Ok®!,

8 Victorianus Aries Siswanto. op. cit., p. 94
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b. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah suatu penyimpangan asumsi OLS
dalam bentuk varians gangguan estimasi yang dihasilkan oleh estimasi
OLS tidak bernilai konstan. Untuk mendeteksi heteroskedastisitas
menggunakan metode grafik. Metode grafik dilakukan dengan melihat
grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat yaitu ZPRED dengan
residualnya SRESID.

Deteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan
dengan melihat ada atau tidaknya pola tertentu pada grafik Scatterplot
antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu X dan Y (Y yang telah
diprediksi ZPRED) dan sumbu Y adalah residual atau SRESID (Y-Y)
yang telah di stidentized®,

Langkah kerja uji multikolinearitas menggunakan SPSS 16,
dijelaskan sebagai berikut:

1) KIlik Analyze —> Regression—> Linier

2) Masukkan variabel Y pada kotak Dependent

3) Masukkan semua variabel X pada kotak Independent(s)

4) Klik Save

5) Pada Residual: aktifkan Unstandardized.

6) Kilik Continue

7) Klik Plots: masukkan SRESID pada kolom Y dan ZPRED

pada kolom X

8 Duwi Priyatno, Teknik Mudah dan Cepat Melakukan Analisis Data Penlitian dengan SPSS
(Yogyakarta: Gava Media, 2010), p. 73
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8) Abaikan pilihan lain, klik Ok®?,

Dasar analisis:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian
menyempit), maka  mengindikasikan  telah  terjadi
heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, secara titik-titik di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y secara acak, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas atau model homoskedastisitas.

4.  Analisis Regresi Linier
Dalam analisis regresi, akan dikembangkan sebuah estimating
equation (persamaan regresi). Yaitu suatu formula yang mencari nilai
variabel dependent dari nilai variabel independent yang diketahui.
Menurut Singgih Santoso, “analisis regresi digunakan untuk tujuan
peramalan, dimana dalam model tersebut ada sebuah variabel
dependent dan variabel independent”®.

Persamaan regresi pada linier sederhana adalah sebagai berikut:

Y= a+bX
Y= variabel dependent
X= variabel independent
a= titik potong (intercept)

b= koefisien regresi (slope)

8 Victorianus Aries Siswanto. op. cit., p. 89
8 Singgih Santoso, Panduan Lengkah Menguasai SPSS 16, (Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2008), p. 273
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Persamaan regresi dapat disusun menggunakan rumus sebagai

berikut:
_ nQXY) - @XQEY)
n(x X?) — (X X)?
BN bEX
n n
Dimana:

Y =nilai variabel Y

a = intersep, yaitu titik potong garis dengan sumbu Y

b = slope atau kemiringan garis, yaitu perubahaan rata-rata

untuk setiap unit perubahan pada variabel X

X =nilai variabel X

n = jumlah sampel

Kriteria pengujian analisis regresi liniear, dirumuskan sebagai
berikut:

a. Ho: b= 0 (tidak ada hubungan linear antara kedua variabel)

b. Hi: b# 0 (ada hubungan linear antara kedua variabel)

Langkah pengujian analisis regresi liniea menggunakan SPSS 16
dijabarkan sebagai berikut:

a. Klik Analyze —> Regression —> Linier

8 Suharyadi, Purwanto. Statistika untuk ekonomi dan keuangan modern (Jakarta: Penerbit Salemba
Empat, 2004), p. 172
% Ibid.
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b. Masukkan variabel Y pada kotak Dependent
c. Masukkan semua variabel X pada kotak Independent(s)
d. Klik Statistics
e. Pastikan Estimate dan Model Fit diaktifkan.
f. Klik Continue
g. Abaikan pilihan lain, klik Ok®’
Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji-t)

Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji-t) Menurut Santoso, “Uji t
digunakan untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel
dependen™® . Pengujian hipotesis yang digunakan pada penelitian ini
adalah uji koefisien regresi secara parsial (Uji t) dengan menggunakan
SPSS Versi 16.

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh signifikan
Citra Destinasi (X1) terhadap niat mengunjungi kenbali Kota Tua
Jakarta (YY), pengaruh Norma Subyektif (X2) terhadap niat
mengunjungi kembali Kota Tua Jakarta (), dan pengaruh Sikap (X3)
terhadap niat mengunjungi kembali Kota Tua Jakarta ().

Selanjutnya Santoso menambahkan, kriteria pengujiannya
sebagai berikut:

a. Jika probabilitas > 0,05 Ho diterima

b. Jika probabilitas < 0,05 Ho ditolak®

87 |bid., pp. 275-278
8 |bid., p. 379

& 1bid
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Thitung dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:

nXy) - @XQRY)

r= 90

JInEx2) — XY - T V)

(= rvn — 2 o1
V1 —r?
Keterangan:
Keterangan:

t:  nilai t-hitung

r: nilai koefisien korelasi

Y. X: jumlah pengamatan variabel X

2. Y: jumlah pengamatan variabel Y

Y. XY: jumlah hasil perkalian variabel X dan Y

(X X?): jumlah kuadrat variabel X

(2 X)2: jumlah kuadrat dari jumlah pengamatan X
(X Y?): jumlah kuadrat variabel Y

(X Y)?2: jumlah kuadrat dari jumlah pengamatan Y

n: jumlah responden

6. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur sejauh mana
kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi variabel-

variabel bebas. Nilai koefisien determinasi adalah hanya berkisar

9 Suharyadi, Purwanto. op. cit., p. 156
9% Ibid., p. 164
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antara 0 sampai 1 (0<R<1) yang dijelaskan dalam ukuran persentase.
Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam
menjelaskan variasi variabel terikat terbatas. Sedangkan nilai yang
mendekati satu berarti variabel-variabel bebas memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
terikat®.

Rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut:

kd = (r)?x 100%*7

%2 1bid.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Data Responden
Peneliti mendeskripsikan karakteristik data dari 240 wisatawan
yang sudah pernah mengunjungi kota tua jakarta. Berikut adalah
karakteristik yang akan dideskripsikan:

a. Domisili

Tabel 1V. 6 - Deskripsi Data Domisili

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent

Valid jakarta 157 65.4 65.4 65.4
bogor 12 5.0 5.0 70.4
depok 13 54 54 75.8
tangerang 13 54 5.4 81.2
bekasi 38 15.8 15.8 97.1
luar jabodetabek 7 2.9 2.9 100.0]
Total 240 100.0 100.0

Sumber : Diolah Oleh Peneliti (2017)
Berdasarkan domisili, jumlah responden yang berdomisili di
Jakarta sebanyak 157 orang, responden berdomisili di Bogor sebanyak 12
orang, responden berdomisili di Depok sebanyak 13 orang, responden

berdomisili di Tangerang sebanyak 13 orang, responden berdomisili di

76
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Bekasi sebanyak 38 orang, responden yan berasal dari luar jaodetabek 7

orang da nada satu orang yang tidak mengisi tempat domisilinya.

b. Jenis kelamin dan usia

Tabel IV. 7 - Deskripsi Data Usia

DEMO3
<18 18-23 | 24-29 Total
DEMO?2 laki-laki 1 44 3 48
perempuan 12 174 6 192
Total 13 218 9 240

Sumber : Diolah Oleh Peneliti (2017)

Berdasarkan jenis kelamin dengan usia, jumlah responden dengan

rentang usia <18 sebanyak 1 laki-laki dan 12 perempuan dengan jumlah 13

orang, 18-23 tahun sebanyak 44 laki-laki dan 174 perempuan dengan

jumlah 218 responden, responden dengan rentang usia 24-29 tahun

sebanyak 3 laki-laki dan 6 perempuan dengan jumlah 9.

c. jenis kelamin dan tingkat pendidikan

Tabel IV. 8 - Deskripsi Data Tingkat Pendidikan

DEMO4
<SLTA | SLTA |diploma S1 SA/S3 | Total
DEMO?2 laki-laki 37 0 9 1 48
perempuan 3 156 9 23 1 192
Total 4 193 9 32 2 240}

Sumber : Diolah Oleh Peneliti

Berdasarkan jenis kelamin dan tingkat pendidikan, responden

dengan pendidikan terakhir pada tingkat kurang dari SMA/sederajat

sebanyak 1 laki-laki dan 3 perempuan dengan jumlah 4 orang, responden
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dengan pendidikan terakhir SMA/Sederajat sebanyak 37 laki-laki dan 156
perempuan dengan jumlah 193 responden, responden dengan pendidikan
terakhir pada tingkat Diploma sebanyak 9 perempuan, responden dengan
pendidikan terakhir pada tingkat S1 sebanyak 9 laki-laki dan 23
perempuan dengan jumlah 32 responden, responden dengan pendidikan

terakhir pada tingkat S2 sebanyak 1 laki-laki dan 1 perempuan.
d. Jenis kelamin dan status pernikahan

Tabel 1V. 9 - Deskripsi Data Status Pernikahan

DEMO5
BELUM
MENIKAH [MENIKAH| Total
DEMO?2 laki-laki 46 2 48
perempuan 188 4 192
Total 234 6 240}

Sumber : Diolah Oleh Peneliti (2017)

Berdasarkan jenis kelamin dan status pernikahan, responden
dengan status belum menikah sebanyak 46 laki-laki dan 188 perempuan
dengan jumlah 234 responden, responden dengan status menikah sebanyak

2 laki-laki dan 4 perempuan dengan jumlah 6 responden.
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e. Jumlah kunjungan responden ke kota tua Jakarta dalam 3 tahun
terakhir

Tabel 1V. 10 - Deskripsi Data Total Kunjungan

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid sekali 100 41.7 41.7 41.7
2 kali 65 27.1 27.1 68.8
3 kali 31 12.9 12.9 81.7
>3X 44 18.3 18.3 100.0
Total 240 100.0 100.0

Sumber : Diolah Oleh Peneliti (2017)

Berdasarkan responden yang pernah mengunjungi kota tua Jakarta
dengan jumlah kunjungan ke kota tua jakarta, responden dengan jumlah
kunjungan “sekali” sebanyak 100 responden, responden dengan jumlah
kunjungan “2x” sebanyak 65 responden, responden dengan jumlah
kunjungan “3x” sebanyak 31 responden, responden dengan jumlah
kunjungan “lebih dari 3x” sebanyak 44 responden.

. Deskripsi Data Variabel

Terdapat 3 variabel bebas, antara lain citra destinasi (X1), norma
subyektif (X2), sikap (X3) dan satu variabel terikat yaitu niat mengunjungi
kembali kota tua Jakarta (Y). Analisis statistik deskriptif menggambarkan
karakteristik variabel-variabel penelitian. Deskripsi masing-masing variabel
disajikan dalam bentuk skor rata-rata, nilai minimum, nilai maksimum,

standar deviasi, varians dan distribusi frekuensi.
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a. Variabel Niat Mengunjungi kembali kota tua Jakarta
Data variabel niat mengunjungi kembali kota tua Jakarta diperoleh
dari pengisian instrumen penelitian yang berupa skala Likert 1-5 oleh 240
wisatawan yang sudah pernah mengunjungi kota tua Jakarta sebelumnya.
Berikut hasil pengolahan data yang dilakukan menggunakan SPSS versi

16.

Tabel V. 11 - Statistik Deskriptif Niat Mengunjungi Kembali

N Valid 240
Missing 0

Mean 84.4167

Std. Deviation 1.24991E

1

Variance 156.227

Minimum 38.00

Maximum 122.00

Berdasarkan pengolahan data kuesioner niat mengunjungi kembali
kota tua Jakarta diperoleh skor terendah sebesar 38, skor tertinggi sebesar
122 dan skor rata rata sebesar 84,416. Varians (S?) variabel niat
mengunjungi kembali kota tua Jakarta sebesar 156,227 dan standar deviasi
(S) sebesar 124.991.

Deskriptif data dan distribusi frekuensi variabel niat mengunjungi
kembali kota tua Jakarta dapat dilihat pada tabel dibawah, dimana besar
rentang skor adalah 89, banyaknya kelas adalah 9 dan panjang kelas

interval adalah 10. (Proses perhitungan terdapat pada lampiran)



81

Tabel IV. 12 - Distribusi Frekuensi Niat Mengunjungi Kembali

Batas Frek. .
Kelas Interval Batas Bawah Atas Absolut Frek. Relatif
38 -| 47 375 475 1 0.4%
48 -| 57 475 575 2 0.8%
58 -| 67 575 67.5 24 10.0%
68 -| 77 67.5 775 45 18.8%
78 -| 87 77.5 875 56 23.3%
88 - 97 87.5 975 81 33.8%
98 - | 107 97.5 107.5 27 11.3%
108 ) 117 107.5 117.5 2 0.8%
118 | 127 117.5 127.5 2 0.8%
Jumlah 240 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa frekuensi kelas
tertinggi variabel niat mengunjungi kembali kota tua Jakarta, yaitu 81 dan
terletak pada interval ke-6 yakni antara 88-97 dengan frekuensi relatif
sebesar 33,8%. Sementara frekuensi terendahnya, yaitu 0 yang terletak
pada interval ke-1, yakni antara 38-47 dengan frekuensi relatif yaitu
sebesar 0,4%.

Untuk mempermudah menjelaskan data frekuensi absolut niat
mengunjungi kembali kota tua jakarta, maka data ini digambarkan dalam

grafik histogram sebagai berikut:
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90 +

Frek. Absolut

Frekuensi

37,5 47,5 57,5 67,5 77,5 87,5 97,5 1075 117,5 1275

Batas Nyata Y

Gambar 1V. 1 - Histogram Niat Mengunjungi Kembali

Berdasarkan tabel frekuensi dan grafik histogram di atas, peneliti

membuat tabel rata-rata hitung skor, yang menjabarkan skor rata-rata dan

persentase skor indikator dari variabel niat mengunjungi kembali kota tua

jakarta. Sebagaimana terdapat pada tabel berikut:

Tabel IV. 13 - Rata-Rata Hitung Skor Niat Mengunjungi Kembali

Jumlah Skor
Indikator soal rata-rata | Presentase
Intention to recommend 5 202 50.5%
Intention to revisit 17 198 49.5%
Total skor 401 100%

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2017)
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata
dengan persentase tertinggi adalah indikator intention to recommend vyaitu
sebesar 50.5%. Sedangkan skor rata-rata dengan persentase terendah adalah

indikator intention to revisit yaitu sebesar 49.5%.

b. Variabel citra destinasi
Data variabel citra destinasi diperoleh dari pengisian instrumen
penelitian yang berupa skala Likert 1-5 oleh 240 wisatawan yang pernah
mengunjungi kota tua Jakarta sebelumnya. Berikut hasil pengolahan data
yang dilakukan menggunakan SPSS versi 16.

Tabel 1V. 14 - Statistik Deskriptif Citra Destinasi

N Valid 240
Missing ol
Mean 81.2500
Std. Deviation 1.19404E1
Variance 142.573
Minimum 49.00
Maximum 115.00

Berdasarkan pengolahan data kuesioner citra destinasi diperoleh
skor terendah sebesar 49, skor tertinggi sebesar 115 dan skor rata rata
sebesar 81,250. Varians (S?) variabel citra destinasi 142,573 dan standar
deviasi (S) sebesar 119.404.

Deskriptif data dan distribusi frekuensi variabel citra destinasi
dapat dilihat pada tabel dibawah dimana besar rentang skor adalah 72,

banyaknya kelas adalah 9 dan panjang kelas interval adalah 7.



(Proses perhitungan terdapat pada lampiran)

Tabel 1V. 15 - Distribusi Frekuensi Citra Destinasi
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Kelas Interval Batas Bawah | Batas Atas Airs?)ll(ﬁ i gerlzi:i f
49 -1 55 48.5 55.5 5 2.1%
56 -1 62 55.5 62.5 13 5.4%
63 -1 69 62.5 69.5 27 11.3%
70 -1 76 69.5 76.5 42 17.5%
77 -1 83 76.5 83.5 35 14.6%
84 -1 90 83.5 90.5 60 25.0%
91 -1 97 90.5 97.5 44 18.3%
98 114 97.5 114.5 13 5.4%
115 -1 121 114.5 121.5 1 0.4%
Jumlah 240 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa frekuensi kelas

tertinggi variabel citra destinasi, yaitu 60 dan terletak pada interval ke-6

yakni antara 84-90 dengan frekuensi relatif sebesar 25,0%. Sementara

frekuensi terendahnya, yaitu 1 yang terletak pada interval ke-9, yakni

antara 115-121 dengan frekuensi relatif yaitu sebesar 0,4%.

Untuk mempermudah menjelaskan data frekuensi absolut citra

destinasi, maka data ini digambarkan dalam grafik histogram sebagai

berikut:
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Gambar IV. 2 - Histogram Citra Destinasi
Berdasarkan tabel frekuensi dan grafik histogram di atas, peneliti
membuat tabel rata-rata hitung skor, yang menjabarkan skor rata-rata dan
persentase skor indikator dari variabel citra destinasi. Sebagaimana terdapat
pada tabel berikut:

Tabel IV. 16 - Rata Rata Hitung Skor Citra Destinasi

Jumah | Rata-rata
dimensi indikator soal skor presentase
Culture, history & art 4 204 17%
Tourist Infrastructure 4 197 16.5%
kognitif General infrastructure 4 197 16.5%
Political & Economic

factors 3 199 16.6%

Afektif Natural Environment 4 200 16.7%

konatif Atmosphere of the place 3 200 16.7%
Total 100%

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2017)
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata
dengan persentase tertinggi adalah dimensi kognitif dengan indikator
Culture, history & art yaitu sebesar 17%. Sedangkan skor rata-rata dengan
persentase terendah adalah dimensi kognitif dengan indikator Tourist
Infrastructure & General infrastructure yaitu sebesar 16.7%.

c. Variabel norma subyektif

Data variabel norma subyektif diperoleh dari pengisian instrumen
penelitian yang berupa skala Likert 1-5 oleh 240 wisatawan yang pernah
mengunjungi kota tua Jakarta sebelumnya. Berikut hasil pengolahan data
yang dilakukan menggunakan SPSS versi 16.

Tabel IV. 17 - Statistik Deskriptif Norma Subyektif

N Valid 240
Missing ol
Mean 78.7333
Std. Deviation 1.26655E1
Variance 160.414
Minimum 42.00
Maximum 109.00

Berdasarkan pengolahan data kuesioner norma subyektif diperoleh
skor terendah sebesar 42, skor tertinggi sebesar 109 dan skor rata rata
sebesar 78,733. Varians (S2) variabel norma subyektif sebesar 160,414
dan standar deviasi (S) sebesar 126.655.

Deskriptif data dan distribusi frekuensi variabel norma subyektif
dapat dilihat pada tabel dibawah dimana besar rentang skor adalah 71,

banyaknya kelas adalah 9 dan panjang kelas interval adalah 8
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Tabel 1V. 18 - Distribusi Frekuensi Norma Subyektif
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Kelas Interval Batas Bawah | Batas Atas Airs?)ll(ﬁ i gerlzi:i f
42 -1 49 41.5 49.5 5 2.1%
50 -| 57 49.5 57.5 9 3.8%
58 -1 65 57.5 65.5 21 8.8%
66 -1 73 65.5 73.5 55 22.9%
74 -1 81 73.5 81.5 56 23.3%
82 -1 89 81.5 89.5 37 15.4%
90 -1 97 89.5 97.5 43 17.9%
98 105 97.5 105.5 11 4.6%
106 -1 113 105.5 113.5 3 1.3%
Jumlah 240 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa frekuensi kelas

tertinggi variabel norma subyektif, yaitu 56 dan terletak pada interval ke-5

yakni antara 74-81 dengan frekuensi relatif sebesar 22,3%. Sementara

frekuensi terendahnya, yaitu 3 yang terletak pada interval ke-9, yakni

antara 106-113 dengan frekuensi relatif yaitu sebesar 1,3%.

Untuk mempermudah menjelaskan data frekuensi absolut norma

subyektif, maka data ini digambarkan dalam grafik histogram sebagai

berikut:
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Gambar IV. 3 - Histogram Norma Subyektif

Berdasarkan tabel frekuensi dan grafik histogram di atas, peneliti
membuat tabel rata-rata hitung skor, yang menjabarkan skor rata-rata dan
persentase skor indikator dari variabel norma subyektif. Sebagaimana terdapat
pada tabel berikut:

Tabel IV. 19 - Rata Rata Hitung Skor Norma Subyektif

Jumlah | Skor
indikator soal rata-rata | Presentase
normative beliefs 14 168 49.59%
motivation to comply 10 170.1 50.31%
Total skor 338.1 100%

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2017)
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata
dengan persentase tertinggi adalah indikator motivation to comply ,yaitu
sebesar 50.31%. Sedangkan skor rata-rata dengan persentase terendah
adalah indikator normative beliefs yaitu sebesar 49.59%.

d. Variabel sikap

Data variabel sikap diperoleh dari pengisian instrumen penelitian
yang berupa skala Likert 1-5 oleh 240 wisatawan yang pernah mengunjungi
kota tua Jakarta sebelumnya. Berikut hasil pengolahan data yang
dilakukan menggunakan SPSS versi 16.

Tabel 1V. 20 - Statistik Deskriptif Sikap

N Valid 240
Missing ol
Mean 78.6917
Std. Deviation 1.34695E1
Variance 181.428
Minimum 39.00
Maximum 110.00

Berdasarkan pengolahan data kuesioner sikap diperoleh skor
terendah sebesar 39, skor tertinggi sebesar 110 dan skor rata rata sebesar
78,691. Varians (S?) variabel sikap sebesar 181.428 dan standar deviasi
(S) sebesar 134.695.

Deskriptif data dan distribusi frekuensi variabel sikap dapat dilihat
pada tabel dibawah dimana besar rentang skor adalah 71, banyaknya kelas

adalah 9 dan panjang kelas interval adalah 8.
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Tabel IV. 21 - Distribusi Frekuensi Sikap

Kelas Interval Batas Bawah | Batas Atas Airs?)ll(ﬁ i gerlzi:i f
39 -| 46 38.5 46.5 4 1.7%
47 -| 54 46.5 54.5 5 2.1%
55 -1 62 54.5 62.5 17 7.1%
63 -1 70 62.5 70.5 52 21.7%
71 - 78 70.5 78.5 36 15.0%
79 -1 86 78.5 86.5 50 20.8%
87 -1 94 86.5 94.5 51 21.3%
95 102 94.5 102.5 16 6.7%
103 -1 110 102.5 110.5 9 3.8%
Jumlah 240 100%

Berdasarkan tabel Diatas dapat dilihat bahwa frekuensi kelas
tertinggi variabel sikap, yaitu 52 dan terletak pada interval ke-4 yakni
antara 63-70 dengan frekuensi relatif sebesar 21,7%. Sementara frekuensi
terendahnya, yaitu 1 yang terletak pada interval ke-1, yakni antara 39-46
dengan frekuensi relatif yaitu sebesar 1,7%.

Untuk mempermudah menjelaskan data frekuensi absolut sikap,

maka data ini digambarkan dalam grafik histogram sebagai berikut:
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Frekuensi

Frek. Absolut

38.5 46.5 54.5 62.5 70.5 78.5 86.5 94.5 102.5 110.5

Batas Nyata X

Gambar 1V. 4 — Histogram Sikap
Berdasarkan tabel frekuensi dan grafik histogram di atas, peneliti
membuat tabel rata-rata hitung skor, yang menjabarkan skor rata-rata dan

persentase skor indikator dari variabel sikap. Sebagaimana terdapat pada tabel

berikut:
Tabel IV. 22 - Rata Rata Hitung Skor Sikap
Jumlah Skor
dimensi indikator soal rata-rata | Presentase

Keyakinan dan
pendapat terhadap

Kognitif destinasi wisata 11 168.5 49.11%
Emosi seseorang
seperti perasaan

Afektif suka atau tidak suka | 12 174.6 50.89%

Total skor 343 100%

Sumber: Diolah oleh Peneliti (2017)
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata
dengan persentase tertinggi adalah dimensi afektif dengan indikator Emosi
seseorang seperti perasaan suka atau tidak suka yaitu sebesar 50,89%.
Sedangkan skor rata-rata dengan persentase terendah adalah dimensi
kognitif dengan indikator Keyakinan dan pendapat terhadap destinasi
wisata yaitu sebesar 49.11%.

B. Pengujian hipotesis

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini penulis menggunakan
uji regresi linier berganda dan uji t (secara parsial) dengan aplikasi
statistical package for social science SPSS 16.00, namun sebelumnya
penulis terlebih dahulu melakukan uji persyaratan analisis dengan uji
asumsi dasar yaitu uji normalitas dan linearitas, kemudian uji asumsi

Klasik yaitu uji multikolinearitas dan uji heterokededitas.

1. Uji asumsi dasar

a. Uji normalitas

Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan uji
Kolmogorov smirnov dan normal probably plot. Uji normalitas dengan
menggunakan uji Kolmogorov smirnov memiliki tingkat siignifikan
(0)=5% = 0,05. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu jika siginifikansi
>0,05 , maka berdistribusi normal dan jika signifikansi <0,05 maka data

tidak berdistribusi normal.
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Sedangkan uji normalitas dengan menggunakan normal probably
plot memiliki kriteria jika data menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah diagonal maka model regresi memnuhi asumsi normalitas
dan jika data menyebar jauh dari garis diagonal maka model regresi tidak
memenuhi asumsi normalitas. Berikut adalah uji normalitas masing-
masing variable bebas yaitu citra destinasi (x1), norma subyektif (x2), dan

sikap (x3) terhadap niat mengunjungi kembali (y)

Tabel IV. 23 - Uji Normalitas Citra Terhadap Niat Mengunjungi Kembali

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 240
Normal Mean .0000000
Parameters® Std. Deviation 9.62564353
Most Extreme Absolute .054
Differences Positive .054

Negative -.044
Kolmogorov-Smirnov Z .834
Asymp. Sig. (2-tailed) 490}

a. Test distribution is Normal.



94

Gambar IV. 5 - Probability Plot Citra Terhadap Niat Mengunjungi Kembali

Nermal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: RE
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Tabel IV. 24 - Uji Normalitas Norma Subyektif Terhadap Niat Mengunjungi
Kembali

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 240
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 9.04907291

Most Extreme Differences  Absolute .047
Positive .025

Negative -.047

Kolmogorov-Smirnov Z .726
Asymp. Sig. (2-tailed) .668

a. Test distribution is Normal.
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Gambar 1V. 6 - Probability Plot Norma Subyektif Terhadap Niat Mengunjungi

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Kembali

Dependent Variable: RE
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Tabel 1V. 25 - Uji Normalitas Sikap Terhadap Niat Mengunjung Kembali

02 0.4 0.6 08 1.0
Observed Cum Prob

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 240
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 8.67983406
Most Extreme Absolute .063
Differences Positive 051
Negative -.063
Kolmogorov-Smirnov Z 975
Asymp. Sig. (2-tailed) 298

a. Test distribution is Normal.
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Gambar 1V. 7 - Probability Plot Sikap Terhadap Niat Mengunjungi Kembali

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: RE
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Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas menggunakan SPSS 16,00

menyatakan bahwa :

1. Dari table Kolmogorov smirnov diatas, variabel citra destinasi (x1)
dengan variabel niat megunjungi kembali (y) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,490 tingkat signifikansi ini >0.05 dan dapat
terlinat bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikut arah garis diagonal. Maka, dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.

2. Dari table Kolmogorov smirnov diatas, variabel norma subyektif
(x2) dengan variabel niat megunjungi kembali (y) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,668 tingkat signifikansi ini >0.05 dan dapat

terlihnat bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan
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mengikut arah garis diagonal. Maka, dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.

3. Dari table Kolmogorov smirnov diatas, variabel sikap (x3) dengan
variabel niat megunjungi kembali (y) memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,298 tingkat signifikansi ini >0.05 dan dapat terlihat
bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikut arah
garis diagonal. Maka, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi

normal.

Dengan demikian, data variabel cita destinasi (x1), norma
subyektif (x2) dan sikap (x3) dengan niat mengunjungi kembali (y) dalam
penelitian ini dapat digunakan dalam analisis selanjutnya dengan metode

statistic.

. Uji linearitas

Pengujian linearitas digunakan untuk mengetahui apakah model
regresi berganda bersifat linier atau tidak. Untuk mengetahuinya dapat
dilihat dari hasil scatterplot of residual dengan menggunakan SPSS dari
masing-masing variabel yaitu citra destinasi (x1), norma subyektif (x2),

dan sikap (x3) terhadap niat mengunjungi kembali (y)
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Gambar IV. 8 - Scatterplot Citra Destinasi Terhadap Niat Mengunjungi Kembali

Scatterplot

Dependent Variable: RE
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Gambar IV. 9 - Scatterplot Norma Subyektif Terhadap Niat Mengunjungi

Scatterplot

Dependent Variable: RE
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Gambar 10 - Scatterplot Sikap Terhadap Niat Mengunjungi Kembali

Scatterplot

Dependent Variable: RE
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Berdasarkan hasil perhitungan linearitas dengan scatterplot

menggunakan SPSS 16,00 menyatakan bahwa :

1. Dari gambar scatterplot uji linearitas diatas antara variabel citra

destinasi (x1) dengan variabel niat mengunjungi kembali (y)

terlihat bahwa titik penyebaran terletak antara -2 dan +2, hal ini

menyatakan bahwa asumsi linieritas antara variabel citra destinasi

(x1) dengan variabel niat mengunjungi kembali (y) terpenuhi.

2.  Dari gambar scatterplot uji linearitas diatas antara variabel norma

subyektif (x2) dengan variabel niat mengunjungi kembali (y)

terlihat bahwa titik penyebaran terletak antara -2 dan +2, hal ini

menyatakan bahwa asumsi linieritas antara variabel

norma
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subyektif (x2) dengan variabel niat mengunjungi kembali (y)
terpenuhi.

3. Dari gambar scatterplot uji linearitas diatas antara variabel sikap
(x3) dengan variabel niat mengunjungi kembali (y) terlihat bahwa
titik penyebaran terletak antara -2 dan +2, hal ini menyatakan
bahwa asumsi linieritas antara variabel sikap (x3) dengan variabel
niat mengunjungi kembali (y) terpenuhi.

4. Uji asumsi klasik

a. Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah keadaan dimana antara variabel bebas
dengan variabel terikat terdapat hubungan linear yang sempurna atau
mendekati sempurna. Model regresi yang baik mensyaratkan tidak adanya

masalah multikolinearitas.

Tabel 1V. 26 - Koefisien Multikolinaritas Citra Destinasi Terhadap Niat Mengunjungi
Kembali

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 30.161 4.291 7.029 .000
DI .668 .052 .638 12.779 .000 1.000 1.000]
a. Dependent Variable: RE
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Tabel 1V. 27 - Koefisien Multikolinaritas Norma Subyektifi Terhadap Niat

Mengunjungi Kembali

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 30.818 3.693 8.345 .000
NS 681 046 690|  14.699 .000 1.000 1.000
a. Dependent Variable: RE
Tabel IV. 28 - Koefisien Multikolinaritas Sikap Terhadap Niat Mengunjungi
Kembali
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) 31.873 3.335 9.558 .000

AT .668 042 .720| 15.985 .000 1.000]  1.000}

a. Dependent Variable: RE

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien regresi linier mengenai uji

multikolinearitas menggunakna SPSS 16,00 menyatakan bahwa :

1.

Dari table koefisien regresi linier diatas dapat diketahui nilai

tolerance antara variabel

citra destinasi

(x1) terhadap niat

mengunjungi kembali (y) adalah 1,000 yang berarti lebih dari 0,1

dan VIF sebesar 1,000 yang berarti kurang dari 10. Jadi dapat

disimpulkan bahwa model regresi antara variabel x1 terhadap y

tidak terdapat masalah multikolinearitas.
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2. Dari table koefisien regresi linier diatas dapat diketahui nilai
tolerance antara variabel norma subyektif (x2) terhadap niat
mengunjungi kembali (y) adalah 1,000 yang berarti lebih dari 0,1
dan VIF sebesar 1,000 yang berarti kurang dari 10. Jadi dapat
disimpulkan bahwa model regresi antara variabel x2 terhadap y
tidak terdapat masalah multikolinearitas.

3. Dari table koefisien regresi linier diatas dapat diketahui nilai
tolerance antara variabel sikap (x3) terhadap niat mengunjungi
kembali (y) adalah 1,000 yang berarti lebih dari 0,1 dan VIF
sebesar 1,000 yang berarti kurang dari 10. Jadi dapat disimpulkan
bahwa model regresi antara variabel x3 terhadap y tidak terdapat
masalah multikolinearitas.

4. Heterokedesitas

Heterokedesitas adalah keadaan dimana terjadi ketidaksamaan
varian dari residual pada model regresi. Model regresi yang baik
mensyaratkan tidak adanya masalah  heterokedesitas menyebabkan
penaksir atau estimator menjadi tidak efisien dan nilai koefisien

determinasi akan menjadi sangat tinggi.

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya yang dapat dilakukan dengan
melihat pola titk-titik pada scatterplot regresi. Jika titik-titik menyebar
dengan pola yang tidak jelas diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu vy,
maka masalah heterokedesitas tidak terkadi scatterplot dapat dilihat pada

output regresi dibawabh ini.
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Gambar IV. 11 - Scatterplot Uji Heterokedesitas
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Berdasarkan scatterplot diatas,dapat dilihat bahwa titik-titik
menyebar dengan pola yang tidak jelas, yaitu diatas dan dibawah angka 0
pada sumbu y. maka dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak
terdapat masalah heterokedesitas.

Uji hipotesis
Regresi linier sederhana

Pengujian selanjutnya dalam penelitian ini adalah uji persamaan
regresi. Persamaan yang digunakan adalah reresi linier sederhana yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh satu variabel pada variabel lainnya,
yaitu citra destinasi (x1), norma subyektif (x2), dan sikap (x3) terhadap
niat mengunjungi kembali (y). analisis regresi linier sederhana

menghasilkan persamaan regresi sebagai berikut :
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Tabel 1V. 29 - Regresi Linier Sederhan Citra terhadap Niat Mengunjungi
Kembali

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 30.161 4.291 7.029 .000
DI .668 .052 .638 12.779 .000

a. Dependent Variable: RE

Y = 30,161 + 0,668X1

Gambar IV. 12 - Grafik Digpen
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Tabel 30 - Regresi Linier Sederhan Norma Subyektif terhadap Niat Mengunjungi
Kembali

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 30.818 3.693 8.345 .000
NS .681 .046 .690 14.699 .000

a. Dependent Variable: RE
Y =35,389 + 0,625X2

Gambar IV. 13 - Grafik Digpen
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Tabel 1V. 31 - Regresi Linier Sederhana Sikap terhadap Niat Mengunjungi

Kembali

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 31.873 3.335 9.558 .000
AT .668 042 .720| 15.985 .000

a. Dependent Variable: RE
Y =31,873 + 0,668X3
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Dari persamaan diatas dapa dianalisis beberapa hal, antara lain :

1. Nilai koefesien regresi X1 sebesar 0,668 menunjukkan bahwa setiap
kenaikan citra destinasi sebesar 1% dengan konstanta 30,161 maka niat
mengunjungi kembali akan meningkat sebesar 0,668%

2. Nilai koefesien regresi X2 sebesar 0,625 menunjukkan bahwa setiap
kenaikan norma subyektif sebesar 1% dengan konstanta 35,389 maka niat
mengunjungi kembali akan meningkat sebesar 0,625%

3. Nilai koefesien regresi X3 sebesar 0,681 menunjukkan bahwa setiap
kenaikan citra destinasi sebesar 1% dengan konstanta 30,818 maka niat
mengunjungi kembali akan meningkat sebesar 0,681%

b. Ujit

Uji t digunakan untuk menguji kevalidan persamaan regresi linier
berganda secara parsial dengan tingkat signifikansi pengaruh setiap
variabel bebas dengan variabel terikat, penulis membandingkan nilai thitung
, dengan twpel , apabila nilai thiung > traner Maka terdapat pengaruh yang
signifikan. Nilai t table dari penelitian ini adalah (n-k-1) n adalah jumlah
sampel, k adalah jumlah variabel bebas, maka (240-3-1=236)t table dapat
dicari pada table statistic dengan signifikansi 0,05/2=0,025 (uji 2 sisi). Di
dapat t table adalah 1,96. Dari table koefesiensi linier diatas maka dapat

dinyatakan :

1. Untuk variable citra destinasi diperoleh t hitung 12,779> t table
(1,96) maka terdapat pengaruh signifikan antara variable citra

destinasi dengan niat mengunjungi kembali.
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2. Untuk variable citra destinasi diperoleh t hitung 14,699 > t table
(1,96) maka terdapat pengaruh signifikan antara variable norma
subyektif dengan niat mengunjungi kembali.

3. Untuk variable citra destinasi diperoleh t hitung 15,985 > t table
(1,96) maka terdapat pengaruh signifikan antara variable sikap
dengan niat mengunjungi kembali.

c. Koefesien determinasi

Analisis koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur
seberapa besar kemampuan suatu model mempengaruhi variabel terikat.
Koefesien detreminasi dalam peelitian ini dilakukan secara parsial, dengan
melihat pengaruh masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat

secara terpisah dari table model summary sebagai berikut .

Tabel IV. 32 - Koefisien Determinasi Citra Terhadap Niat Mengunjungi Kembali

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .6382 407 404 9.64584

a. Predictors: (Constant), DI
Tabel 1V. 33 - Koefisien Determinasi Norma Subyektif Terhadap Niat
Mengunjungi Kembali

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .6902 AT76 AT74 9.06806

a. Predictors: (Constant), NS

b. Dependent Variable: RE
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Tabel IV. 34 - Koefisien Determinasi Sikap Terhadap Niat Mengunjungi Kembali

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 1202 518 516 8.69805

a. Predictors: (Constant), AT

b. Dependent Variable: RE

Tabel 1V. 35 - Koefisien Determinasi Citra, Norma Subyektif dan Sikap Terhadap
Niat Mengunjungi Kembali

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 7372 543 537 8.50103

a. Predictors: (Constant), AT, DI, NS
b. Dependent Variable: RE

Dari table diatas dapat dianalisis beberapa hal, antara lain :

1.  Untuk variabel citra destinasi koefisien determinasi yaitu sebesar

0,407%. Jadi artinya variabel citra destinasi dalam penelitian ini

mampu mempengaruhi niat mengunjungi kembali sebesar 40,7%

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain selain

variabel citra destinasi

2. Untuk variabel norma subyektif koefisien determinasi yaitu sebesar

0,476%. Jadi artinya variabel norma subyektif dalam penelitian ini

mampu mempengaruhi niat mengunjungi kembali sebesar 47,6%
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sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain selain
variabel norma subyektif

3. Untuk variabel sikap koefisien determinasi yaitu sebesar 0,518%.
Jadi artinya variabel sikap dalam penelitian ini mampu
mempengaruhi niat mengunjungi  kembali sebesar 51,8%
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain selain
variabel sikap.

4. Dari hasil perhitungan uji koefisien determinasi pada tabel di atas
dapat kita lihat bahwa nilai R Square untuk variabel Citra (X1),
norma subyektif (X2), dan Sikap (X3) terhadap Niat mengunjungi
kembali kota tua Jakarta sebesar 0,543 maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa variabel Citra (X1), norma subyektif (X2), dan
Sikap (X3) mempengaruhi variabel Niat mengunjungi kembali
kota tua Jakarta sebanyak 54.3% dan sisanya dipengaruhi oleh

faktor lain di luar dari citra, norma subyektif dan sikap.

C. Pembahasan

1. Citra Destinasi Terhadap Niat Mengunjungi Kembali Kota Tua
Jakarta
Berdasarkan data dari variabel citra destinasi diperoleh dengan
cara melakukan pengisian instrumen penelitian oleh 240 responden
yang pernah mengunjungi kota tua Jakarta sebelumnya. Pengolahan
variabel data citra destinasi menggunakan software SPSS 16.0 dengan

memiliki hasil berpengaruh positif dan signifikan, dengan kata lain
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jika variabel citra destinasi mengalami peningkatan maka variabel niat
mengunjungi kota tua Jakarta juga ikut meningkat, atau semakin baik
citra destinasi yang dimiliki oleh kota tua Jakarta maka orang tersebut
akan semakin memiliki niat untuk berkunjung kembali ke kota tua

Jakarta, atau sebaliknya.

Adapun beberapa penelitian relevan terdahulu yang dapat
dijadikan pendukung penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan
olen Sri Astuti Pratminingsih penelitian yang berjudul “Roles of
Motivation and Destination Image in Predicting Tourist Revisit
Intention: A Case of Bandung — Indonesia” International Journal of
Innovation, Management and Technology, Sarunya Lertputtarak
penelitian yang berjudul “The Relationship between Destination

Image, Food Image, and Revisiting Pattaya, Thailand”

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dan normal probability plot untuk melihat distribusi data
bersifat normal atau tidak normal, dengan taraf signifikan (o) 0.05,
dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu jika nilai signifikannya
lebih dari 0.05 maka distribusi data dapat dikatakan normal. Dari table
Kolmogorov smirnov diatas, variabel citra destinasi (X1) dengan
variabel niat megunjungi kembali (Y) memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,490 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data berdistribusi

normal.
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Berdasarkan hasil uji koefisien regresi parsial pada tabel diatas
diperoleh hasil thitung pada variabel citra destinasi (X1) adalah
12,779, nilai ttabel dapat dilihat pada kolom ttabel menggunakan taraf
signifikansi 0.05:2 (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan df= n-k-I atau
240-3-1=236 nilai ttabel sebesar 1,96. Dari hasil perhitungan
diperoleh thitung sebesar 12,779 lebih besar daripada ttabel 1,96 maka
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang berarti terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara variabel citra destinasi (X1) terhadap niat

mengunjungi kembali kota tua Jakarta ().

Nilai R Square untuk koefisien determinasi variabel citra (X1)
terhadap niat mengunjungi kembali kota tua jakarta sebesar 0,407
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel citra (X1)
mempengaruhi variabel niat mengunjungi kembali kota tua Jakarta
sebanyak 41,6% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar dari

citra.

2. Norma Subyektif Terhadap Niat Mengunjungi Kembali Kota Tua
Jakarta

Berdasarkan data dari variabel norma subyektif diperoleh dengan

cara melakukan pengisian instrumen penelitian oleh 240 responden yang

pernah mengunjungi kota tua Jakarta sebelumnya. Pengolahan variabel

data motivasi menggunakan software SPSS 16.0 dengan memiliki hasil

berpengaruh positif dan signifikan, dengan kata lain jika variabel norma

subyektif mengalami peningkatan maka variabel niat mengunjungi kota
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tua Jakarta juga ikut meningkat, atau semakin tinggi norma subyektif
yang dimiliki oleh seseorang maka orang tersebut akan semakin memiliki

niat untuk mengunjungi kembali kota tua Jakarta, atau sebaliknya.

Adapun beberapa penelitian relevan terdahulu yang dapat dijadikan
pendukung penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Yen-Nee
Goh melakukan penelitian yang berjudul “Investigating Revisit Intentions
for the Boutique Hotels of Penang-A UNESCO World Heritage Site”
Asian Social Science; Vol. 11, No. 4; 2015 ISSN 1911-2017 E-ISSN
1911-2025 penelitian lain yang relevan juga dilakukan oleh Usep Suhud
yang berjudul Mamdouh T. AL Ziadat melakukan penelitian yang
berjudul “Applications of Planned Behavior Theory (TPB) in Jordanian

Tourism” International Journal of Marketing Studies”

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dan normal probability plot untuk melihat distribusi data
bersifat normal atau tidak normal, dengan taraf signifikan (o)) 0.05,
dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu jika nilai signifikannya
lebih dari 0.05 maka distribusi data dapat dikatakan normal.
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov variabel norma subyektif (X2) dengan variabel
niat megunjungi kembali (YY) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,668

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data berdistribusi normal.
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Berdasarkan hasil uji koefisien regresi parsial pada tabel diatas
diperoleh hasil thitung pada variabel norma subyektif (X2) adalah
14,669 , nilai ttabel dapat dilihat pada kolom ttabel menggunakan taraf
signifikansi 0.05:2 (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan df= n-k-I atau
240-3-1=236 nilai ttabel sebesar 1,96. Dari hasil perhitungan
diperoleh thitung sebesar 14,66 lebih besar daripada ttabel 1,96 maka
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang berarti terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara variabel norma subyektif (X2) terhadap

niat mengunjungi kembali kota tua Jakarta (Y).

Nilai R Square untuk koefisien determinasi variabel norma
subyektif (X2) terhadap niat mengunjungi kembali kota tua jakarta
sebesar 0,476 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel norma
subyektif (X2) mempengaruhi variabel niat mengunjungi kembali kota
tua Jakarta sebanyak 47,6% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain

di luar dari norma subyektif.

3. Sikap Terhadap Niat Mengunjungi Kembali Kota Tua
Jakarta
Berdasarkan data dari variabel sikap diperolen dengan cara
melakukan pengisian instrumen penelitian oleh 240 responden yang
pernah mengunjungi kota tua Jakarta sebelumnya. Pengolahan
variabel data sikap menggunakan software SPSS 16.0 dengan
memiliki hasil berpengaruh positif dan signifikan, dengan kata lain

jika variabel sikap mengalami peningkatan maka variabel niat
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mengunjungi kembali kota tua Jakarta juga ikut meningkat, atau
semakin besar sikap yang dimiliki oleh seseorang maka orang tersebut
akan semakin memiliki niat untuk mengunjungi kembali kota tua

Jakarta, atau sebaliknya.

Adapun beberapa penelitian relevan terdahulu yang dapat
dijadikan pendukung penelitian ini yaitu penelitian yang dilakukan
oleh Heesup Han melakukan penelitian yang berjudul “An
investigation of green hotel customers’ decision formation:
Developing an extended model of the theory of planned behavior”,
penelitian lain yang relevan juga dilakukan oleh Songshan (Sam)
Huang melakukan penelitian yang berjudul “Effects of Travel
Motivation, Past Experience, Perceived Constraint, and Attitude on

Revisit Intention”

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dan normal probability plot untuk melihat distribusi data
bersifat normal atau tidak normal, dengan taraf signifikan (o)) 0.05,
dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu jika nilai signifikannya
lebih dari 0.05 maka distribusi data dapat dikatakan normal.
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov variabel sikap (X3) dengan variabel niat
megunjungi kembali (Y) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,298

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data berdistribusi normal.
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Berdasarkan hasil uji koefisien regresi parsial pada tabel diatas
diperoleh hasil thiung pada variabel sikap (X3) adalah 15.985, nilai tiapel
dapat dilihat pada kolom twaner menggunakan taraf signifikansi 0.05:2
(uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan df= n-k-I atau 240-3-1=236 nilai
tranel SEbesar 1,96. Dari hasil perhitungan diperoleh thitwng Sebesar 15.98
lebih besar daripada twner 1,96 maka dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
variabel sikap (X3) terhadap niat mengunjungi kembali kota tua

Jakarta ().

Nilai R Square untuk koefisien determinasi variabel sikap (X3)
terhadap niat mengunjungi kembali kota tua Jakarta sebesar 0,518
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel sikap (X3)
mempengaruhi variabel niat mengunjungi kembali kota tua Jakarta
sebanyak 0.518 % dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar dari

sikap.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang
mempengaruhi niat mengunjungi kembali kota tua Jakarta pada wisatawan
yang sebelumnya sudah pernah mengunjungi kota tua Jakarta. Meliputi
faktor citra destinasi, norma subyektif dan sikap seseorang terhadap niat
mengunjungi kembali kota tua Jakarta. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 240 responden. Kuesioner disebarkan untuk
wisatawan yang sebelumnya sudah pernah mengunjungi kota tua Jakarta.
Untuk pengolahan data peneliti menggunakan SPSS 16.0 untuk uji nalasis
data. Setelah peneliti melakukan analisis mengenai pengaruh citra
destinasi, norma subyektif dan sikap terhadap niat mengunjungi kembali

kota tua Jakarta, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengolahan variabel data citra destinasi menggunakan software
SPSS 16.0 dengan memiliki hasil berpengaruh positif dan
signifikan, dengan kata lain jika variabel citra destinasi mengalami
peningkatan maka variabel niat mengunjungi kembaali kota tua
jakarta juga ikut meningkat, atau semakin baik citra destinasi yang
dimiliki oleh kota tua Jakarta maka orang tersebut akan semakin
memiliki niat untuk mengunjungi kembali kota tua Jakarta, atau

sebaliknya. Berdasarkan hasil uji persamaan regresi yang telah
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peneliti lakukan, maka dapat dilihat bahwa persamaan regresi linier

sederhana untuk variabel citra terhadap niat mengunjungi kota tua

Jakarta.
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 30.161 4.291 7.029 .000
DI .668 .052 .638 12.779 .000

a.

Dependent Variable: RE

Y = 30,161 + 0,668X1

Maka dapat disimpulkan bahwa nilai

konstan pada

persamaan regresi pada tabel di atas adalah 30.161 dan apabila
nilai dari variabel X1 = 0, maka niat mengunjungi sebesar 30.161.
Nilai parameter untuk variabel X1 sebesar 0.668, apabila variabel
citra mengalami kenaikan sebanyak 1 persen dengan konstanta
30.161 maka niat mengunjungi kembali kota tua Jakarta akan

mengalami peningkatan sebesar 0.668 persen.

Berdasarkan hasil uji koefisien regresi parsial pada tabel
diatas diperoleh hasil thitung pada variabel citra destinasi (X1)
adalah 12,779, nilai ttabel dapat dilihat pada kolom ttabel
menggunakan taraf signifikansi 0.05:2 (uji 2 sisi) dengan derajat
kebebasan df= n-k-1 atau 240-3-1=236 nilai ttabel sebesar 1,96.

Dari hasil perhitungan diperoleh thitung sebesar 12,77 lebih besar
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daripada ttabel 1,96 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak
yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
variabel citra destinasi (X1) terhadap niat mengunjungi kembali

kota tua jakarta (Y).

Nilai R Square untuk koefisien determinasi variabel citra (X1)
terhadap niat mengunjungi kembali kota tua Jakarta sebesar 0,407
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel citra (X1)
mempengaruhi variabel niat mengunjungi kembali kota tua Jakarta
sebanyak 40,7% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar

dari citra.

2. Pengolahan variabel data norma subyektif menggunakan
software SPSS 16.0 dengan memiliki hasil berpengaruh positif
dan signifikan, dengan kata lain jika variabel norma subyektif
mengalami peningkatan maka variabel niat mengunjungi
kembali kota tua jakarta juga ikut meningkat, atau semakin
baik norma subyektif yang dimiliki oleh kota tua Jakarta maka
orang tersebut akan semakin memiliki niat untuk mengunjungi
kembali kota tua Jakarta, atau sebaliknya. Berdasarkan hasil uji
persamaan regresi yang telah peneliti lakukan, maka dapat
dilihat bahwa persamaan regresi linier sederhana untuk
variabel norma subyektif terhadap niat mengunjungi kota tua

Jakarta.
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Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 30.818 3.693 8.345 .000
.681 .046 .690 14.699 .000

a. Dependent Variable: RE

Y = 35,389 + 0,625X2

Maka dapat disimpulkan bahwa nilai konstan pada
persamaan regresi pada tabel di atas adalah 35,389 dan apabila
nilai dari variabel X1 = 0, maka niat mengunjungi sebesar 35.389.
Nilai parameter untuk variabel X1 sebesar 0.625, apabila variabel
norma subyektif mengalami kenaikan sebanyak 1 persen dengan
konstanta 35.389 maka niat mengunjungi kembali kota tua Jakarta

akan mengalami peningkatan sebesar 0.625 persen.

Berdasarkan hasil uji koefisien regresi parsial pada tabel
diatas diperoleh hasil thitung pada variabel norma subyektif (X2)
adalah 14,699, nilai ttabel dapat dilihat pada kolom ttabel
menggunakan taraf signifikansi 0.05:2 (uji 2 sisi) dengan derajat
kebebasan df= n-k-1 atau 240-3-1=236 nilai ttabel sebesar 1,96.
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung sebesar 14,69 lebih besar
daripada ttabel 1,96 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak

yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
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variabel norma subyektif (X2) terhadap niat mengunjungi kembali

kota tua jakarta (Y).

Nilai R Square untuk koefisien determinasi variabel norma
subyektif (X2) terhadap niat mengunjungi kembali kota tua Jakarta
sebesar 0,476 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel
norma subyektif (X2) mempengaruhi variabel niat mengunjungi
kembali kota tua Jakarta sebanyak 47,6% dan sisanya dipengaruhi

oleh faktor lain di luar dari norma subyektif.

Pengolahan variabel data sikap menggunakan software SPSS
16.0 dengan memiliki hasil berpengaruh positif dan signifikan,
dengan kata lain jika variabel sikap mengalami peningkatan
maka variabel niat mengunjungi kembaali kota tua jakarta juga
ikut meningkat, atau semakin baik sikap yang dimiliki oleh kota
tua Jakarta maka orang tersebut akan semakin memiliki niat
untuk mengunjungi kembali kota tua Jakarta, atau sebaliknya.
Berdasarkan hasil uji persamaan regresi yang telah peneliti
lakukan, maka dapat dilihat bahwa persamaan regresi linier
sederhana untuk variabel sikap terhadap niat mengunjungi kota

tua Jakarta.
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Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 31.873 3.335 9.558 .000
.668 042 .720| 15.985 .000

a. Dependent Variable: RE
Y = 31,873 + 0,668

Maka dapat disimpulkan bahwa nilai konstan pada
persamaan regresi pada tabel di atas adalah 31.873 dan apabila
nilai dari variabel X3 = 0, maka niat mengunjungi sebesar 1.873.
Nilai parameter untuk variabel X3 sebesar 0.668, apabila variabel
sikap mengalami kenaikan sebanyak 1 persen dengan konstanta
31.873 maka niat mengunjungi kembali kota tua Jakarta akan

mengalami peningkatan sebesar 0.668 persen.

Berdasarkan hasil uji koefisien regresi parsial pada tabel
diatas diperoleh hasil thitung pada variabel sikap (X3) adalah
15,985, nilai ttabel dapat dilihat pada kolom ttabel menggunakan
taraf signifikansi 0.05:2 (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan df=
n-k-I atau 240-3-1=236 nilai ttabel sebesar 1,96. Dari hasil
perhitungan diperoleh thitung sebesar 15,98 lebih besar daripada
ttabel 1,96 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang berarti
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel sikap (X3)

terhadap niat mengunjungi kembali kota tua jakarta (Y).
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Nilai R Square untuk koefisien determinasi variabel sikap
(X3) terhadap niat mengunjungi kembali kota tua Jakarta sebesar
0,518 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel sikap (X3)
mempengaruhi variabel niat mengunjungi kembali kota tua Jakarta
sebanyak 51.8% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar

dari sikap.

Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, hasil dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa citra destinasi sebagai salah satu faktor
yang mempengaruhi niat mengunjungi kembali kota tua jakarta. Selain itu,
faktor kedua yaitu norma subyektif juga berpengaruh positif dan signifikan
dengan niat mengunjungi kembali kota tua Jakarta . sikap juga merupakan
salah satu faktor yang paling berpengaruh positif dan signifikan terhadap
niat mengunjungi kembali kota tua jakarta. Dengan demikian, hasil
penelitan ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan.

Menurut perhitungan nilai R square koefesien determinasi citra
(X1) terhadap niat mengunjungi kembali kota tua Jakarta sebesar 0,407
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel citra (X1) mempengaruhi
variabel niat mengunjungi kembali kota tua Jakarta sebanyak 40,7%, nilai
R square untuk koefisien determinasi variabel norma subyektif (X2)
terhadap niat mengunjungi kembali kota tua Jakarta sebesar 0,476 maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel norma subyektif (X2)

mempengaruhi variabel niat mengunjungi kembali kota tua Jakarta
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sebanyak 47,6%, dan Nilai R Square untuk koefisien determinasi variabel
sikap (X3) terhadap niat mengunjungi kembali kota tua Jakarta sebesar
0,518 maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel sikap (X3)
mempengaruhi variabel niat mengunjungi kembali kota tua Jakarta

sebanyak 51.8%.

. Saran

Untuk penelitian yang akan dilakukan selanjutnya, peneliti
menyarankan untuk melakukan observasi tentang niat seseorang dalam
melakukan kunjungan kembali diberbagai tempat wisata yang ada di
indonesia yang mana banyak diminati oleh wisatawan dalam dan luar
negeri. Dimana tempat atau objek tersebut tetap memiliki keunggulan
meskipun dalam jangka waktu atau periode yang lama dan dalam kurun
waktu tersebut dapat terus berkembang serta memberikan faktor
pendorong kepada wisatawan dalam segi citra, norma subyektif dan sikap.

Berikut adalah hal-hal yang harus diperhatikan :

1. Pengelola harus lebih memperhatikan dan memperbaiki infrastruktur
yang ada disuatu tempat wisata, dalam penelitian ini adalah kota tua
Jakarta. karena jika infrastruktur yang ada ditempat tersebut buruk
maka akan mempengaruhi niat wisatawan untuk mengunjungi
kembali tempat tersebut.

2.  Memberikan kesan yang menarik bagi wisatawan, karena jika
wisatawan terkesan akan suatu destinasi wisata maka wisatawan

tersebut pasti akan menceritakan dan menyarankan teman atau
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kerabatnya untuk mengunjungi destinasi wisata tersebut. Hal tersebut
juga dapat berdampak amat baik bagi perkembangan tempat wisata.

Keyakinan dan pendapat wisatawan terhadap suatu destinasi wisata
sangatlah penting untuk perkembangan dan kemajuan tempat wisata,
oleh karena itu pengelola harus mengupayakan agar pendapat para
wisatawan mengenai suatu destinasi wisata adalah baik dan positif.
Jika semua wisatawan yang pernah berkunjung memberikan respon
yang positif, secara otomatis destinasi wisata tersebut pasti akan

ramai dikunjungi oleh wisatawan.
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Lampiran 2 - Surat Pengajuan Izin Penelitian
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NAMA USIA | GENDER | PENDIDIKAN | DOMISILI
ACHMAD AGIL W 18-23 | laki-laki SLTA jakarta
ALDIANSYAH 18-23 | laki-laki S1 jakarta
ALIFIA ANANDA PUTRI <18 perempuan | SLTA jakarta
ANDIYANI 18-23 | perempuan | S1 jakarta
BAHRUL ILMI 18-23 | perempuan | SLTA jakarta
CHIKA EGI PURWANTI 18-23 | perempuan | SLTA jakarta
CHOLIFATUSSA'ADAH 18-23 | perempuan | S1 bekasi
DEWI WULAN NINGSIH 18-23 | perempuan | SLTA jakarta
DHANDY RIZKY PRATAMA 18-23 | perempuan | S1 jakarta
NANDA PUTRI 18-23 | perempuan | SLTA jakarta
RIZA BANY 18-23 | perempuan | SLTA jakarta
FIRA MONICA LEGISTIANI 18-23 | perempuan | SLTA jakarta
HIKMAH NAJILAH 18-23 | perempuan | SLTA jakarta
HYPATIA MAULIDYA 18-23 | perempuan | <SLTA depok
JUWITA 18-23 | perempuan | SLTA jakarta
MARIA GUADALUPE. KW 18-23 | perempuan | SLTA jakarta
PRATIWI 18-23 | perempuan | SLTA jakarta
NANDA AGUSTIN 18-23 | perempuan | SLTA jakarta
NUR HURRIYAH 18-23 | perempuan | SLTA jakarta
NUR KARIM 18-23 | laki-laki SLTA jakarta
NURDI 18-23 | laki-laki SLTA bogor
NURUL FADHILAH 18-23 | perempuan | SLTA jakarta
ORYZA HUMAEROH SATIVA 18-23 | perempuan | SLTA jakarta
OSA ROSMAIDA 18-23 | perempuan | SLTA jakarta

luar

PUTRI SARTIKA 18-23 | perempuan | S1 jabodetabek
RISKA APRILIA 18-23 | perempuan | S1 bekasi
SAHRA RAMADANI 18-23 | perempuan | SLTA bogor
TRISHA DANA MONICA 18-23 | perempuan | S1 jakarta
VELLYANA TJANDRA
DARMAWAN 18-23 | perempuan | S1 jakarta
VIRA SUCI WIRANDA 18-23 | perempuan | SLTA jakarta
WENI APRILIANA 18-23 | perempuan | SLTA jakarta
NILAH AMBIYAH 18-23 | perempuan | SLTA jakarta
AULIA DRAJAT 18-23 | perempuan | SLTA tangerang
YOGI ILYASINUHA 18-23 | laki-laki | SLTA jakarta
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NOVYANTI 18-23 | perempuan | SLTA jakarta
ZAHRAH IMTINAN DWIUTA 18-23 | perempuan | SLTA jakarta
NUR HIDAYATI 18-23 | laki-laki | SLTA depok
ANFASA SIDHAM 18-23 | laki-laki SLTA tangerang
ANNIDA SYAHIDAH 18-23 | perempuan | SLTA bekasi
BELLA DINA ISLAMIA 18-23 | perempuan | S1 jakarta
RIYANTI 18-23 | perempuan | SLTA J!;lg(r)detabek
CHAIRUNNISAH 18-23 | perempuan | SLTA bekasi
CHOTY FITRIANI 18-23 | perempuan | SLTA jakarta
NOVIYANTI 18-23 | perempuan | SLTA bekasi
DIO PRATAMA PUTRA 18-23 | laki-laki SLTA jakarta
EFRI DWI 18-23 | perempuan | SLTA jakarta
FATHIYYAH NUR AZIZAH 18-23 | perempuan | SLTA jakarta
FRASTIO ABDI PUTRA 18-23 | perempuan | S1 jakarta
FRISKA ANINDYA 18-23 | perempuan | SLTA jakarta
LINDA EKA SAPUTRI 18-23 | perempuan | SLTA jakarta
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Nama Usia Gender | Pendidikan | Domisili
Responden 1 18-23 laki-laki SLTA jakarta
Responden 2 18-23 laki-laki S1 jakarta
Responden 3 <18 perempuan | SLTA jakarta
Responden 4 18-23 perempuan | S1 jakarta
Responden 5 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 6 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 7 18-23 perempuan | S1 bekasi
Responden 8 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 9 18-23 perempuan | S1 jakarta
Responden 10 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 11 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 12 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 13 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 14 18-23 perempuan | <SLTA depok
Responden 15 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 16 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 17 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 18 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 19 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 20 18-23 laki-laki SLTA jakarta
Responden 21 18-23 laki-laki SLTA bogor
Responden 22 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 23 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 24 18-23 perempuan | SLTA jakarta

luar

Responden 25 18-23 perempuan | S1 jabodetabek
Responden 26 18-23 perempuan | S1 bekasi
Responden 27 18-23 perempuan | SLTA bogor
Responden 28 18-23 perempuan | S1 jakarta
Responden 29 18-23 perempuan | S1 jakarta
Responden 30 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 31 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 32 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 33 18-23 perempuan | SLTA tangerang
Responden 34 18-23 laki-laki SLTA jakarta
Responden 35 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 36 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 37 18-23 laki-laki SLTA depok
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Responden 38 18-23 laki-laki SLTA tangerang
Responden 39 18-23 perempuan | SLTA bekasi
Responden 40 18-23 perempuan | S1 jakarta
luar
Responden 41 18-23 perempuan | SLTA jabodetabek
Responden 42 18-23 perempuan | SLTA bekasi
Responden 43 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 44 18-23 perempuan | SLTA bekasi
Responden 45 18-23 laki-laki SLTA jakarta
Responden 46 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 47 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 48 18-23 perempuan | S1 jakarta
Responden 49 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 50 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 51 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 52 18-23 perempuan | SLTA bogor
Responden 53 18-23 perempuan | SLTA bekasi
Responden 54 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 55 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 56 18-23 perempuan | SLTA bogor
Responden 57 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 58 18-23 perempuan | S1 jakarta
luar
Responden 59 18-23 perempuan | S1 jabodetabek
Responden 60 18-23 laki-laki SLTA jakarta
Responden 61 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 62 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 63 18-23 perempuan | SLTA bogor
Responden 64 18-23 perempuan | SLTA bekasi
Responden 65 18-23 laki-laki SLTA jakarta
Responden 66 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 67 18-23 laki-laki SLTA bekasi
Responden 68 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 69 18-23 perempuan | S1 bekasi
Responden 70 18-23 laki-laki S1 bekasi
Responden 71 18-23 perempuan | S1 bekasi
Responden 72 18-23 perempuan | S1 bekasi
Responden 73 18-23 laki-laki SLTA bekasi
Responden 74 18-23 laki-laki SLTA jakarta
Responden 75 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 76 18-23 laki-laki SLTA jakarta
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Responden 77 24-29 perempuan | SLTA jakarta
Responden 78 18-23 perempuan | diploma jakarta
Responden 79 18-23 perempuan | diploma jakarta
Responden 80 18-23 perempuan | diploma jakarta
Responden 81 18-23 perempuan | diploma jakarta
Responden 82 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 83 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 84 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 85 18-23 perempuan | SLTA bogor
Responden 86 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 87 18-23 laki-laki S1 depok
Responden 88 18-23 perempuan | S1 jakarta
Responden 89 18-23 laki-laki S1 jakarta
Responden 90 18-23 laki-laki SLTA jakarta
Responden 91 18-23 laki-laki SLTA jakarta
Responden 92 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 93 18-23 perempuan | S1 jakarta
Responden 94 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 95 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 96 18-23 laki-laki SLTA jakarta
Responden 97 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 98 18-23 perempuan | SLTA tangerang
Responden 99 18-23 perempuan | SLTA bekasi
Responden 100 18-23 perempuan | SLTA bekasi
Responden 101 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 102 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 103 18-23 laki-laki SLTA jakarta
Responden 104 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 105 18-23 perempuan | SLTA tangerang
Responden 106 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 107 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 108 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 109 18-23 perempuan | SLTA tangerang
Responden 110 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 111 18-23 laki-laki SLTA bogor
Responden 112 18-23 perempuan | SLTA tangerang
Responden 113 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 114 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 115 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 116 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 117 18-23 perempuan | SLTA jakarta
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Responden 118 18-23 perempuan | S1 bekasi
Responden 119 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 120 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 121 <18 perempuan | S1 jakarta
Responden 122 18-23 perempuan | SLTA depok
Responden 123 18-23 perempuan | SLTA jakarta
luar
Responden 124 18-23 perempuan | SLTA jabodetabek
Responden 125 18-23 perempuan | S1 jakarta
Responden 126 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 127 18-23 laki-laki SLTA jakarta
Responden 128 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 129 18-23 laki-laki SLTA bekasi
Responden 130 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 131 18-23 perempuan | SLTA bekasi
Responden 132 18-23 perempuan | SLTA bekasi
Responden 133 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 134 18-23 perempuan | diploma jakarta
Responden 135 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 136 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 137 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 138 18-23 perempuan | SLTA bekasi
Responden 139 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 140 18-23 perempuan | SLTA bekasi
Responden 141 18-23 perempuan | diploma bekasi
Responden 142 24-29 perempuan | SLTA bekasi
Responden 143 18-23 perempuan | SLTA bogor
Responden 144 18-23 laki-laki SLTA depok
Responden 145 18-23 perempuan | SLTA bekasi
Responden 146 18-23 laki-laki SLTA jakarta
Responden 147 18-23 perempuan | SLTA tangerang
Responden 148 18-23 perempuan | SLTA depok
Responden 149 18-23 perempuan | SLTA tangerang
Responden 150 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 151 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 152 24-29 laki-laki S1 jakarta
Responden 153 18-23 perempuan | SLTA tangerang
Responden 154 18-23 laki-laki SLTA jakarta
Responden 155 18-23 laki-laki SLTA bekasi
Responden 156 18-23 perempuan | SLTA bekasi
Responden 157 18-23 perempuan | SLTA jakarta
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Responden 158 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 159 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 160 18-23 laki-laki SLTA bekasi
Responden 161 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 162 18-23 perempuan | SLTA depok
Responden 163 18-23 perempuan | SLTA bekasi
Responden 164 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 165 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 166 18-23 perempuan | SLTA jakarta
luar
Responden 167 18-23 laki-laki S1 jabodetabek
Responden 168 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 169 18-23 laki-laki SLTA bogor
Responden 170 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 171 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 172 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 173 18-23 perempuan | SLTA bekasi
Responden 174 24-29 perempuan | SLTA bekasi
Responden 175 18-23 perempuan | SLTA bogor
Responden 176 18-23 laki-laki SLTA depok
Responden 177 18-23 perempuan | SLTA bekasi
Responden 178 18-23 laki-laki SLTA jakarta
Responden 179 18-23 perempuan | SLTA tangerang
Responden 180 18-23 perempuan | SLTA depok
Responden 181 18-23 perempuan | SLTA tangerang
Responden 182 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 183 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 184 24-29 laki-laki S1 jakarta
Responden 185 18-23 perempuan | SLTA tangerang
Responden 186 18-23 laki-laki SLTA jakarta
Responden 187 18-23 laki-laki SLTA bekasi
Responden 188 18-23 perempuan | SLTA bekasi
Responden 189 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 190 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 191 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 192 18-23 laki-laki SLTA bekasi
Responden 193 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 194 18-23 perempuan | <SLTA depok
Responden 195 18-23 perempuan | SLTA bekasi
Responden 196 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 197 18-23 perempuan | SLTA jakarta
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Responden 198 18-23 perempuan | SLTA jakarta
luar
Responden 199 18-23 laki-laki S1 jabodetabek
Responden 200 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 201 18-23 laki-laki SLTA bogor
Responden 202 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 203 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 204 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 205 18-23 laki-laki SA/S3 jakarta
Responden 206 24-29 perempuan | S1 bekasi
Responden 207 18-23 perempuan | diploma bogor
Responden 208 <18 perempuan | SLTA jakarta
Responden 209 24-29 perempuan | diploma depok
Responden 210 24-29 laki-laki SLTA jakarta
Responden 211 <18 perempuan | diploma jakarta
Responden 212 <18 laki-laki SLTA jakarta
Responden 213 <18 perempuan | SLTA jakarta
Responden 214 <18 perempuan | <SLTA tangerang
Responden 215 <18 perempuan | SLTA jakarta
Responden 216 24-29 perempuan | SA/S3 bekasi
Responden 217 18-23 laki-laki <SLTA jakarta
Responden 218 <18 perempuan | SLTA jakarta
Responden 219 <18 perempuan | SLTA depok
Responden 220 <18 perempuan | SLTA jakarta
Responden 221 <18 perempuan | SLTA jakarta
Responden 222 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 223 18-23 laki-laki SLTA jakarta
Responden 224 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 225 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 226 18-23 perempuan | SLTA depok
luar
Responden 227 18-23 laki-laki SLTA jabodetabek
Responden 228 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 229 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 230 18-23 laki-laki SLTA jakarta
Responden 231 18-23 laki-laki S1 jakarta
Responden 232 <18 perempuan | SLTA jakarta
Responden 233 18-23 perempuan | S1 jakarta
Responden 234 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 235 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 236 18-23 perempuan | S1 bekasi
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Responden 237 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 238 18-23 perempuan | S1 jakarta
Responden 239 18-23 perempuan | SLTA jakarta
Responden 240 18-23 perempuan | SLTA jakarta
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Lampiran 4 - Kuisioner Uji Coba

No: Survey tentang traveling mengunjungi
Kota Tua Jakarta

Dear Responden,

Kami mahasiswa FE UNJ, saat ini kami sedang melakukan penelitian pemasaran
pariwisata untuk skripsi kami yang memiliki topik tentang traveling mengunjungi
Kota Tua Jakarta. Kota Tua Jakarta terletak di kawasan Jakarta Barat.. Untuk
mengisi kuesioner ini, Anda hanya membutuhkan waktu maksimum 10 menit.
Kami membutuhkan bantuan Anda untuk mengisi kuesioner ini.

Terima kasih.

Mega R

Bagian 1

Apakah Anda pernah mengunjungi Kota Tua Jakarta sebelum ini?
Ya O Tidak [STOP] O

Jika jawaban untuk pertanyaan di atas adalah ‘YA’, sudah berapa kali Anda
mengunjungi Kota Tua Jakarta dalam tiga tahun terakhir?
Sekali O 2 X O 3 X O >3 X O

Dalam enam bulan terakhir, apakah Anda pernah melakukan perjalanan ke luar
kota untuk liburan? [bukan untuk bekerja/kuliah]
Ya O Tidak O

Dalam enam bulan terakhir, apakah Anda pernah melakukan perjalanan ke luar
negeri untuk liburan? [bukan untuk bekerja/kuliah]
Ya O Tidak O

Tempat-tempat seperti saja yang Anda sukai untuk berlibur? [Boleh pilih lebih
dari satu]

Perkotaan O Pantai/laut O Hutan O

Pegunungan O Event O Pertunjukan O
budaya/seni

Perkampungan O Event olah O Lainnya O
raga

Event O Event kuliner O

keagamaan
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Seberapa setuju atau tidak setuju Anda dengan pernyataan-pernyataan di bawah.
Jika jawaban Anda semakin mendekati angka 1, berarti Anda semakin ‘sangat
tidak setuju’, dan jika jawaban Anda semakin mendekati angka 5, berarti Anda

semakin ‘sangat setuju’.

Kode Pernyataan Sangat | Tidak | Ragu- | Setuju | Sangat
tidak | setuju | ragu setuju
setuju

1 Saya akan merekomendasikan kota tua jakarta

kepada orang lain

2 Saya tidak akan merekomendasikan kota tua jakarta
ke orang lain

3 Saya akan mengatakan hal positif tentang kota tua
jakarta terhadap orang lain

4 Saya akan mengatakan hal negatif tentang kota tua
Jakarta terhadap orang lain

5 Saya akan menganjurkan orang disekitar saya untuk
menunjungi kota tua

6 Saya akan menyarankan teman dan kerabat untuk
berkunjung ke kota tua jakarta

7 Saya akan menganjurkan orang disekitar saya untuk
berlibur ke kota tua Jakarta

8 Ketika ditanya tentang destinasi wisata saya akan
merekomendasikan kota tua Jakarta

9 Ketika ditanta tentang destinasi wisata saya tidak
akan merekomendasikan kota tua Jakarta

10 Saya memiliki keinginan untuk merekomendasikan
kota tua Jakarta

11 Memberi  masukan  kepada teman  untuk
mengunjungi kota tua jakata

12 Saya berniat meninjau kota tua jakarta dalam
setahun ke depan

13 Saya memiliki rencana untuk mengunjungi kembali
kota tua jakarta setahun ke depan

14 Saya ingin mengunjungi kota tua dalam setahun ke
depan

15 Saya tidak ingin mengunjungi kota tua Jakarta
dalam setahun ke depan

16 Saya akan kembali ke kota tua Jakarta dalam
setahun ke depan

17 Saya tidak akan mengunjungi kota tua dalam
setahun ke depan

18 Saya ingin mengunjungi kota tua Jakarta lagi jika

ada kesempatan
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19 Saya berniat mengunjungi kota tua Jakarta lagi
dimasa depan
20 Saya bersedia membayar lebih untuk mengunjungi
kembali kota tua Jakarta
21 Saya bersedia mengunjungi kota tua Jakarta lebih
sering
22 Jika saya di Jakarta, kota tua akan menjadi pilihan
destinasi utama
23 Kota tua Jakarta bukan pilihan utama untuk
destinasi wisata
24 Mengunjungi kembali kota tua jakarta untuk
berpartisipasi dalam kegiatan yang ada disana
25 Kota tua Jakarta adalah prioritas untuk dikunjungi
dimasa depan
26 Kemungkinan untuk berkunjung kembali ke kota
tua Jakarta tinggi
2. Citra Destinasi
Seberapa setuju atau tidak setuju Anda dengan pernyataan-pernyataan di bawah.
Jika jawaban Anda semakin mendekati angka 1, berarti Anda semakin ‘sangat
tidak setuju’, dan jika jawaban Anda semakin mendekati angka 5, berarti Anda
semakin ‘sangat setuju’.

Kode Pernyataan Sangat | Tidak | Ragu- | Setuju | Sangat
tidak | setuju | ragu setuju
setuju

1 Kota tua Jakarta memiliki museum dan nilai sejarah

yang cukup bagus.

2 Kota tua Jakarta memiliki akses transportasi yang

baik

3 Kota tua Jakarta memiliki sarana dan prasarana

umum yang baik

4 Sarana dan prasarana di kota tua Jakarta kumuh

5 Kota tua Jakarta memberikan informasi yang cukup

melalui website

6 Biaya akomodasi di kota tua wajar/standar

7 Biaya wisata dikota tua Jakarta cukup murah

8 Biaya wisata dikota tua Jakarta mahal

9 Harga tiket museum dikota tua Jakarta relative

murah

10 Kota tua Jakarta memiliki pemandangan yang foto

genik

11 Kota tua Jakarta memiliki standar kebersihan yang
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baik

12 Standar kebersihan dikota tua Jakarta buruk

13 Suasana dikota tua Jakarta menyenangkan

14 Suasana dikota tua Jakarta membosankan

15 Suasana dikota tua Jakarta pada malam hari menarik

16 Kota tua Jakarta adalah tempat wisata yang aman

17 Kota tua Jakarta adalah tempat wisata yang menarik

18 Berkunjung ke kota tua Jakarta memberikan kesan

yang baik

19 Berkunjung ke kota tua Jakarta memberikan kesan

yang menakutkan

20 Lingkungan sosial disekitar kota tua Jakarta baik

21 Lingkungan disekitar kota tua Jakarta buruk

22 Banyak tempat menarik yang dapat dikunjungi

dikota tua
23 Orang-orang disekitar kota tua Jakarta ramah dan
sangat membantu
24 Makanan yang ada disekitar kota tua sesuai dengan
selera saya
25 Kota tua Jakarta adalah tempat yang nyaman untuk
dikunjungi
3. Norma Subyektif
Seberapa setuju atau tidak setuju Anda dengan pernyataan-pernyataan di bawah.
Jika jawaban Anda semakin mendekati angka 1, berarti Anda semakin ‘sangat
tidak setuju’, dan jika jawaban Anda semakin mendekati angka 5, berarti Anda
semakin ‘sangat setuju’.

Kode Pernyataan Sangat | Tidak | Ragu- | Setuju | Sangat
tidak | setuju | ragu setuju
setuju

1 Orang-orang yang dekat dengan saya menganggap

mengunjungi kota tua Jakarta merupakan ide yang
bagus

2 Orang yang dekat dengan saya menganggap

berkunjung ke kota tua merupakan ide yang buruk

3 Keluarga saya akan mengunjungi kota tua Jakarta

dalam waktu dekat

4 Teman saya memiliki  pengalaman  yang

menyenangkan saat liburan dikota tua jakarta
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5 Teman saya memiliki pengalaman yang buruk saat
liburan dikota tua jakarta

6 Teman saya berpikir saya harus mengunjungi kota
tua Jakarta untuk liburan

7 Teman saya berpikir seharusnya saya tidak
mengunjungi kota tua jakarta

8 Teman saya setuju bahwa kota tua Jakarta memiliki
daya tarik untuk dikunjungi

9 Teman saya berpikir bahwa mengunjungi kota tua
Jakarta merupakan hal yang membosankan

10 Orang yang saya kenal memilih kota tua jakarta
sebagai destinasi liburan

11 Saya terpengaruh oleh orang lain  untuk
mengunjungi kota tua karena menarik

12 Saya terpengaruh oleh teman/kolega untuk
mengunjungi kota tua Jakarta

13 Saya terpengaruh oleh media sosial untuk
mengunjungi kota tua Jakarta

14 Kebanyakan orang akan memilih kota tua Jakarta
sebagai destinasi wisata

15 sahabat saya mengatakan saya harus mengunjungi
kota tua jakarta

16 sahabat saya mengatakan saya tidak perlu
mengunjungi kota tua Jakarta

17 Anggota keluarga saya menyetujui bahwa saya
harus mengunjungi kota tua Jakarta

18 Anggota keluarga tidak setuju jika saya berkunjung
ke kota tua Jakarta

19 Teman saya merekomendasikan untuk mengunjungi
kota tua Jakarta saat liburan

20 Teman saya tidak menyarankan untuk berkunjung
ke kota tua Jakarta

21 Teman saya mendorong saya untuk berlibur ke kota
tua jakarta

22 Teman saya mengatakan bahwa kota tua jakarta
layak untuk dikunjungi

23 Teman saya mengatakan bahwa kota tua jakarta
tidak layak untuk dikunjungi

24 Teman saya lebih suka saya berkunjung ke kota tua
Jakarta dibanding tempat lain

25 Teman saya mengajak untuk berlibur ke kota tua

Jakarta




4. Sikap
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Seberapa setuju atau tidak setuju Anda dengan pernyataan-pernyataan di bawah.
Jika jawaban Anda semakin mendekati angka 1, berarti Anda semakin ‘sangat
tidak setuju’, dan jika jawaban Anda semakin mendekati angka 5, berarti Anda

semakin ‘sangat setuju’.

Kode Pernyataan Sangat | Tidak | Ragu- | Setuju | Sangat
tidak | setuju | ragu setuju
setuju

1 Mengunjungi kota tua Jakarta adalah penting

2 Bagi saya mengunjungi kota tua adalah suatu

keharusan

3 Mengunjungi kota tua adalah ide yang bagus

4 Mengunjungi kota tua adalah ide yang buruk

5 Saya merasa mengunjungi kota tua Jakarta adalah

hal yang baik

6 Mengunjungi kembali kota tua akan menambah

wawasan sejarah

7 Mengunjungi  kembali kota tua Jakarta akan

menyenangkan

8 Mengunjungi kembali kota tua Jakarta akan

membosankan

9 Mengunjungi kembali kota tua Jakarta akan

memuaskan hati saya

10 Mengunjungi kembali kota tua hanya akan

membuang waktu

11 Mengunjungi kembali kota tua Jakarta akan

menjadi pengalaman berharga

12 Saya merasa senang dengan kota tua Jakarta

13 Saya merasa nyaman ketika berkunjung ke kota tua

Jakarta

14 Saya ingin mengunjungi kota tua Jakarta lagi

15 Saya tidak ingin mengunjungi kota tua Jakarta lagi

16 Meskipun dengan biaya yang mahal saya akan

mengunjungi kota tua Jakarta

17 Meskipun akan menghabiskan waktu saya akan

mengunjungi kota tua Jakarta

18 Saya ingin memberitahukan kepada teman saya

tentang kota tua Jakarta

19 Saya tidak akan memberitahukan tentang kota tua

Jakarta ke teman saya
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20 Saya ingin berkontribusi dengan kegiatan yang
diadakan oleh kota tua Jakarta

21 Saya tidak akan berkontribusi dengan kegiatan yang
diadakan oleh kota tua

22 Saya akan berkunjung ke kota tua jika komentar
menguntungkan yang saya lihat di media online
lebih banyak

23 Saya tidak akan mengunjungi kota tua karena
komentar buruk yang saya baca dimedia online

24 Teman saya terpengaruh positif oleh komentar yang
dibaca dari media online tentang kawasan kota tua
Jakarta

25 Saya ingin memberitahukan kepada teman saya

tentang kota tua jakarta

DEMOGRAFIK

Beri indikasi jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Anda.

Di mana domisili Anda?

0O Jakarta O Depok O Bekasi

O Bogor [0 Tangerang O Di luar
JADEBOTABEK

Apa jenis kelamin Anda?

O Laki-laki O Perempuan

Pada rentang mana usia Anda saat ini?

O <18 tahun 0O36-41 O 60 - 65

018 -23 042 - 47 O >65 tahun

024 -29 0O 48 - 53

030-35 O 54 - 59

Apakah tingkat pendidikan tertinggi yang telah Anda tamatkan?

O Kurang dari SLTA O Diploma 0O S-2/S-3

OSLTA 0O s-1

Apakah status pernikahan Anda?

O Belum menikah O Bercerai O Pasangan meninggal

O Menikah [ Berpisah
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Apakah status pekerjaan Anda?

[ Bekerja O Pelajar/mahasiswa

O Memiliki usaha sendiri O Mahasiswa sambil bekerja
O Keluar dari pekerjaan dan sedang mencari [ Tidak dapat bekerja
pekerjaan baru

O Keluar dari pekerjaan tapi tidak sedang [ Pensiun

mencari pekerjaan baru

TERIMA KASIH ATAS BANTUAN ANDA
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Lampiran 5 - Kuisioner Final

No: Survey tentang traveling mengunjungi
Kota Tua Jakarta

Dear Responden,

Kami mahasiswa FE UNJ, saat ini kami sedang melakukan penelitian pemasaran
pariwisata untuk skripsi kami yang memiliki topik tentang traveling mengunjungi
Kota Tua Jakarta. Kota Tua Jakarta terletak di kawasan Jakarta Barat.. Untuk
mengisi kuesioner ini, Anda hanya membutuhkan waktu maksimum 10 menit.
Kami membutuhkan bantuan Anda untuk mengisi kuesioner ini.

Terima kasih.

Mega R

Bagian 1

Apakah Anda pernah mengunjungi Kota Tua Jakarta sebelum ini?
Ya O Tidak [STOP] O

Jika jawaban untuk pertanyaan di atas adalah ‘YA’, sudah berapa kali Anda
mengunjungi Kota Tua Jakarta dalam tiga tahun terakhir?
Sekali O 2 X O 3 X O >3 X O

Dalam enam bulan terakhir, apakah Anda pernah melakukan perjalanan ke luar
kota untuk liburan? [bukan untuk bekerja/kuliah]
Ya O Tidak O

Dalam enam bulan terakhir, apakah Anda pernah melakukan perjalanan ke luar
negeri untuk liburan? [bukan untuk bekerja/kuliah]
Ya O Tidak O

Tempat-tempat seperti saja yang Anda sukai untuk berlibur? [Boleh pilih lebih
dari satu]

Perkotaan O Pantai/laut O Hutan O

Pegunungan O Event O Pertunjukan O
budaya/seni

Perkampungan O Event olah O Lainnya O
raga

Event O Event kuliner O

keagamaan



1. Niat Mengunjungi kembali
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Seberapa setuju atau tidak setuju Anda dengan pernyataan-pernyataan di bawah.
Jika jawaban Anda semakin mendekati angka 1, berarti Anda semakin ‘sangat
tidak setuju’, dan jika jawaban Anda semakin mendekati angka 5, berarti Anda

semakin ‘sangat setuju’.

Kode Pernyataan Sangat | Tidak | Ragu- | Setuju | Sangat
tidak | setuju | ragu setuju
setuju

1 Saya tidak akan merekomendasikan kota tua jakarta

ke orang lain

2 Saya akan mengatakan hal positif tentang kota tua
jakarta terhadap orang lain

3 Saya akan mengatakan hal negatif tentang kota tua
Jakarta terhadap orang lain

4 Saya akan menganjurkan orang disekitar saya untuk
menunjungi Kota tua

5 Saya akan menyarankan teman dan kerabat untuk
berkunjung ke kota tua jakarta

6 Ketika ditanya tentang destinasi wisata saya akan
merekomendasikan kota tua Jakarta

7 Saya memiliki keinginan untuk merekomendasikan
kota tua Jakarta

8 Memberi  masukan  kepada teman  untuk
mengunjungi kota tua jakata

9 Saya memiliki rencana untuk mengunjungi kembali
kota tua jakarta setahun ke depan

10 Saya ingin mengunjungi kota tua dalam setahun ke
depan

11 Saya tidak ingin mengunjungi kota tua Jakarta
dalam setahun ke depan

12 Saya akan kembali ke kota tua Jakarta dalam
setahun ke depan

13 Saya tidak akan mengunjungi kota tua dalam
setahun ke depan

14 Saya ingin mengunjungi kota tua Jakarta lagi jika
ada kesempatan

15 Saya berniat mengunjungi kota tua Jakarta lagi
dimasa depan

16 Saya bersedia membayar lebih untuk mengunjungi
kembali kota tua Jakarta

17 Saya bersedia mengunjungi kota tua Jakarta lebih
sering

18 Jika saya di Jakarta, kota tua akan menjadi pilihan

destinasi utama
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19 Kota tua Jakarta bukan pilihan utama untuk
destinasi wisata
20 Mengunjungi kembali kota tua jakarta untuk
berpartisipasi dalam kegiatan yang ada disana
21 Kota tua Jakarta adalah prioritas untuk dikunjungi
dimasa depan
22 Kemungkinan untuk berkunjung kembali ke kota
tua Jakarta tinggi
2. Citra Destinasi
Seberapa setuju atau tidak setuju Anda dengan pernyataan-pernyataan di bawah.
Jika jawaban Anda semakin mendekati angka 1, berarti Anda semakin ‘sangat
tidak setuju’, dan jika jawaban Anda semakin mendekati angka 5, berarti Anda
semakin ‘sangat setuju’.

Kode Pernyataan Sangat | Tidak | Ragu- | Setuju | Sangat
tidak | setuju | ragu setuju
setuju

1 Kota tua Jakarta memiliki akses transportasi yang

baik

2 Sarana dan prasarana di kota tua Jakarta kumuh

3 Kota tua Jakarta memberikan informasi yang cukup

melalui website

4 Biaya akomodasi di kota tua wajar/standar

5 Biaya wisata dikota tua Jakarta mahal

6 Harga tiket museum dikota tua Jakarta relative

murah

7 Kota tua Jakarta memiliki pemandangan yang foto

genik

8 Kota tua Jakarta memiliki standar kebersihan yang

baik

9 Standar kebersihan dikota tua Jakarta buruk

10 Suasana dikota tua Jakarta menyenangkan

11 Suasana dikota tua Jakarta membosankan

12 Suasana dikota tua Jakarta pada malam hari menarik

13 Kota tua Jakarta adalah tempat wisata yang aman

14 Kota tua Jakarta adalah tempat wisata yang menarik

15 Berkunjung ke kota tua Jakarta memberikan kesan

yang baik
16 Berkunjung ke kota tua Jakarta memberikan kesan

yang menakutkan
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17 Lingkungan sosial disekitar kota tua Jakarta baik

18 Lingkungan disekitar kota tua Jakarta buruk

19 Banyak tempat menarik yang dapat dikunjungi

dikota tua
20 Orang-orang disekitar kota tua Jakarta ramah dan
sangat membantu
21 Makanan yang ada disekitar kota tua sesuai dengan
selera saya
22 Kota tua Jakarta adalah tempat yang nyaman untuk
dikunjungi
3. Norma Subyektif
Seberapa setuju atau tidak setuju Anda dengan pernyataan-pernyataan di bawah.
Jika jawaban Anda semakin mendekati angka 1, berarti Anda semakin ‘sangat
tidak setuju’, dan jika jawaban Anda semakin mendekati angka 5, berarti Anda
semakin ‘sangat setuju’.

Kode Pernyataan Sangat | Tidak | Ragu- | Setuju | Sangat
tidak | setuju | ragu setuju
setuju

1 Orang yang dekat dengan saya menganggap

berkunjung ke kota tua merupakan ide yang buruk

2 Keluarga saya akan mengunjungi kota tua Jakarta

dalam waktu dekat

3 Teman saya memiliki  pengalaman  yang

menyenangkan saat liburan dikota tua jakarta

4 Teman saya memiliki pengalaman yang buruk saat

liburan dikota tua jakarta

5 Teman saya berpikir saya harus mengunjungi kota

tua Jakarta untuk liburan

6 Teman saya berpikir seharusnya saya tidak

mengunjungi kota tua jakarta

7 Teman saya setuju bahwa kota tua Jakarta memiliki

daya tarik untuk dikunjungi

8 Teman saya berpikir bahwa mengunjungi kota tua

Jakarta merupakan hal yang membosankan

9 Orang yang saya kenal memilih kota tua jakarta

sebagai destinasi liburan

10 Saya terpengaruh oleh orang lain  untuk

mengunjungi kota tua karena menarik

11 Saya terpengaruh oleh teman/kolega untuk

mengunjungi kota tua Jakarta

12 Saya terpengaruh oleh media sosial untuk
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mengunjungi kota tua Jakarta

13 Kebanyakan orang akan memilih kota tua Jakarta
sebagai destinasi wisata
14 sahabat saya mengatakan saya harus mengunjungi
kota tua jakarta
15 sahabat saya mengatakan saya tidak perlu
mengunjungi kota tua Jakarta
16 Anggota keluarga saya menyetujui bahwa saya
harus mengunjungi kota tua Jakarta
17 Anggota keluarga tidak setuju jika saya berkunjung
ke kota tua Jakarta
18 Teman saya merekomendasikan untuk mengunjungi
kota tua Jakarta saat liburan
19 Teman saya tidak menyarankan untuk berkunjung
ke kota tua Jakarta
20 Teman saya mendorong saya untuk berlibur ke kota
tua jakarta
21 Teman saya mengatakan bahwa kota tua jakarta
layak untuk dikunjungi
22 Teman saya mengatakan bahwa kota tua jakarta
tidak layak untuk dikunjungi
23 Teman saya lebih suka saya berkunjung ke kota tua
Jakarta dibanding tempat lain
24 Teman saya mengajak untuk berlibur ke kota tua
Jakarta
4. Sikap
Seberapa setuju atau tidak setuju Anda dengan pernyataan-pernyataan di bawah.
Jika jawaban Anda semakin mendekati angka 1, berarti Anda semakin ‘sangat
tidak setuju’, dan jika jawaban Anda semakin mendekati angka 5, berarti Anda
semakin ‘sangat setuju’.

Kode Pernyataan Sangat | Tidak | Ragu- | Setuju | Sangat
tidak | setuju | ragu setuju
setuju

1 Mengunjungi kota tua Jakarta adalah penting

2 Bagi saya mengunjungi kota tua adalah suatu

keharusan

3 Mengunjungi kota tua adalah ide yang bagus

4 Mengunjungi kota tua adalah ide yang buruk

5 Saya merasa mengunjungi kota tua Jakarta adalah

hal yang baik
6 Mengunjungi kembali kota tua akan menambah

wawasan sejarah
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7 Mengunjungi kembali kota tua Jakarta akan
menyenangkan

8 Mengunjungi kembali kota tua Jakarta akan
membosankan

9 Mengunjungi kembali kota tua Jakarta akan
memuaskan hati saya

10 Mengunjungi kembali kota tua hanya akan
membuang waktu

11 Mengunjungi  kembali kota tua Jakarta akan
menjadi pengalaman berharga

12 Saya merasa nyaman ketika berkunjung ke kota tua
Jakarta

13 Saya ingin mengunjungi Kota tua Jakarta lagi

14 Saya tidak ingin mengunjungi kota tua Jakarta lagi

15 Meskipun dengan biaya yang mahal saya akan
mengunjungi kota tua Jakarta

16 Meskipun akan menghabiskan waktu saya akan
mengunjungi kota tua Jakarta

17 Saya ingin memberitahukan kepada teman saya
tentang kota tua Jakarta

18 Saya tidak akan memberitahukan tentang kota tua
Jakarta ke teman saya

19 Saya ingin berkontribusi dengan kegiatan yang
diadakan oleh kota tua Jakarta

20 Saya akan berkunjung ke kota tua jika komentar
menguntungkan yang saya lihat di media online
lebih banyak

21 Saya tidak akan mengunjungi kota tua karena
komentar buruk yang saya baca dimedia online

22 Teman saya terpengaruh positif oleh komentar yang
dibaca dari media online tentang kawasan kota tua
Jakarta

23 Saya ingin memberitahukan kepada teman saya

tentang kota tua jakarta
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DEMOGRAFIK

Beri indikasi jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Anda.

Di mana domisili Anda?

0O Jakarta O Depok O Bekasi
O Bogor [0 Tangerang O Di luar
JADEBOTABEK

Apa jenis kelamin Anda?

O Laki-laki [0 Perempuan

Pada rentang mana usia Anda saat ini?

O <18 tahun 0O 36-41 O 60 - 65

018 -23 042 - 47 0O >65 tahun

024 -29 0O 48 - 53

0O30-35 O 54 - 59

Apakah tingkat pendidikan tertinggi yang telah Anda tamatkan?

O Kurang dari SLTA O Diploma 0 s-2/S-3

OSLTA Os-1

Apakah status pernikahan Anda?

O Belum menikah O Bercerai O Pasangan meninggal
0 Menikah [ Berpisah

Apakah status pekerjaan Anda?

O Bekerja O Pelajar/mahasiswa

OO Memiliki usaha sendiri [0 Mahasiswa sambil bekerja

O Keluar dari pekerjaan dan sedang mencari [ Tidak dapat bekerja
pekerjaan baru

O Keluar dari pekerjaan tapi tidak sedang [ Pensiun

mencari pekerjaan baru

TERIMA KASIH ATAS BANTUAN ANDA
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No. Judul X1 | X2 | X3
1. Sri Astuti Pratminingsih v
“Roles of Motivation and Destination Image in Predicting
Tourist Revisit Intention: A Case of Bandung — Indonesia”
2. Tun Thiumsak and Athapol Ruangkanjanases v
“Factors Influencing International Visitors to Revisit Bangkok,
Thailand”
3. Sarunya Lertputtarak v
“The Relationship between Destination Image, Food Image,
and Revisiting Pattaya, Thailand”
4, Usep Suhud v
“Three Modified Models to Predict Intention of Indonesian
Tourists to Revisit Sydney”
5. Norhaslin Abu Hassan & Mohamad Abdullah Hemdi v
“The Influence of Destination Image on Medical Tourist’s
Intention for Future Destination Choice”
6. Yen-Nee Goh vV
“Investigating Revisit Intentions for the Boutique Hotels of
Penang-A UNESCO World Heritage Site”
7. Songshan (Sam) Huang v
“Effects of Travel Motivation, Past Experience, Perceived
Constraint, and Attitude on Revisit Intention”
8. Heesup Han V|V
“An investigation of green hotel customers’ decision
formation: Developing an extended model of the theory of
planned behavior”
9. Mamdouh T. AL Ziadat VIV
“Applications of Planned Behavior Theory (TPB) in Jordanian
Tourism” International Journal of Marketing Studies”
10. | Abdul Raheem Jasim Mohammed, et al. v

“The Causal Relationships between Destination Image, Tourist
Satisfaction and Reuvisit Intention: A Case of the United Arab
Emirates”

Sumber : Data Diolah Oleh Peneliti (2017)




Lampiran 7 - Referensi Jurnal

158

Variabel Variable terikat Arah peneliti
bebas pengaruh
Citra destinasi | Niat + Sri Astuti Pratminingsih, et al.
mengunjungi + Tun Thiumsak, et al.
kembali + Sarunya Lertputtarak
+ Usep suhud, et al.
+ Abdul Raheem Jasim
Mohammed, et al.
Norma Niat + Yen-Nee Goh
subjektif mengunjungi + Songshan (Sam) Huang, et al.
kembali + Mamdouh T. AL Ziadat
Sikap Niat + Yen-Nee Goh
mengunjungi + Songshan (Sam) Huang, et al.
kembali + Heesup Han, et al.
+ Mamdouh T. AL Ziadat

Sumber : Data Diolah Oleh Peneliti (2017)




Lampiran 8 - EFA & Realibilitas variabel Niat Mengunjungi Kembali

Pattern Matrix?

Component
1 2
RE2 .728
RE3 .925
RE4 791
RES .850
RE6 797
RES8 794
RE10 797
RE11 .705
RE12 .765
RE13 .823
RE14 .871
RE15 .826
RE18 .750
RE19 .826
RE20 771
RE21 .633
RE22 778
RE23 775
RE24 .713
RE25 717
RE26 .680

Extraction Method: Principal
Component Analysis.
Rotation Method: Oblimin with

Kaiser Normalization.

a. Rotation converged in 7

iterations.

Reliability Statistics
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Cronbach's
Alpha

N of ltems

.936

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.966

16
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Lampiran 9 - Kisi Kisi Instrumen Niat Mengunjungi Kembali

161

Butir Uji Drop Butir Butir
Indikator Coba Valid Final
) | () OEEOREGOENC.
. é 2 S 1212 |1
Intention To Recommend 1 5 4
5 4 4 3
6 5
6
7
9 10 7
10 11 8
11 12 9
12 13 10
13 8 14 11
AR AR
Intention To Revisit 17 9 15 12
18 23 17 19 23 15 19
19 20 16
20 21 17
21 22 18
22 24 20
24 25 21
25 26 22
26




Lampiran 10 - Validasi Instrumen Niat Mengunjungi Kembali

162

Variabel Indikator Butir uji coba | Drop No butir No butir final
variabel
() () ) 161 &) ()
Niat Intention to - - v |RE1 |- - -
mengunjungi | recommend 0.720 | - RE2 RE1
kembali 0.919 | - RE3 RE2
0.783 | - RE4 RE3
0.842 | - RE5 RE4
0.786 | - RE6 RES5
CROBANCH BUTIR TIDAK VALID =BUTIR 1
0.969
ALFA
Intention to - - v |RE7 |- - -
revisit 0.793 RE8 RE6
- - v |RE9 |- - -
0.796 RE10 RE7
0.709 RE11 RES8
0.772 RE12 RE9
0.833 RE13 RE10
0.888 RE14 RE11
0.846 RE15 RE12
0.787 RE16 RE13
- - v | RE17 | - - -
0.745 RE18 RE14
0.828 RE19 RE15
0.771 RE20 RE16
0.641 RE21 REL17
0.784 RE22 RE18
0.779 RE23 RE19
0.723 RE24 RE20
0.720 RE25 RE21
0.683 RE26 RE22
CROBANCH 0.936 | BUTIR TIDAK VALID =7, 9, DAN 17

ALFA




Lampiran 11 - EFA & Realibilitas variabel Citra Destinasi

Pattern Matrix®

Component
1 2 3

DI2 .710
DI5 -.643
DI6 -.594
DI8 -.500
DI9 .892
DI10 .763
Di11 779
DI12 .961
DI13 .861
Di14 754
DI15 .806
Dl16 .675
DI17 .832
DI18 .733
DI19 .605
DI20 .826
DI21 1.000
D122 .841
D123 .715
D125 .800
Dl4 .637
D124 .556

Extraction Method: Principal Component
Analysis.
Rotation Method: Oblimin with Kaiser

Normalization.

a. Rotation converged in 23 iterations.
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

972

15

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.862

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.895

164
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Lampiran 12 - Kisi Kisi Instrumen Citra Destinasi

Butir Uji Dro Butir Butir
Dimensi Coba Pl valid Final
(+) () GHECHEGENEC)
% 2 1
1 11 2
13 4
13
s 15 6
16 | 12 ig 12 ; g
Kognitif 17 | 14 1 14
21 9 | 11
18 | 20 20
’1 22 10
p 23 12
- 24 13
25 14
24 s
25
3 3
_ 7 4 9 | 4 |17 | 16
Afekuf o |19 | " |10 |19 |18 | 19
10
. 5 5 20
Konatif 5 8 5 8 21 22




Lampiran 13 - Validasi Instrumen Citra Destinasi

166

Variabel | Dimensi Indikator Butir uji coba | Drop No butir No butir
variabel final
(+) () OHEEONNGENC)
Citra kognitif - - v | DI1 -
destinasi 0.710 DI2 DI1
Culture, history & art 0.779 DIl11 DI2
0.961 DI12 DI3
0.861 DI13 Dl4
0.754 Dl14 DI5
. 0.806 DI15 DI6
Tourist Infrastructure 0.675 DIL6 DI7
0.832 DI17 DI8
General infrastructure 0.733 D118 DI9
0.826 DI20 DI10
1.000 DI21 DI11
0.841 DI22 DI12
Political & Economic 0.715 DI23 DI13
factors 0.556 D124 Dl14
0.800 DI25 D115
CROBANCH ALFA 0.972 | BUTIR DROP =BUTIR 1
Afektif - - v | DI3 -
Natural Environment 0.637 Dl4 DI16
- - v'| DI7 -
0.892 DI9 DI17
Atmosphere of the place | 0.763 DI10 DI18
0.605 DI19 DI19
CROBANCH ALFA 0.862 | BUTIR DROP =BUTIR 3 &7
Konatif | Tourist leisure and - DI5 DI20
recreation 0.643
- DI6 DI21
0.594
- DI8 DI22
0.500
CROBANCH ALFA 0.895 | BUTIR DROP = TIDAK ADA




Lampiran 14 - EFA & Realibilitas variabel Norma Subyektif

Pattern Matrix?

Component
1 2
NS2 .628
NS3 .849
NS4 .865
NS5 .900
NS6 .768
NS7 730
NS8 .887
NS9 .898
NS10 .813
NS11 754
NS12 .949
NS13 1.018
NS14 726
NS15 .894
NS16 775
NS17 797
NS18 .832
NS19 .945
NS20 .995
NS21 g71
NS22 .658
NS23 770
NS24 .689
NS25 .619

Extraction Method: Principal

Component Analysis.

Rotation Method: Oblimin with

Kaiser Normalization.

a. Rotation converged in 6

iterations.
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

974

14

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.962

10|
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Lampiran 15 - Kisi Kisi Instrumen Norma Subyektif

169

Butir Uji Drop Butir Butir
Indikator Coba Valid Final
) | () OHEEONEGENC)
1 3 2
3 4
5 > 6
7 2 7 2 8 1
9 4 9 4 9 3
normative beliefs 10 6 1 10 6 10 5
11 8 11 8 11 7
15 12 15 14
12 13 12
13 14 13
14
17 17 16
19 16 19 16 | 18 | 15
. 21 18 21 18 | 20 | 17
motivation to comply 99 20 29 50 | 21 | 19
24 23 24 23 | 23 | 22
25 25 24




Lampiran 16 - Validasi Instrumen Norma Subyektif

170

Variabel Indikator Butir uji Drop | No butir No butir
coba variabel final
GING) ) 1O & [0
Norma subjektif | normative beliefs - - v/ | NS1 - - -
0.628 NS2 NS1
0.849 NS3 NS2
0.865 NS4 NS3
0.900 NS5 NS4
0.768 NS6 NS5
0.730 NS7 NS6
0.887 NS8 NS7
0.898 NS9 NS8
0.813 NS10 NS9
0.754 NS11 NS10
0.949 NS12 NS11
1.018 NS13 NS12
0.726 NS14 NS13
0.894 NS15 NS14
CROBANCH ALFA 0.974 | BUTIR TIDAK VALID =BUTIR 1
motivation to comply 0.775 NS16 NS15
0.797 NS17 NS16
0.832 NS18 NS17
0.945 NS19 NS18
0.995 NS20 NS19
0.771 NS21 NS20
0.658 NS22 NS21
0.770 NS23 NS22
0.689 NS24 NS23
0.619 NS25 NS24
CROBANCH ALFA 0.962 | BUTIR TIDAK VALID = TIDAK ADA




Lampiran 17 - EFA & Realibilitas variabel Sikap

Pattern Matrix?

Component
1 2

AT1 .869]
AT2 .868

AT3 .680)

AT4 .849]
ATS .852

AT6 .844

AT7 .830

AT8 .809|
AT9 734

AT10 .819]
AT11 .808

AT13 .929

AT14 .893

AT15 .902

AT16 .893

AT17 .858

AT18 .942

AT19 .881

AT20 .847

AT22 .763

AT23 754

AT24 746

AT25 .857

Extraction Method: Principal
Component Analysis.
Rotation Method: Oblimin with

Kaiser Normalization.

a. Rotation converged in 6

iterations.
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.961

11

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

973

12
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Lampiran 18 - Kisi Kisi Instrumen Sikap

173

Butir Uji Drop Butir Butir
Indikator Coba Valid Final
GING) GEEONNEGENC
1 1 1
2 2 2
3 4 3 4 3 4
5 8 5 5
Pendapat seseorang 5 10 6 8 5 8
10 10
7 7 7
9 9 9
11 11 11
- 13 12
14 14 13
16 15 16 15 14
_ 17 19 12 17 | 15 | 16 18
Emosi seseorang 18 21 21 18 | 19 | 17 99
20 23 20 | 23 | 19
99 22 20
24 24 21
o5 25 23
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Lampiran 19 - Validasi Instrumen Sikap

Variabel | Dimensi Indikator Butir uji Drop | No butir No butir
coba variabel final
) | () ) 1O &) |06
Sikap | Kognitif | Keyakinan dan 0.869 ATl ATl
pendapat terhadap 0.868 AT2 AT2
destinasi wisata 0.680 AT3 AT3
0.849 AT4 AT4
0.852 AT5 AT5
0.844 AT6 AT6
0.830 AT7 AT7
0.809 ATS ATS8
0.734 AT9 AT9
0.819 AT10 AT10
0.808 AT11 AT11
CROBANCH ALFA 0,961 | BUTIR TIDAK VALID = TIDAK ADA
Afektif | Emosi seseorang - - v | AT12 | - - -
seperti perasaan suka 0.929 AT13 AT12
atau tidak suka 0.893 AT14 AT13
0.902 AT15 AT14
0.893 AT16 AT15
0.858 AT17 AT16
0.942 AT18 AT17
0.881 AT19 AT18
0.847 AT20 AT19
- v | AT - - -
) 21
0.763 AT22 AT20
0.754 AT23 AT21
0.746 AT24 AT22
0.857 AT25 AT23
CROBANCH ALFA BUTIR TIDAK VALID = BUTIR 12 &
0.973 21




Lampiran 20 - Distribusi Frekuensi Niat Mengunjungi Kembali

1. Menentukan Rentang

Rentang = Data terbesar - data terkecil
= 122 - 38
= 84

2. Banyaknya Interval Kelas (aturan sturges)
K = 1+(33)Logn
= 1+(3.3)log 110
_ 1+
= 33) 2.380211
= 8.85

= 8,9 (ditetapkan menjadi 9)

3. Panjang Kelas Interval (KI)
Rentang
Kelas
= 84 = 10.50 ( ditetapkan menjadi 10)

P =
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Lampiran 21 - Distribusi Frekuensi Citra Destinasi

1. Menentukan Rentang

Rentang = Data terbesar - data terkecil
115 - 49
= 66

2. Banyaknya Interval Kelas (aturan sturges)
K = 1+(3.3)Logn
= 1+ (3.3)log 240
_ 1+
K 2.380211
= 8.85

= 8,9 (ditetapkan menjadi 9)

3. Panjang Kelas Interval (KI)
Rentang

P =
Kelas

= 66 = 7.333333333 ( ditetapkan menjadi 7)
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Lampiran 22 - Distribusi Frekuensi Norma Subyektif

1. Menentukan Rentang

Data terbesar - data terkecil

109 - 42
= 67

Rentang

2. Banyaknya Interval Kelas (aturan sturges)
K = 1+(3.3)Logn
= 1+(3.3) log 240

_ 1+

= (33) 2.380211
= 8.85

_ 8,9 (ditetapkan menjadi

= 9

3. Panjang Kelas Interval (K1)
Rentang

P =
Kelas

= 67 = T7.444444444 ( ditetapkan menjadi 8 )
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Lampiran 23 - Distribusi Frekuensi Sikap

1. Menentukan Rentang

Rentang = Data terbesar - data terkecil
110 - 39
= 71

2. Banyaknya Interval Kelas (aturan sturges)
K = 1+(3.3)Logn
= 1+ (3.3)log 240
_ 1+
K 2.380211
= 8.85

= 8,9 (ditetapkan menjadi 9)

3. Panjang Kelas Interval (KI)
Rentang
Kelas
71
9

P =

= 7.888888889 ( ditetapkan menjadi 8)
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Lampiran 24 - Data View & Variabel View

Fle Edt Wew Dsta Transform  Anslyze Graphs  Uifies Addons  Window  Help
cHE B 00 =Bk 4 At SC6E B9
| name Type | WWikth | Decimals|  Label | values | Missing | Calumns Aign | Measure
1 il Numeric 8 2 B1 {100, yal.. MNone 5 Right & Scale ||
2 |e2 Numeiic 8 2 B2 (1.00, sekali_. None 8 Right &£ Seale
3 | Numeiic 8 2 B {100, ya).. MNone 5 Right & Scale
4 |ms Numeiic 8 2 B4 (100, ya).. MNone 5 Right & Scale
5 |es Numeric 8 2 B8 (1.00, perko... None 5 Right &£ seale
5 |REt Numeiic 8 2 RE1 {100, sang.. None 5 Right & Scale H
7 |re2 Numeric 8 2 REZ (100, sang... None 5 Right & Seale
8 |rEs Numeiic & 2 RE3 (100, sang... None 8 Right & Seale
ERGE) Numeiic 8 2 RE4 {100, sang.. None 8 Right & Scale
10 |res Numeric 8 2 RES (100, sang... None 8 Right & Seale
1 |Res Numeiic 8 2 REG (100, sang.. None 5 Right & Scale
12 |Rer Numeiic 8 2 RE7 (100, sang... None 8 Right & Scale
13 |Res Numeiic 8 2 REB (100, sang... None 8 Right &£ Seale
14 |Reg Numeiic 8 2 RE9 {100, sang... None 5 Right & Scale
15 |RE10 Numeiic 8 2 RE10 (100, sang.. None 5 Right & Scale
16 |Ren Numeric 8 2 RE11 (100, sang... None 5 Right &£ seale
17 |RE12 Numeiic 8 2 RE12 {100, sang.. None 5 Right & Scale
18 |RE13 Numeric 8 2 RE13 (100, sang... None 5 Right & Seale
19 [RE14 Numeiic & 2 RE14 (100, sang... None 8 Right & Seale
D |Rets Numeiic 8 2 RE15 {100, sang.. None 8 Right & Scale
2 |rew Numeric 8 2 RE16 (100, sang... None 8 Right & Seale
2 |Rer? Numeiic 8 2 RE17 (100, sang.. None 5 Right & Scale
2 R Numeiic 8 2 RE8 (100, sang... None 8 Right & Scale
24 |ReEw Numeiic 8 2 RE19 (100, sang... None 8 Right &£ Seale
% |RED Numeiic 8 2 RE20 {100, sang... None 5 Right & Scale
% |Ren Numeiic 8 2 RE2! (100, sang.. None 5 Right & Scale
% |Rez Numeric 8 2 RE22 (100, sang... None 5 Right &£ seale
B |RED Numeiic 8 2 RE23 {100, sang.. None 5 Right & Seals
<
SPSS Processor is ready
File Edit Yiew Data Transform  Anslyze Graphs  Uities Addons  Window  Help
EHdA R 60 LER A A8 205 B0
12:B4 2 Wisible: 116 0f 116 Variables
e | REiz | REla | mEw | RElS | RETE RE17 RE1B RE19 RE2D RE21 REZ2 REZ3 RE24 REZ5 REZX
1 yattida... sangat tida... tidak setuju tidak setuju tidak setuju sangat tida... tidak setuju  ragu-ragu tidak sefuju tidak setuju sangat tida... sangattida... tidak setuju sangat tida.. tidak setuju  ragu-{*|
2 ak setuju tidak setuju sangat set.. sangat set.. sangat set.. sangat set 5500 sangat set.. sangat 5et.. sangatset.. sangat Set. sangat Set.. sangat set.. sangatset.. sangat set.. sangat g
3 laguragu  rageragy  ragu-ragu setujy setuju setuu tidak setuu  raguragu fidak setuju fidak setuju tidak setuju tidak setuju tidak setuju  raguragu tidak setuu ragu-
4 Gkseluu fidakselul  regu-tagu  raguragu  raguragu  ragtagu  fagu-agu  ragueragu  raguagu  tagl-tagy  ragu-agu  raguragu  raguragu  ragi-ragy  raguragu  ragu
5 agu-ragu  tidak setuju seluju  ragu-tagy ragu-ragu  raguragu tidak setuju ragu-ragu tidak setuju  fagu-ragu ragu-ragu setuju sefuju  ragu-ragu  ragu-ragu  ragu-
5 gat set... sangat set setuju setuju setuju setuju setuju setuju setuju setuju setuju setuju setuju setuju setuju e
7 kselyu fidakselul  reguragu  raguragu  reguagu  ragtagu  rfaguragu  ragueragu  raguragu  ragu-ragu  ragu-ragu fidak seluu fidak setuju fidak setuju tidak setuju tidak s
8 yattida... tidak setujy tidak setuju  ragu-ragu  raguragu ragu-ragu setuju seluju  raguragu  rAGU-rAGU  ragu-tagu  rAQU-TAGU  ragu-ragu AgU-IAgU raguragu  ragu-
9 setuju setuju setuju seluju  ragiragu  raguragl  faguragu ragu-ragu  ragueragu faglefagu  ragu-rag fagueragi raguragu fagiragu ragueragu ragued |
10 [ksetuu  raguragu  ragu-ragu  raguragu  ragu-tagu o ragu-ragu o ragu-ragu setuju setuju sefuju  ragi-ragu  ragu-ragu o ragu-ragu setujy  raguragu  ragu-
11 kel raperagy  rapurap  raguragu  raguagu  IAQUTAGU  rAQU-TAQM  rAQWTAQW  FAgUTgU  IAGUIAGU  MAQU-AQU  fAQUAgU  ragutagu  ragLragu  ragu-ragu ragu-
12 agu-ragu setuju sstuju setuju setuju setuju sstuju setuju setuju setuju sstuju setuju setuju setuju sstuju E
13 setuju setuju setuju setuju sangat set . sangat set setuju sangat set setuju sangat set setuju setuju setuju setuju setuju s
14 fagurag  raguragy  ragurage  raguragu Seluy  raguragy  ragu-ragu setujy setujy Seluj  rapu-rag  ragWTagu  raguTagu  faguragu  fagu-fagy  ragu-
15 agu-ragu setujy  raguragu  ragu-ragu sangat sat ragu-ragu  ragueragu seluju  raguragu  raguragu ssfuju  raguragu  raguragu  raguragu sstuju s
16 [aguragu  rageragy  rapuragu  raguragu  raguagu  laguagu rgu-fagu  raguragu  raguragu  ragirag ragu-fagu setwy  raguagy  ragu-rag setuj 5
17 agu-ragu ragu-ragu setuju setuju setuju setuju  ragu-ragu  ragu-ragu  ragu-ragu setuju setuju setuju setuju setuju setuju e
18 agu-ragu setuju setuju setuju setuju setujy  ragu-ragu setuju setuju setuju setuju setuju  ragu-ragu setuju setuju s
18 setuju  ragu-ragu setuju  ragu-ragu setuju  ragu-ragu  tidak setuju ragu-ragu  tidak setuju setuju  ragu-ragu setuju sefuju  ragu-ragu ragu-ragu  ragu-
20 agu-ragu  raguragu  ragueragu  raguragu  raguragu  ragueragu setuju setuju setuju sefuju setuju seluju setuju setuju setuju s
21 gat set. . sangat set sefuju sangat set. . sangat set.. sangat set sefuju sangat set. . sangat set selujy  ragu-ragu setuju setuju sangat set setuju sangat |
22 altida.. tidaksetyu tidak selyu dak Seluu  ragu-agu  ragu-1agu  rQU-MAQU  (AQUAQY  MBQUMBQU 1GGU-AGU rQU-agu tdak selyu  raguragu  rap-rmpy  raguragu s
23 agu-ragu ragu-tagu ragueragu setuju setuju setujy  ragu-ragu  ragu-ragu setuju selujy  raguragu  ragu-ragu ragu-ragu setuju sstuju E
24 setuju setuju sangat set setuju setuju sangat set setuju setuju setuju setuju setuju sangat set setuju setuju setuju E
25 battida.. sangal tida.. tidak setyu tidak setuy tidak setujy tidak setuyu sangat tida... tidak setuu tdak sty fidaksetuu  ragu-ragu  tidak setyu tidak setyu tdaksetuy  ragwragy  ragu
26 agu-ragu  ragu-ragu  ragu-ragu  fagueragu ragleragu ragueragu o ragu-raguragueragu setuju setuju sstuju seluju setuju setuju sstuju o |
T M I I D
Data View Variakle View

SPSS Processar is reaty
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